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PENGANTAR

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action re-
search) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya yang berfokus pada kelas atau pada proses
belajar mengajar di kelas. Tujuannya utamanya adalah untuk
memecalkan permasalahan nyata yang tefadi di dalam kelas dan
sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat
dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan.

Kegiatan pengembangan profesi yang dapat dilakukan sebagai
guru antara lain melakukan penelitian tindakan kelas dalam upaya
menulis karya tulis ilmiah karena: (l) Merupakan laporan kegiatan
nyata yang dilakukan guru di kelasnya dalam upaya meningkatkan
mutu pengajaran ataupun ungkapan gagasan yang umumnya tidak
memberikan dampak langsung pada proses pembelajaran di kelasnya
yang dapat dipandang sebagai tindak lanjut dari penelitian deskriptif
atau eksperimen. (2) Guru telah melakukan salah sahr htgasnya dalam
kegiatan pengembangan profesinya.

Untuk menunjang kebutuhan tersebut, dalam buku ini mencoba
sebagai penuntun bagaimana Penelitian Tindakan Kelas dapat
dilahrkan oleh guru di kelasnya masing-masing sesuai mata pelajaran
yang diampunya. Dalam isi buku ini sedapat mungkin disertai beberapa
contoh kongkritnya untuk memudahkan melaksanakan penelitian
tindakan. Berbagai sumber ilmiah tentunya mewamai isi buku ini yang
telah diolah sesuai kebutuhan. Pada kesempatan yang baik ini penulis
mengucakan terima kasih kepada yang terhormat Dr. Suryoto, MM.,
M.Si. yang telah berkenan mengedit dan memberikan masukan untuk
kesempumaan buku ini. Di samping itu semua pihak yang telah
memberikan dukungan moril sehingga buku ini bisa terwujud penulis
haturkan terima kasih yang tulus. Rasa terimakasih belumlah cukup
unhrk mewakili bantuan dan dorongan tersebut; hanya doa penulislah
yang utama dapat mengiringi beliau semoga sukses dalam segala
aktivitas dan selalu sehat.
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Karya ini tentunya masih ada kelemahannya, untuk itu penulis
mengharapkan saran serta kritik yang membangun demi perbaikan

buku ini. Semoga yang tersaji dalam buku ini dapat bermanfaat bagi
kita semua khususnya untuk pengembangan profesi.

Jakarta, 7 Februari 2011

Penulis
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Penelitian
TindakanKelas

Pengembangan

Profesi

Siklus
Pelaksanaan

.APIK'

lnovasi
Pembelajaran

GLOSSARY

Merupakan terjemahan dari Classroom
Research,yaitu satu aclion research y ang
dilakukan di dalam kelas sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan untuk mem-
perbaiki kinerja, sehingga hasil belajar
siswa menjadi menjadi meningkat.

Kegiatan yang dilakukan berupa angkat
kredit untuk kenaikan golongan yang
dilakukan dalam hal menyusun Karya
Tulis llmiah (KTI), menemukan teknologi
tepat guna, membuat alat peraga/bim-
bingan, menciptakan karya seni, dan
mengikuti kegiatan pengembangan
kurikulum.

Pelaksanaan perbaikan dilakukan secara

bertahap dan terus menerus, berupa pola
pelaksanaan: perencanaan-pelaksanaan -
observasi-refleksi-revisi; kunci utama
PTK adalah adanya action (tindakan) yang

berulang-ulang.

Asli: penelitian harus merupakan karya
asli penyusunnya. Perlu : permasalahan
yang dikaji pada penelitian itu memang
perlu dan mempunyai manfaat. Ilmiah:
penelitian harus berbentuk, berisi, dan
dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah
kebenaran ilmiah. Konsisten : penelitian
harus disusun sesuai dengan kemampuan
penyusunnya.

Model proses pembelajaran yang memi-
liki ciri khas tertentu dan berbeda dengan

model pembelajaran sebelumnya serta
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Prosedur Penelitian
Tindakan Kelas

Validitas dan
Reliabilitas

Trianggulasi

memiliki kelebihan-kelebihan tertentu
yang belum dimiliki model pembelajaran

sebelumnya.

Rangkaian langkah yang dilakukan
melipurti: Plan n i n g C)er enc anaern),,4 c / i ng
(tindakan), Obs e rr i n g (pargamatan), dan

Re/elecling(refleksl).

Berkenaan dengan demokratik (kadar
kekolaboratifan penelitian dan penca-
kupan berbagai suara), hasil (tindakan
kelas membawa hasil yang sukses di
dalam konteks penelitian tindakan kelas),
proses (berkenaan dengan'keterperca-
yaan' dan 'kompetensi' yang dapat dipe-
nuhi), katalitik (terkait dengan kadar
pemahaman yang dicapai realitas kehidup-
an kelas dan cara mengelola perubahan di
dalamnya, termasuk perubahan pema-
haman dan murid-murid terhadap peran

masing-masing dan tindakan yang diambil
sebagai akibat dari perubahan), dan dia-
loguis (proses rezze,r, sej awat yang umum
dipakai dalam parelitian akademik. Secara

khas, nilai atau kebaikan penelitian di-
pantau melalui tinjauan sejavr'at untuk
publikasi dalam jumal akademik).

Penggunakan metode ganda dan per-
spektif kolaborator untuk memperoleh
gambaran kaya yang lebih objelctifprihal
trianggulasi waktu, trianggulasi ruang,
tringgulasi peneliti, dan trianggulasi
teoretis.

x



BAB I
PENDAHULUAN

A. Pengembengen Profesl

Tenaga kependidikan memegang peran penting dalam
mencerdaskan bangsa. Pada sajian ini, guru digunakan sebagai
acuan bahasan; namun demikian berbagai kebijakan umumnya
juga berlaku bagi pengawas, penilik maupun pamong belajar.
Karena itu, berbagai kebijakan kegiatan telah dan akan terus
dilakukan untuk meningkatkan: karir, mutu, penghargaan, dan
kesejahteraannya. Harapannya, mereka akan lebih mampu bekerja
sebagai teflaga profesional dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya. Salah satu kebijakan penting adalah
dikaitkannya promosi kenaikan pangkat/j abatan guru dengan
prestasi kerja. Prestasi kerja tersebut, sesuai dengan bidang kegiat
annya: (1) Pendidikan, (2) Proses pembelajaran, (3) Pengem-
bangan profesi dan (4) Penunjang proses pembelajaran.

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor: 84/1993 tentang Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya, serta Keputusan Bersama Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan dan Kepala BAKN Nomor: 0433lPl
1993 Nomor 25 Tahun 1993 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, pada prinsipnya
berhrjuan untuk membina karir kepangkatan dan profesionalisme
guru. Kebijakan itu di antaranya mewajibkan guru untuk
melakukan keempat kegiatan yang menjadi bidang tugasnya;
dan hanya bagi mereka yang berhasil melakukan kegiatan
dengan baik diberikan angka kredit. Selanjutnya angka kredit
itu dipakai sebagai salah satu persyaratan peningkatan karir.
Penggunaan angka kredit sebagai salah satu persyaratan seleksi
penin gkatan karir, bernrj uan memberikan penghargaan s ecara
lebih adil dan lebih professional terhadap kenaikan pangkat yang
merupakan pengakuan profesi, serta kemudian memberikan
peningkatan kesej ahteraannya.
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Permasalahan yang terkait dengan kebijakan pengumpulan
angka kredit, di antaranya: (a) Pefiama,pengumpulan angka kredit
untuk memenuhi persyaratankenaikan dari golongan IIIa sampai
dengan golongan fVa relatif sudah diperoleh. Hal ini karena pada
jenjang tersebut angka kredit dikumpulkan hanya dari tiga macam
bidang kegiatan guru, yakni: (l) Pendidikan, (2) Proses
pembelajaran, dan (3) Penunjang proses pernbelajaran. Sedangkan
angka laedit dari bidang pengembangan profesi belum merupakan
persyaratan wajib. Akibat dari "longgarnya" proses kenaikan
pangkat dari golongan IIIa ke [Va tersebut, tujuannya unhrk dapat
memberikan penghargaan secara lebih adil dan lebih profesional
terhadap peningkatan karir, kurang dapat dicapai secara optimal.
Longgarnya seleksi peningkatan karir menyulitkan untuk mem-
bedakan antara mereka yang berpretasi dan kurang atau tidak
berprestasi. Lama kerja pada jenjang kepangkatan, lebih mem-
berikan urunan yang siginifikan pada kenaikan pangkat. Kebijakan
tersebut seolah-olah merupakan kebijakan kenaikan pangkat yang
mengacu pada lamanya waktu kerja dan kurang mampu
memberikan evaluasi pada kinerja professional. (b) Kedua,
berbeda dan bahkan bertolak belakang dengan keadaan di atas;

dimana persyaratan kenaikan dari golongan fVa ke atas relatif
sangat sulit. Permasalahannya terjadi, karena untuk kenaikan
pangkat golongan IVa ke atas diwajibkan adanya pengumpulan
angka kredit dari unsur kegiatan Pengembangan Profesi. Angka
kredit kegiatan pengembangan profesi berdasar aturan yang ber-
laku saat ini yang dapat dikumpulkan dari kegiatan: 1.2. 3. 4. 5;

menyusun Karya Tulis Ilmiah (KTI), menemukan teknologi tepat
guna, membuat alat peraga/bimbingan, menciptakan karya seni,

dan mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.

Petunjuk teknis untuk kegiatan nomor 2 sampai dengan nomor
5 belum terlalu operasional, menjadikan sebagian terbesar guru
menggunakan kegiatan penyusunan karya tulis ilmiah sebagai

kegiatan pengembangan profesi. Sementara itu, tidak sedikit guru

dan pengawas yang "merasa" kurang mampu melaksanakan
kegiatan pengembangan profesinya sehingga menjadikan mereka

enggan, tidak mau, dan bahkan apatis terhadap pengusulan
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kenaikan golongannya. Terlebih lagi dengan adanya fakta bahwa:
(a) Banyaknyakarya tulis ilmiah yang diajukan dikembalikan
karena salah atau belum dapat dinilai. (b) Kenaikan pangkaV
golongannya belum memberikan peningkatkan kesejahteraan yang
signifikannya. (c) Proses kenaikan pangkat sebelumnya; dari
golongan IIIa ke [Va yang "relatif lancar", menjadikan "kesulitan"
memperoleh angka kredit dari kegiatan pengembangan profesi
sebagai "hambatan yang merisaukan".

Kenaikan pangkat/jabatan guru Pembina Golongan IVa ke
atas diwajibkan adanya angka kredit dari kegiatan Pengembangan
Profesi. Berbeda dengan anggapan umum yang ada saat ini, me-
nyusun karya tulis ilmiah bukan merupakan satu-satunya kegiatan
pengembangan profesi. Karya tulis ilmiah merupakan salah satu
bentuk kegiatan pengembangan profesi guru yang terdiri dari 5
(lima) macam kegiatan yaitu: (l) Menyusun karya tulis ilmiah,
(2) Menemukan teknologi tepat guna, (3) Membuat alatperaga/
bimbingan, (4) Menciptakan karya seni, dan (5) Mengikuti
ke giatan pengembangan kurikulum.

Berbagai alasan, antara lain belum jelasnya petunjuk operasi-
onal pelaksanaan dan penilaian dari kegiatan selain menyusun
karya tulis ilmiah, maka pelaksanaan kegiatan pengembangan pro-
fesi sebagian besar dilakukan melalui karya tulis ilmiah. Diketahui
bahwa karya tulis ilmiah adalah laporan terrulis (hasil) suatu kegi-
atan ilmiahyang ragamnya sangatbanyak, maka laporan kegiatan
ilmiahjuga beragam bentuknya. Ada yang berbentuk laporankegi-
atan, tulisan ilmiah populer, buku, dikrat, dan lain-lain. Karya
tulis ilmiah dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu: (a) Karya
tulis ilmiah merupakan laporan hasil pengkajian/penelitian, (b)
Karya tulis ilmiah berupa tinjauan/ulasan/gagasan ilrniah. Kedua-
nya dapat disajikan dalam bentuk buku, diktat, modul, karya terje-
mahan, makalah, tulisan di jumal atau berupa artikel yang dimuat
di media masa. Dilihat dari persamaannya, sesungguhnya berada
pada kawasan pengetahuan keilmian yang kebenaran isinya meng-
acu pada kebenaran ilmiah yang kerangka penyajiannya mencer-
minkan penerapan metode ilmiah dan sesuai dengan tata caru
penulisan ilmiah. Karya tulis ilmiahjuga berbeda bentuk penya-
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jiannya sehubungan dengan perbedaarurya tujuan penulisan serta

media yang menerbitkannya; karena ragam perbedaannya ter-

sebut, berbeda pula penghargaan angka kedit yang diberikannya.

Dalam proses penilaian, banyaknya karya tulis ilmiah yang

belum memenuhi syarat terdapat hal-hal sebagai berikut: (a) Karya

tulis ilmiah yang diajukan, tidak sedikit berupa karya orang lain
yang dinyatakan sebagai karyanya atau karya tulis ilmiah tenebut

dibuatkan oleh orang lain yang umumnya diambil (dijiplak) dari

skripsi, tesis atau laporan penelitian. Pemah terjadi di beberapa

daerah, di mana sebagian besar karya tulis ilmiah yang diajukan

sangat mirip antam yang satu dengan yang lainnya. (b) Karya

tulis itmiah yang berisi uraian hal-hal yang terlalu umum yang

tidak berkaitan dengan permasalahan atau kegiatan nyata yang

dilakukan oleh guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.

Karya tulis ilrniah semacam itulah yang paling mudah ditirq dipa-

kai kembali oleh orang lain dengan cara mengganti nama penu-

lisnya. Sebagai contoh, karya tulis ilmiah yang berjudul: (a) Mem-

bangun karakter bangsa melalui kegiatan ekstra kurikuler, (b)

Peranan orang tua dalam mendidik anak, (c) Tindakan preventif

terhadap kenakatan remaja, (d) Peranan pendidikan dalam pemba-

ngunan, dan lainJain. Karya tulis ikniah tersebut tidak menjelas-

kan permasalahan spesifik yang berkaitan dengan tugas dan

tanggung jawab guru. Jadi, meskipun karya tulis ilmiah berada

dalam bidang pendidikan tetapi; apa manfaat karya tulis ilmiah

tersebut dalam upaya peningkatan profesi guru? bagaimana dapat

diketahui bahwa karya tulis ilmiah tersebut adalah karya guru

yang bersangkutan?

Akht-akhir ini kegiatan membuat karya tulis ilmiah yang

berupa laporan hasil penelitian, menunjukkan jumlah yang sema-

kin meningkat, hal ini karena: (1) Para guru makin memahami

bahwa salah satu tujuan kegiatan pengembangan profesi, adalah

dilakukannya kegiatan nyata di kelasnya yang ditujukan untuk

meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajarannya. Bagi seba-

gian besar guru, melakukan kegiatan seperti itu sudah sering/biasa

dilakukan. (2) Kegiatan tersebut, harus dilaksanakan dengan

menggunakan kaidah-kaidah ilmiah, karena hanya dengan cara
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itulah mereka akan mendapat jawaban yang benar secara
keilmuan terhadap apa yang ingin dikajinya. (3) Apabila kegiatan
tersebut dilalrukan di kelasnya, maka kegiatan tersebut dapat

berupa penelitian eksperimen, atau penelitian tindakan yang

semakin layak untuk menjadi prioritas kegiatan. Kegiatan nyata

dalam proses pembelajaran dapat berupa tindakan untuk menguji
atau menerapkan hal-hal baru dalam praktik pembelajarannya.

Saat ini, berbagai inovasi baru dalampembelajaran memerlukan
verifikasi maupun penerapan dalam proses pembelajaran.

Berbagai kegiatan pengembangan profesi yang dapat dilaku-
kan guru dengan melibatkan para siswanya, antara lain adalah

dengan melakukan penelitian di kelasnya. Ada dua macam peneli-
tian yang dapat dilakukan di dalam kelas, yaitu: (a) Penelitian
eksperimen, dan (b) Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
eksperimen ataukarya tulis ilmiah lebih diharapkan dilakukan
guru dalam upayanya menulis karya tulis ilmiah karena: (1) Meru-
pakan laporan dari kegiatan nyata yang dilakukan para guru di
kelasnya dalam upaya meningkatkan mutu pembelajarannya (ini
tentunya berbeda dengan karya tulis ilmiah yang berupa laporan
penelitian korelasi, penelitian diskriptif, ataupun ungkapan gagas-
an yang umumnya tidak memberikan dampak langsung pada
proses pembelajaran di kelasnya), dan penelitian tindakan dapat
dipandang sebagai tindak lanjut dari penelitian deskriptifmaupun
eksperimen. (2) Melakukan kegiatan penelitian tersebut, para guru
telah melakukan salah satu tugasnya dalam kegiatan pengem-
bangan profesinya.

Penelitian eksperimen dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi atau data tentang akibat dari adanya suatu perlakuan
(treatrnen t). Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetes
suatu hipotesis dengan ciri khusus: (a) adanya variabel bebas yang
dimanipulasi, (b) adanya pengendalian atau pengontrolan terhadap
semua variabel lain kecuali variabel bebas yang dimanipulasi,
(c) adanya pengamatan dan pengukuran tindakan manipulasi
variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai akibat dari tindak-
an yang dilakukan untuk memperbaiki/meningkatkan mutu
praktik pembelajaran.
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Di samping penelitian tersebut, ada pula yang dinamakan
penelitian tindakan (action researclt). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelaj aran di kelasnya. Karya tul i s

ilmiah berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar
yang terjadi di kelas. Karya tulis ilmiah harus tertuju atau menge-
nai hal-hal yang terjadi di dalam kelas. Tujuan utamanya adalah
untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam
kelas. Kegiatan penelitian ini tidak saja bertujuan untuk memecah-

kan masalah, tetapi sekaligus mencarijawaban ilmiah mengapa
hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan.
Karya tulis ilmiah juga berlujuan untuk meningkatkan kegiatan
nyata guru dalam pengembangan profesionalnya. Pada intinya
berlujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis

dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami
langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang

belajar.

Berdasarkan Kepmendikbud Nomor: 025 I 0 I 199 5, makalah

hasil penelitian adalah suatu karya tulis yang disusun oleh sese-

orang atau kelompok orang yang membahas suatu pokok bahasan

yang merupakan hasil penelitian. Dengan demikian, karya tulis
ilmiah ini merupakan laporan hasil dari suatu kegiatan penelitian
yang telah dilakukan. Laporan hasil penelitian tersebut dapat

disajikan dalam berbagai bentuk, antara lain: Buku yang diterbit-
kan dan diedarkan secara nasional yang ditr.rlis berdasar hasil
penelitian yang dilakukan oleh guru yang masih sangat terbatas

jumlahnya. Berupa tulisan artikel ilmiah yang dimuat pada

majalah ilmiah (urnal) yang diakui oleh Depdiknas. Masing-

masing jumal ilmiah umumnya mempunyai persyaratan dan tata

cara penulisan artikel hasil penelitian yang spesifik dan berlaku

untuk jurnal yang bersangkutan. Karya tulis ilmiah yang diajukan

guru dalam bentuk publikasi ini, akhir-akhir ini semakin
meningkatjumlahnya.

Sebelum diajukan untuk dinilai, karya tulis ilmiah harus

terlebih dahulu dinilai oleh si penulis. Penulis hendaknya mampu

menilai apakah karyatulis ilmiah yang diajukannyatelah meme-
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nuhi syarat sebagai karya tulis ilmiah yang benar dan baik. Di
samping memakai berbagai kriteria penulisan karya tulis ilmiah
yang umum dipergunakan, terdapat beberapa kriteria dan per-
syaratan yang khusus yang digunakan untuk menilai karya tulis
ilmiah dalam pengembangan profesi guru (lihat peraturan dan
pedoman yang telah dikeluarkan oleh Diknas yang berkaitan
dengan hal ini). Umumnya kerangka penulisan karya tulis ilmiah
yang berupa hasil laporan kegiatan penelitian, adalah sebagai
berikut.

Ciri khusus karya tulis ilmiah merupakan laporan hasil
penelitian. Untuk dapat membuat laporan penelitian, si penulis
terlebih dahulu harus melakukan penelitian. Kegiatan penelitian
yang umum dilakukan oleh guru adalah di bidang pembelajaran
di kelas atau di sekolahnya karena tujuan pengembangun prof"ri-
nyaadalah di bidang peningkatan mutu pembelajarannya. Macam
kegiatan penelitian pembelajaran yang umum dilakukan adatah
penelitian tindakan kelas, atau penelitian eksperimen di bidang
pembelajaran. Kerangka penulisan karya tulis ilmiah laporan hasii
penelitian umumnya terdiri dari tiga bagian utama yaitu: Bagian
awal yang terdiri dari: halaman judul, lembar persetujJan,
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar
lampiran, serta abstak atau ringkasan. Bagianisi umumnya terdiri
dari beberapa bab sebagai berikut: (a) Bab I pendahuiuan. (b)
Bab II Kajian Teoritik atau pembahasan kepustakaan. (c1 nab iri
Metodologi Penelitian. (d) Bab IV Hasil penelitian dan Diskusi
Hasil Penelitian. (e) Bab V Simpulan dan Sa:an. Bagian penunjang
yang umumnya terdiri dari sajian daftar pustaka dan lampiran_
lampiran sesuai keperluan laporan.

Di samping kriteria-kriteria di atas, karya tulis ilrniah laporan
hasil penelitian itu harus memenuhi kriteria..APIK,,, yang artinya
adalah: A = Asli, penelitian harus merupakan taiya asti
penyusunnya; bukan merupakan plagiat, jiplakan, atau disusun
dengan niat dan prosedur yang tidak;u.jur. Syarat utama karya
ilmiah adalah kejujuran. p = krlu, permasalahan yang dikaji
pada penelitian itu memang perlu, mempunyai maniaat. gutan
hal yang mengada-ada atau memasalahkan sesuatu yang tidak
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perlu lagi dipermasaiahkan. I = Ilmiah, penelitian harus berbenhrk,

berisi, dan dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah kebenaran

ilmiah. Penelitian harus benar, baik teorinya, faktanya maupun

analisis yang digunakannya. K = tr(onsisten, penelitian harus

disusun sesuai dengan kemampuan penyusunnya. B ila penulisnya

seorang guru, maka penelitian haruslah berada pada bidang

kelimuan yang sesuai dengan kemampuan guru tersebut

Penelitian di bidang pembelajaran yang semestinya dilakukan

guru adalah yang berh.rjuan dalam upaya peningkatan mutu hasil

pembelajaran dari siswanya, di kelas atau di sekolahnya'

Ciri-ciri yang menampak pada karya tutis ilmiah yang tidak

"asli " dapat terindentifikasi antara lain melalui: (1) Adanya

bagian-bagian tulisan atau petunjuk lain yang menunjukkan bahwa

karya tulis itu merupakan skripsi, penelitian atau karya tulis or-

ang lain yang dirubah di sana-sini dan digunakan sebagaikarya

tutis ikniatrnya (seperti misalnya bentuk ketikan yang tidak sama'

tempelan nama, dan lain-lain). (2) Terdapat petunjuk adanya lokasi

dan subyek yang tidak konsisten. (3) Terdapat tanggal p-embYatan

y"rg ti 
jrt sLsG. 14) Terdapat berbagai data yang tidak konsistar'

iidaf amrat. (1 Waktu pelaksanaan pembuatan karya tulis ilrniah

urns kuranq masuk alal (misalnya pembuatan terlalu banyak

iuti, tu-i waktu tenentul. (6) Adanya kesamaan isi' format'

gaya penulisan yang sangat mencolok dengan karya tulis ilmiah

lurg iuio yung tiauk "perlu". (7) Masalah yang dikaji terlalu luas'

iia^i ungr*l *tnubungan dengan permasalahan yang b-er.kaitan

dengao upuya p"ngembangan profesi si penulis' (8) Masalah-yang

ditu"lis tiiak men"njukkan adanya kegiatan nyata penulis dalam

peningkatan/pengembangan profesinya sebagai glru' (9)

i"..riut"tt- yut ! ditulis, sangat mirip dengan karya tulis ilmiah

uurrs telah uda seb-elumnya" telahjelas jawabannya' kurangjelas
'iun"iur*yu dan merupakan hal men gulang-ulang ( 1.0 ).Tu I i san

yang diajukan tidak termasuk pada macam karya tulis ilmiah yang

memenuhi syarat unruk dapat dinilai'

Karya tulis ilmiah merupakan "bukti" dari kegiatan

p"r,g".burgu, profesi dari si penulis' Sehingga 
-apa 

yang

dipJrmusatahkan traruslah sesuatu yang diperlukan dalam upaya
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yang bersangkutan untuk mengembangkan profesinya. Karena
itu, barus j elas apa manfaat penelitian yang dilakukan bagi siswa
di kelas/sekolahnya. Sebagai karya ilmiah harus menunjukkan
bahwa masalah yang dikaj i berada di khasanah keilmuan dengan
menggunakan kriteria kebenaran ilmiah dan mengunakan metode
ilmiah serta memakai tatacara penulisan ilmiah. Di samping in-r

harus sesuai (konsisten) dengan kompetensi si penulis dan sesuai
dengan tujuan si penulis untuk pengembangan profesinya sebagai
guru.

Karya tulis ilmiah yang tidak ..ilmiah,, dapat terlihat dari:
(1) Masalah yang dituliskan berada di luar khasanah keilmuan.
(2) Latar belakang masalah tidak jelas sehingga tidak dapat
memrnjukkan pentingnya hal yang dibahas dan hubrmgan masalah
tersebut dengan upayanya untuk mengembangkan profesinya
sebagai widyaiswara. (3) Rumusan masalah tidakjelas sehingga
kurang dapat diketahui apa sebenamya yang akan diungkapkan-
nya. (4) Kebenarannya tidak terdukung oleh kebenaran 1eori,
kebenaran fakta dan kebenaran analisisnya. (5) Landasan teori
terlalu luas dan tidak disesuaikan dengan permasalahan yang
dibahas. (6) Bila karya tulis ilmiahnya merupakan laporan irasil
penelitian, tampak dari metode peneti tian, sampling; data, analisis
hasil yang tidak/kurang benar. (7) Kesimfulan tidai</belum
menjawab permasalahan yang diajukan. (g) Masalah yang dikaji
tidak sesuai dengan tugas si penulis sebagai guru. (iy triasalatr
yang dikaji tidak sesuai latar belakang keahlian atau tugas pokok
penulisnya. (10) Masalah yang dikaji tidak berkaita'n dengan
upaya penulis untuk mengembangkan profesinya sebagai g!ru
misalnya masalah tersebut tidak mengkul p"..rutulru, j Uij_g
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu siswa di
kelasnya yang sesuai dengan bidang tugasnya_

B. Pengembangatr fnovrli pembeleJrnn

Penelitian tindakan kelas sebenamya merupakan ajang bagi
guru untuk berpikir kreatif guna memecahkun rnu.uluh di
kelasnya. Kreatifitas dalam membelajarkan siswa, itulah hakikar
dari tindakan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran di
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kelas. Tindakan yang dirancang guru kebanyakan berdasarkan

atas sebuah teori yang diambil dari buku tertentu. Namun sebe-

namya apabila tindakan tersebut dikembangkan dan disempurna-

kan maka lama kelamaan akan menjadi sebuah tindakan yang

berbeda dari wujud awalnya. Inilah hasil kreatifitas itu, yang mana

kreativitas biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk men-

ciptakan suatu produk baru. Ciptaan itu tidak perlu seluruh pro-

duknya harus baru, mungkin saja gabungannya atau kombi-

nasinya, sedangkan unsur-unsurnya sudah ada sebelumnya'

Inovasi pembelaj aran diharapkan dibuat seoriginal mungkin;

akan tetapi boleh dimasukkan produk lama/tidak seluruhnya harus

baru, narnun harus ada bukti bahwa hasil inovasi tersebut

memiliki kelebihan dengan model sebelumnya. Jadi di sini dibu-

tuhkan kreativitas, dalam hal ini kreatifitas adalah kemampuan

untuk membuat kombinasi-kombinasi baru, atau melihat hu-

bungan-hubungan baru antara unsur, data, atau hal-hal yang sudah

ada sebelumnya. Kreativitas dapat pula dilihat sebagai suatu

proses dan hal ini mungkin akan lebih esensial' Dengan demikian

pror., tindakan dalam penelitian tindakan kelas bisa menjadi hasil

inovasi baru yang berupa sebuah model proses pembelajaranyang

memiliki ciri khas tertentu dan berbeda dengan model pembe-

I aj aran sebelumnya serta memi liki kelebihan-kelebihan tertentu

yang belum dimiliki model pembelajaran sebelumnya'

Perkembangan lingkungan lokal, regional dan internasional

yang sangat pesat saat ini berimplikasi terhadap penanganan

pery"terggutaan pendidikan pada setiap jenj ang pendidikan yang

uau. g".kuitan dengan hal tersebut, kebutuhan untuk memenuhi

tuntutan meningkatkan mutu pendidikan sangat mendesak

terutama dengan ketatnya kompetitif antar bangsa di dunia'

Sehubungan dengan hal ini, paling sedikit adatigafokus utama

yung p"rio diatasi dalam penyelenggaraan pendidikan nasional'

,"i iif"l upaya peningkatan mutu pendidikan; (b) relevansi yang

iinggi dalam penyelenggataan pendidikan; dan (c) tata kelola

p"iiiaitu" yu"g t"ut. Depniknas menempatkan ketiga hal

iersebut dalam rencana strategis pembangunan pendidikan

nasional tahun 2004-2009;namun disadari bahwa ketiganya tetap
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mendesak dan relevan dalam penyelenggaraan pendidikan
nasional pada waktu yang akan datang.

Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi Pendidikan
(Puslitjaknov) Balitbang Depdiknas dalam simposium nasional
hasil penelitian pendidikan pada tahun 2009 mengangkat
peningkatan muhr pendidikan, relevansi, dan penguatan tata kelola
sebagai tema. Simposium nasional penelitian dan inovasi pendi-
dikan tahun 2009 merupakan agenda tahunan yang diseleng-
garakan oleh Puslitjaknov Balitbang Depdiknas sebagai wahana
dan wadah untuk menjaring informasi hasil penelitian, pengem_
bangan, dan gagasan inovatifyang bermanfaat untuk menjaring
informasi hasil penelitian, pengembangan, dan gagasan inovatii
yang bermanfaat dalam memberikan bahan masukan bagi
pengambilan kebijakan pendidikan nasional.

Kata inovasi seringkali dikaitkan dengan perubahan, tetapi
tidak setiap perubahan dapat dikategorikan iebagai inovasi.
Rogers ( 1983) memberikan batasan yang dimaksud inovasi adalah
suatu gagasan, praktek, atau objek benda yang dipandang baru
oleh seseorang atau kelompok adopter lain. Kata ,ibaru,, birsifat
sangat relatif, bisa karena seseorang baru mengetahui atau bisa
juga karena baru mau menerima meskipun s;dah lama tahu.
Inovasi berasal dari katalain, innovatloz yang berarti pembaha-
ruan dan perubahan. Inovasi ialah suatu perubahan yang baru
menujute arah perbaikar yang lain atau berbeda dari sebelimnya
yang dilakukan dengan sengaja dan berencana atau tidak secal
kebetulan. Ibrahim ( I 98 8) mengemukakan Uuf,*u ino"u.i p"rai-
dikan adalah inovasi dalam bidang pendidikan atau inovasi untuk
memecahkan masalah pendidikan. Jadi inovasi pendidikan adalah
suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau diamati sebagai
hal yang baru bagi hasil seseorang atau kelompok orang (_;ry*
rakat),_baik berup ahasll inverse (penemuan baru) atau er;;;;
(baru ditemukan orang) yang digunak* urrut -"o"upui tuirui
pendidikan atau untuk memecahkan masalah pendidikan. Oemi
kian pula Ansyar, Nurtain ( I 99 I ) mengemukakan inovasi adalah
gagasan, perbuatan atau suatu yang baru dalam konteks sosial
tertentu untuk menjawab masalah yang dihadapi. Selanjutnya
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dijelaskan bahwa sesuatu yang baru itu mungkin sudah lama

dikenal pada konteks sosial lain atau sesuatu itu sudah lama

dikenal, tetapi belum dilakukan perubahan. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa inovasi adalah perubahan tetapi tidak

semua perubahan adalah inovasi. Perubahan (inovasi) diperlukan

bukan saia untuk bidang teknologi, tetapi juga di segala bidang

termasuk bidang pendidikan. Pembaruan pendidikan diterapkan

di dalam berbagai jenj ang pendidikanjuga dalam setiap kompo-

nen sistem pendidikan. Sebagai pendidik, kita harus mengetahui

dan dapat menerapkan inovasi-inovasi agar dapat mengembang-

kan proses pembelajaran yang kondusifsehingga dapat diperoleh

hasil yang maksimal. Kemajuan suatu lembaga pandidikan sangat

berpengaruh pada output-nya sehingga akan muncul pengakuan

yang riil dari siswa, orang h,ra dan masyarakat' Namun sekolah'/

iembaga pendidikan tidak akan meraih suatu pengakuan riil
apabila warga sekolah tidak melahrkan suatu inovasi di dalamnya

dengan latar belakang kekuatan, kelemahan tantangan dan

hambatan yang ada.

Tujuan inovasi menurut Santoso ( I 974), tujuan utama inovasi

adalah meningkatkan sumber-sumber tenaga, uang dan sarana

termasuk struktur dan prosedur organisasi' Tujuan inovasi

pendidikan adalah meningkatkan efisiensi, relevansi, kualitas dan

"f"ktirritu., 
sarana serta jumlah pendidikan sebesar-besamya

(menurut kriteria kebutuhan peserta didik, masyarakat dan

pembangunan) dengan menggunakan sumber, tenaga, uang' alat'

aan *a.t aaam iumlah yang sekecil-kecilnya' Tahap demi tahap

amh tujuan inovasi pendidikan Indonesia:

a. Mengejar ketinggalan-ketinggalan yang dihasilkanoleh

Uma]ua'n-temaluan ilmu dan teknologi sehingga makin lama

pendidikan di Indonesia makin berjalan sejajar dengan

kemajuan tersebut.

b. Mengusahakanterselenggaranyapendidikansekolahmaupun
luar s'ekolah bagi setiap warga negara' Misalnya meningkat-

kan daya tampung usia sekolah SD, SLTB SLTA' dan

Perguruan Tinggi.

Sasaran program pembaharuan inovasi dalam bidang pen-
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didikan yang dimaksud di sini adalah komponen-komponen apa
saja dalam bidang pendidikan yang dapat menciptakan inovasi.
Pendidikan adalah suatu sistem maka inovasi pendidikan menca-
kup hal-hal yang berhubungan dengan komponen sistem pendi-
dikan; baik sistem dalam arti sekolah, perguruan tinggi atau lem-
baga pendidikan yang lain maupun sistem dalam arti luas misalnya
sistem pendidikan nasional. Berikut ini contoh-contoh sistem
sosial dengan pola yang dikemukakan oleh B. Milles seperti
dikutif oleh Ibrahim (1988).

a) Pendidiknnpersonalia
Pendidikan yang merupakan bagian dari sistem sosial me-
nempatkan personal (orang) sebagai bagian&omponen dari
sistem. Adapun inovasi yang sesuai dengan pembinaan per-
sonal yaitu peningkatan mutu guru, sistem kenaikan pangkat,
peningkatan disiplin siswa melalui tata tertib dan sebagainya.

b) Banyaknya personal dan wilayah kerja
Inovasi pendidikan yang relevan dengan aspek ini misalnya
rasio guru dan siswa dalam suatu sekolah.

c) Fasilitasfisik
Sistem pendidikan untuk mendayagunakan sarana dan
prasarana dalam mencapai hrjuan. Inovasi yang sesuai de-
ngan komponen ini misalnya pengattrran tempat duduk siswa,
pengaturan papan tulis, pengaturan peralatan laboratorium
bahasa, penggunaan kamera vedio.

d) Penggunaan wahu
Dalam sistem pendidikan tentu memiliki perencanaan
penggunaan waktu. Inovasi yang sesuai dengan aspek ini
misalnya pengaturan waktu belajar (pagi atau siang),
pengaturan jadwal pelaj aran.

e) Perumusan tujuan
Sistem pendidikan tentu memiliki rumusan hljuan yang jelas.
Inovasi yang sesuai dengan aspek ini misalnya perubahan
rumusan tujuan pendidikan nasional, perubahan rumusan
tujuan kurikuler, perubahan rumusan tujuan instihrsional,
perubahan rumusan tujuan instruksional.
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f) Prosedur
Dalam sistem pendidikan tentu saja memiliki prosedur untuk
mencapai tujuan. Adapun inovasi pendidikan yang relevan

dengan komponen ini adalah penggunaan kurikulum baru,

cara membuat rencana pengajaran, pengajaran secara

kelompok dan sebagainya.

g) Peran yang diperlukan
Dalam sistem pendidikan perlu adanya kejelasan peran yang

diperlukan guna penunjang pencapaian tujuan. Inovasi
pendidikan yang relevan dengan komponen ini misalnya
peran guru sebagai pemakai media, peran guru sebagai

pengelola kegiatan kelompok, gsru sebagai team teaching
yang solid.

C. Pentingnya Classroom Aclion Research dalam Kegiatan
Pembelajaran

Classroom Action Research (CAR) dewasa ini merupakan

penelitian yang paling populer di kalangan praktisi, terutama

digunakan untuk pemecahan permasalahan dan mutu di berbagai

bidang. Dalam dunia pendidikan, kegiatan pembelajaran
penelitian tindakan kelas merupakan penelitian terapan yang

bermafaat bagi guru maupun dosen untuk meningkatkan proses

dan hasil belajar di kelas. Berbagai permasalahan aktual yang

ditemukan di kelasnya, melalui kegiatan ini dapat dipecahkan.

Dilihat dari segi keuntungannya penelitian tindakan kelas

merupakan penelitian yang ideal untuk dilakukan baik oleh guru

maupun dosen. Selain sebagai penelitian terapan, juga sekaligus

merupakan penelitian yang dapat dilaksanakan di kelasnya,

sehingga tidak lagi perlu meninggalkan kelasnya. Dengan

demikian guru maupun dosen dapat berperan ganda yaitu sebagai

praktisi, juga sekaligus sebagai peneliti pendidikan.

Keuntungan yang dapat diperoleh guru/dosen melalui
penelitian ini, antara lain: ( I ) Menjadi peka dan tanggap terhadap

dinamika pembelajaran dan reflektifserta kritis terhadap kegiatan

di kelasnya. (2) Dapat meningkatan kine{anya lebih profesional,
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karena akan selalu melakukan inovasi yang dilandasi dari hasil
penelitian. (3) Dapat memperbaiki tahapan-tahapan pembelajaran
melalui kajian aktual yang muncul di kelasnya. (4) Tidak
terganggu tugasnya dalam melakukan penelitian; terintegrasi
dengan pembelajaran yang dilakukan di kelasnya. (5) Menjadi
kreatif karena dituntut untuk melalorkan inovasi.

Penerapan penelitian tindakan kelas mempunyai makna yang
sangat tinggi; oleh sebab ihr perlu dilakukan pengembangan
wawasan dan implementasi model penelitian ini, sehingga
memungkinkan membudaya pada komunitas guru maupun dosen.
Kelebihannya penelitian tindakan kelas seperti dikatakan Bums
( 1999) sebagai berikut. Proses penelitian kolaboratifmemperkuat
kesempatan bagi hasil penelitian tentang praktik pendidikan untuk
diumpanbalikkan ke sistem pendidikan dengan cara yang lebih
substansial dan kritis. Proses tersebut mendorong guru untuk
berbagi masalah-masalah umum dan bekerja sama sebagai
masyarakat peneliti unhrk memerilsa asumsi, nilai dan keyakinan
yang sedang mereka pegang dalam kultur sosio-politik lembaga
tempat mereka bekerja. Proses kelompok dan tekanan kolektif
kemungkinan besar akan mendorong keterbukaan terhadap
perubahan kebijakan dan praktik. Penelitian tindakan kolaboratif
secara potensial lebih memberdayakan daripada penelitian
tindakan yang dilakukan secara individu karena menawarkan
kerangka kerja yang mantap untuk perubahan keseluruhan.

Selain itu, ada kelebihan lain dari Penelitian Tindakan Kelas
kolaboratif (Wallace, 1998) yaitu: (1) Kedalaman dan cakupan,
yang artinya makin banyak orang terlibat dalam proyek penelitian
tindakan, makin banyak data dapat dikumpulkan, apakah dalam
hal kedalaman (misalnya studi kasus kelas bahasa Inggris) atau
dalam hal cakupan (misalnya beberapa shrdi kasus suplementer;
populasi yang lebih besar), atau dalam keduanya dan ini
disebabkan makin banyak perspektif yang digunakan akan makin
intensif pemeriksaan terhadap data atau makin luas cakupan
persoalan dalam hal tim peneliti saling berkolaborasi dalam mene-
liti kelasnya masing-masing; (2) Validitas dan reliabilitas, yaitu
keterlibatan orang lain akan mempermudah penyelidikan terhadap
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satu persoalan dari sudut yang berbeda, mungkin dengan
menggunakan telnik penelitian yang berbeda (yaitu menggunakan
trianggulasi); dan (3) Motivasi yang timbul lewat dinamika
kelompok yang benar, di mana bekerja sebagai anggota tim lebih
bersemangat daripada bekerja sendiri.

Sementara menurut Shumsky (1982) dalam Passow, Miles,
dan Draper (1985) kelebihan Penelitian Tindakan Kelas sebagai

berikut: (1) Tumbuhnya rasa memiliki melalui kerja sama; (2)
Tumbuhnya keativitias dan pemikiran kdtis lewat interaksi
terbuka yang bersifat reflektif/evaluatif; (3) Dalam kerja sama

ada saling merangsang untuk berubah; dan (4) Meningkatnya
kesepakatan lewat kerja sama demokratis dan dialogis.

Kelemahan terbesar Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif
terkait dengan sulitnya mencapai keharmonisan kerjasama antara

orang-orang yang berlatar belakang yang berbeda. Hal ini dapat
dipecahkan dengan membicarakan aturan-aturan dasar (Wallace,

1998), seperti yang tersirat dalam pertanyaan-pertanyaan berikut:
Apa yang akan kita lahrkan? Mengapa kita menangani masalah

ini? (Apakah kita memiliki motivasi yang sama, atau motivasi
yang berbeda?) Bagaimana kita akan melah*annya? (Siapa mela-

hrkan apa dan kapan?) Berapa banyak wakhr masing-masing dari
kita akan siap dihabiskan untuk keperluan ini? Berapa sering kita
akan bertemu, di mana dan kapan? Apa hasil akhir yang diharap-
kan? (Suatu ceramah atau artikel; atau sekadar pengalaman yang

sama?)

Sementara kelemahan lain menurut Shumsky ( 1 982) dalam
Passow, Miles, dan Draper ( 1985) sebagai berikut: ( I ) Kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam teknik dasar penelitian ka-
rena terlalu banyak berurusan dengan hal-hal praktis; (2) Rendah-

nya efisiensi waktu karena harus punya komitrnen peneliti untuk
terlibat dalamprosesnya, sementara masih harus melalorkan hrgas

rutin; (3) Konsepsi proses kelompok yang menuntut pemimpin
kelompok yang demokratis dengan kepekaan tinggi terhadap ke-
butuhan dan keinginan anggota-anggota kelompoloya dalam sihr-

asi tertentu, padahal tidak mudah untuk mendapatkan pemimpin
demikian.
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D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian, diantaranya adalah untuk memecahkan
masalah yang dihadapi manusia dan menemukan serta mengem-
bangkan suatu pengetahuan. Khususnya untuk penelitian tindakan
kelas memiliki tujuan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan
praktik pembelajaran secara berkesinambungan (Tim Pelatih
Proyek PGSM: 1999). Merujuk kedua tujuan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk
memecahkan masalah, memperbaiki kondisi, mengembangkan
dan meningkatkan mutu pembelajaran.

McNiff(1992) menegaskan bahwa dasar utama bagi dilak-
sanakannya penelitian tindakan kelas adalah unhrk perbaikan;
yang harus dimaknai dalam konteks proses belajar khususnya,
implementasi program sekolah umumnya; dengan sudut tinjauan
yang lebih dititikberatkan pada sisi pengembangan staf. Semen-
tara menurut Borg (1989) menyebutkan secara eksplisit bahwa
tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah mengembangkan
keterampilan guru yang bertolak dari kebutuhan untuk menang-
gulangi berbagai permasalahan pembelajaran aktual yang dihadapi
di kelasnya.

Karena tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah me-
mecahkan masalah, maka apabila rumusan masalahnya berbunyi:
"Apakah penerapan metode "A" mampu meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran "X" pada kelas XI Sekolah SMA "Y"
Tahun Ajaran 2010/201 I ?", maka tujuan penelitian yang sesuai
adalah: "Untuk mengetahui keberhasilan penerapan metode "A"
dalam meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran 'X" pada
kelas XI SMA "Y" Tahun Ajaran 201012011" .

Hasil penelitian tindakan kelas secara keseluruhan merupakan
label inovasi pendidikan karena para guru semakin diberdayakan
untuk mengambil berbagai prakarsa profesional secara mandiri.
Sikap mandiri akan memicu lahimya percaya diri untuk mencoba
hal-hal baru yang diduga dapat menuju perbaikan sistem
pembelajaran yang dapat peningkatan kinerja dan profesionalisme
secara berkesinambungan.
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Penelitian tindakan kelas dapat memberikan manfaat sebagai

inovasi pendidikan yang tumbuh dari bawah, karena guru adalah
ujung tombak pelaksana lapangan. Melalui penelitian tindakan
kelas guru menjadi lebih mandiri yang ditopang oleh rasa percaya

diri, sehingga secara keilmuan menjadi lebih berani mengambil
prakarsa yang patut diduganya yang dapat memberikan manfaat
perbaikan. Rasa percaya diri tersebut tumbuh sebagai akibat guru

semakin banyak mengembangkan sendiri pengetahuannya
berdasarkan pengalaman praktis. Secara berkesinambungan
melakukan penelitian tindakan kelas, guru sebagai pekerja
profesional tidak akan cepat berpuas diri lalu diam di zone
nyaman, melainkan selalu memiliki komitrnen untuk meraih hari
esok lebih baik dari hari sekarang. Dorongan ini muncul dari
rasa kepedulian untuk memecahkan masalah-masalah praktis
dalam kesehariannya. Manfaat lainnya, bahwa hasil penelitian
tindakan kelas dapat dijadikan sumber masukan dalam rangka

melakukan pengembangan kurikulum. Proses pengembangan

kurikulum tidak bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh
gagasan-gagasan yang saling terkait mengenai hakikat pendidikan,
pengetahuan, dan pembelajaran yang dihayati oleh guru di
lapangan. Penelitian tindakan kelas dapat membantu guru untuk
lebih memahami hakikat pendidikan secara empirik.
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BAB II
KONSEP DASAR CLASROOM ACTION RESEARCH

t9

A. Pengertian

Sebelum membahas tentang proposal penelitian tindakar,
terlebih dahulu perlu kita samakan persepsi tentarg konsepsi
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan
hasil adaptasi dari penelitian tindakan yang awalnya muncul pada
dunia indushi. Adaptasi menjadi penelitian tindakan kelas pertama
kali dikenalkan oleh ahli Psikologis Sosial Amerika Kurt Lewin
pada tahun 1946. Gagasan Lewin ini yang selanjutnya
dikembangkan oleh ahli lain seperti Stephen Kemrnis, Robbin
McTarggart, John Elliot, Dave Ebbutt, dan lainlain.

Definisi tentang penelitian tindakan beberapa diantaranya:
(l) Elliot (1982), menyatakan bahwa penelitian tindakan
merupakan kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk
meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh prosesnya
sampai telaah, diagnosis, perencaruun, pelaksanaan, pemantauan
dan pengaruh sampai menciptakan hub,,ngan yang diperlukan
antara evaluasi diri dan perkembangan profesional. (2) Cogen
dan Manion (1980), menyatakan bahwa penelitian tindakan adalah
intervensi sekala kecil terhadap tindakan di dunia nyata dan
pemeriksaan cermat terhadap pengaruh intervensi tersebut. (3)
Kemmis dan Targart (1988), menyatakan bahwa penelitian
tindakan merupakan bentuk penelitian refl ektif diri kolektif yang
dilakukan oleh pesertanya dalam situasi sosial untuk
meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan
praktik sosial mereka serta pemahaman mereka terhad"p praktik-
praktik itu dan terhadap situasi tempat dilakukamya praktik-
praktik tersebut.

Berdasarkan ketiga kutipan definisi di atas dapat diartikan
bahwa: (1) Hasil penelitian tindakan dipakai sendiri oleh
penelitinya; penelitiannya tedadi di dalam situasi nyata yang
permasalahannya perlu dipecahkan dan hasilnya diterapkan/



dipraktikkan. Menurut Siswojo Hardjodipuro, yang dimaksud oleh
Carr dan Kemmis, penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
refleksi diri yang dilakukan oleh partisipan (guru, siswa, kepala
sekolah, dll) dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran. Hardjodipuro lebih lanjut
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan,

dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik
mengajamya sendiri agar kritis terhadap praktik tersebut dan mau
untuk mengubahnya. Penelitian tindakan kelas bukan hanya

sekedar mengajar, melainkan mempunyai makna sadar dan kritis
terhadap mengajar dan menggunakan kesadaran dirinya untuk
siap adanya perubahan dan perbaikan pada proses pembelajar-
annya. Penelitian tindakan kelas mendorong guru bertindak dan
berpikir kritis dalam melaksakanan tugasnya secara profesional.
(2) Karakteristik penelitian tindakan kelas ada sedikit yang
membedakan penelitian tindakan dengan penelitian lairmya. Pene-

litian tindakan kelas merupakan penelitian terapan, dimana hasil-
nya digunakan untuk diterapkan sebagai pengalaman praklis. Ada
yang menyebutkan bahwa Penelitian tindakan kelas mempunyai
ciri seperti penelitian kualitatif dan eksperimen. Dikatakan
kualitatif karena datanya tidak memerlukan perhitungan secara

statistik, sedangkan dikatakan penelitian eksperimental karena

diawali dengan perencanaan, perlakuan terhadap subjek penelitian
dan adanya evaluasi hasil yang dicapai setelah perlakuan.

Lebih lanjut bila dicermati dari dua tokoh berikut, pengedan
penelitian tindakan menurut:

Kemmis (1992): I ction research as aform of self-reflective in-
quiry undertaken by participants in a social (including educa'
tional) situation in order to improve the rationality and justice
of (a) their on social or educational practices, (b) their under-
standing ofthese practices, and (c) the situations in which prac-
tices are carried out.

Sementara McNeitr(2002): action research is a term which re-

fer to a practical way of looking at your own work to sheck that
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it is you would like it to be. Because action research is done
by you, the practitioner it is often referred to as practitioner
based research; and because it involves you thinking about
and reflecting on your work, it can also be called a form of
s e lf- refl e c t iv e p rac t i c e.

Berdasarkan penjelasan Kemmis dan McNeiff tersebut,
dapat dicermati pengertian penelitian tindakan kelas secara lebih
rinci dan lengkap. Penelitian tindakan kelas didefrnisikan sebagai
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan.
Tindakan tersebut dilalrukan unh-rk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakantindakan mereka dalam melaksanakan tugas
sehari-hari, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-
tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi di mana
praktik-praktik pembelajaran tersebut dilahlkan. Untuk mewu-
judkan tujuan-h-rjuan tersebut, penelitian tindakan kelas dilaksana-
kan dalam proses berdaur (cyclical) yang terdiri dari empat
lahapan, planing, action, observationl evaluation, and reJlection.

B. Karakteristik

Richart Winter menyebutkan adanya 6 (enam) karakteristik
penelitian tindakan kelas yaitu: ( I ) Kritik refleksif; adalah adanya
upaya evaluasi atau penilaian yang didasarkan catatan data yang
telah dibuat dan cara refleksi sehingga dapat ditransformasikan
menjadi pertanyaaan dan alternatif yang mungkin dapat
disarankan. (2) Kritik dialeklis; adalah adanya kesediaan peneliti
unhik melalcukan kritik pada fenomena yang ditelitinya. Dalam
hal ini guru perlu menafsirkan data dengan konteks yang harus
ada, menganalisis katagori yang berbeda untuk menemukan
kesamaan dan menangkap isyarat bahwa fenomena akan dapat
berubah. (3) Kolabortif; adalah adanya kerjasama (atasan, sejawat,
siswa, dll) yang dapat dipergunakan sebagai sudut pandang.
Peneliti dalam penelitian tindakan kelas adalah bagian dari situasi
yang diteliti, peneliti sebagai pengamat juga terlibat langsung
dalam proses situasi tersebut. Kolaborasi pada anggota dalam
situasi itu yang memungkinkan proses itu berlangsung. Untuk
menjamin kolaborasi perlu mengumpulkan semua sudut pandang
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anggota yang menggambarkan struktur situasi yang diteliti. Tetapi
perlu diingat bahwa peneliti mempunyai kewenangan dalam
penelitian, sehingga tidak mutlak semua pandangan harus diguna-
kan. (4) Resiko; adalah adanya keberanian peneliti untuk
mengambil resiko pada wakh-r berlangsungnya penelitian. Resiko
yang mungkin muncul adalah melesetnya hipotesis dan kemung-
kinan tuntutan untuk melakukan transformasi. Peneliti mungkin
berubah pandanga:rnya, karena melihat sendiri pertentangan yang

ada. (5) Struktur majemuk; adalah adanya pandangan bahwa
penelitian ini mencakup berbagai unsur yang terlibat agar bersifat
komprehensif. Misalnya jika penelitian pada pengajaran, maka

situasinya harus mencakup guru, murid, tujuan pembelajaran,

interaksi kelas, hasil belajar, dan lain-lain. (6) Intemalisasi teori
dan praktik; adalah adanya pandangan bahwa teori dan praktik
bukan dua hal yang berbeda, tetapi merupakan dua tahap yang

berbeda yang saling tergantung dan keduanya berfungsi untuk
mendukung transformasi.

Berdasarkan karakteristik di atas menggambarkan bahwa
penelitian tindakan kelas ada perbedaan dengan penelitian lainnya.

Sasaran dan obyek penelitian tindakan kelas meliputi komponen-

komponen dari sebuah kelas siswa, guru, materi pelajaran, unsur
peralatan, atau sarana pendidikan, unsur hasil pembelajaran, unsur

lingkungan, unsur pengelolaan siswa. Permasalahan tentang siswa

misalnya: perilaku kedisiplinan, keseriusan siswa saat mengerja-

kan tugas, kebiasaan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan

sebagainya. Permasalahan yang berkenaan dengan guru: metode

mengajar yang bervariasi, metode diskusi terarah, mengajar
berkelompok, dan sebagainya. Materi pelajaran judul-judul yang

dapat diangkat dalam penelitian: urutan materi, pengorganisasian

materi atau cara penyajiannya, menambah sumber bahan untuk
penguasaan materi, dan sebagainya. Unsur peralatan atau sarana

pendidikan masalah-masalah yang berkenaan: peralatan penye-

diaan alat, peralatan individu dan kelompok, penertiban penggu-

naan alat, dan sebagainya. Unsur hasil pembelajaran berkenaan

dengan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran yaitu

berkaitan dengan proses pembelajaran. Unsur lingkungan yang
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berkenaan dengan lingkungan: mengubah situasi ruang kelas,
penataan sekolah, penataan lingkungan, dan sebagainya. Unsur
pengelolaan yang berkenaan dengan pengelolaan: pengaturan
tempat duduk siswa; penempatan peralatan milik siswa,
pengahrran urutan jadwal, dan sebagainya.

C. Prinsip Dasar

Menurut Hopkins (1993) ada 6 (enam) prinsip penelitian
tindakan kelas, yaitu:

1) Pekerjaan utama seorang guru adalah mengajar, sehingga
dalam melakukan penelitian tindakan kelas seyogyanya tidak
berpengaruh pada komitmemya sebagai pengajar. Ada 3

(tiga) kunci utama yang harus diperhatikan yaitu: (1) Guru
harus menggunakan berbagai pertimbangan serta tanggung
jawab profesionalnya dalam menemukan jalan keluar jika
pada awal penelitian didapatkan hasil yang kurang dike-
hendaki. (2) Interaksi siklus yang te{adi harus memper-
timbangkan keterlaksanaan kurikulum secara keseluruhan.
(3) Acuan pelaksanaan tiap siklus harus berdasarkan pada

tahap perancangan bukan pada kejenuhan informasi.

2) Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut
waktu yang berlebihan dari guru sehingga tidak berpeluang
mengganggu proses pembelajaran. Sejauh mungkin harus

menggunakan prosedur pengumpulan data yang dapat
ditangani sendiri oleh guru sementara ia tetap aktifberfungsi
sebagai guru yang bertugas secara penuh.

3) Metode yang digunakan harus bersifat reliabel sehingga guru
dapat mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis dengan
penuh keyakinan.

4) Masalah penelitian diusahakan berupa masalah yang tidak
bertolak dari tanggung jawab profesionalnya; hal ini ber-
tujuan agar guru tersebut memiliki komitmen terhadap
pengentasannya.

5) Dalam penyelenggaraan penelitian tindakan kelas, guru harus
bersikap konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap
prosedur etika yang berkaitan dengan pekerjaannya. Prakarsa
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penelitian harus diketahui oleh pimpinan lembaga, disosiali-
sasikan kepada rekan-rekan serta dilakukan sesuai dengan
kaidah-kaidah kajian ilmiah.

6) Menggunakan tindakan perspektif kelas. Meskipun kelas
merupakan cakupan tanggung jawab seorang guru, namr.n
dalam pelaksanaan penelitian sejauh mungkin harus menggu-
nakan tindakan perspektif kelas dalam arti permasalahan
tidak terlihat terbatas dalam konteks kelas dan atau pelajaran

tertentu, melainkan dalam perspektif misi sekolah secara
keseluruhan.

D. Kolaborasi

Dalam pelaksanaan kolaborasi, ada 3 (tiga) tahap penelitian
tindakan kelas kolaboratif adalah: prakarsa, pelaksanaan, dan
diseminasi (Bums, 1999). Lebih lanjut dikatakan bahwa butir-
butir tentang prakarsa yang perlu dipertimbangkan dalam adalah:
l) Sejauh dapat dilakukan, agenda penelitian tindakan kelas

hendaknya ditarik dari kebutuhan-kebutuhan, kepedulian dan
persyaratan yang diungkapkan oleh semua pihak; guru
sendiri, teman sejawat, kepala sekolah, murid-murid, dan/
atau orang tua murid yang terlibat dalam konteks pembela-
jaran/kependidikan di kelas/sekolah.

2) Penelitian tindakan kelas hendaknya benar-benar meman-
faatkan keterampilan, minat dan keterlibatan sebagai guru
dan teman sejawat.

3) Penelitian tindakan kelas hendaknya terpusat pada masalah-
masalah pembelajaran di kelas yang ditemukan dalam kenya-
taan sehari-hari. Namun demikian, hasil penelitian tindakan
kelas dapatjuga memberikan masukan untuk pengernbangan

teori pembelajaran bidang studi.
4) Metodologi penelitian tindakan kelas hendaknya ditentukan

dengan mempertimbangkan persoalan pembelajaran kelas
yang sedang diteliti, sumberdaya yang ada dan murid-murid
sebagai sasaran penelitian.

5) Penelitian tindakan kelas hendaknya direncanakan, dilaksana-
kan dan dievaluasi secara kolaboratif. Tujuan, metode,
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pelaksanaan dan strategi evaluasi hendaknya negosiasikan
dengan pemangku kepentirrgut (stakaholders) temn sejawa\
murid-murid, dan kepala sekolah yang mungkin diperlukan
dukungan kebij akarurya.

6) Penelitian tindakan kelas hendalmya bersifat antar disipliner,
yaitu sedapat mungkin didukung oleh wawasan dan penga-
laman orang-orang dari bidang-bidang lain yang relevan;
seperti iknu jiwa, antropologi, dan sosiologi serta budaya.
Diperlukan untuk mencari masukan dari teman-teman guru
lain atau dosen Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) yang relevan.

Dalam penelitian tindakan kelas, butir-butir pelaksanaan di
bawah harus dipertimbangkan (Bums, 1999):
1) Sebagai pelaku penelitian tindakan kelas hendaknya berupaya

memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
untukmelaksanakannya. Upayakan mendapatkan dukungan
dari pemimpin dan bantuan secara terus menerus dalam
tahap-tahap pelaksanaan, diseminasi, dan tindakJanjut
penelitiannya.

2) Selayaknya dilahrkan dalam kelas sendiri; mengingat masa-
lah yang aktual telah diketahui selama menjalankan tugas

sehari-hari.
3) Penelitian tindakan kelas akan berjalan dengan baik, jika

terkait dengan program peningkatan guru dan pengembangan

materi di sekolah atau wilayah sendiri.
4) Penelitian tindakan kelas hendaknya dipadukan dengan

komponen evaluasi.

Akhir suatu kegiatan tindakan perlu diadakan desiminasi hasil
tindakan. Sesuai dikatakan oleh Bums (1999), tahap diseminasi
penelitian tindakan kelas perlu dipertimbangkan bentuk pelaporan
hasil penelitian tindakan ditentukan oleh audiens sasaran. Di
samping itu diperlukan jaringan kerja dan mekanisme yang ter-
sedia di dalam lembaga pendidikan hendaknya digunakan untuk
menyebarkan hasil penelitian terkait seperti lewat simposium
guru, sarasehan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP), atau
seminar daerah.
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BAB III
PROSEDI,JR CLASROOM ACTION RESEARCH

DAN PEI\TYLTSUNAI\ PROPOSAL

A. Model Penelitian

Model penelitian tindakan yang kita kenal, antara lain: Model
Kurt Lewin, Model Kemmis dan Targart, Model John Elliott,
dan Model Dave Ebbutt. Model Kurt Lewin menggambarkan
dalam siklus terdapat 4 (empat) langkah ya,itr: Planning
(perencanaan), lc t ing (tndakart), O bs erv ing Qsengamatan), dan

Refelecting (refleksi). Kemudian model Kurt Lewin ini
dikembangkan oleh Kemmis dan Targart, dimana juga
menggunakan 4 (empat) langkah tersebut, hanya saja sesudah

suahr siklus diimplementasikan, kemudi andiikrti dengan Replan-
ning (perencanant lang). Demikian seterusnya satu siklus diikuti
oleh siklus berikutnya, hingga permasalahan terpeca}kan. Model
John Elliott, lebih komplek dan ditail. Dalam tiap siklus
memungkinkan terdiri dari beberapa tindakan dan setiap tindakan
memungkinkan terdiri dari beberapa langkah. Secara sederhana

kita akan menggunakan model Kemmis dan Targarl karena model
ini yang lebih mudah dan praktis; secara skematis sebagai berikut.
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Gambar:3.1
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Model Kemmis dan Targart

Prosedur penelitian tindakan kelas secara garis besar men-
cakup 4 (empat) langkah di atas yaitu: Planning (pterencanaan),
Acting (tindakan), Observing (pengamatan), dan Refelecting
(refleksi). Namun sebelumnya tahapan{ahapan di atas diawali
dengan pra penelitian tindakan kelas yaitu: Identifikasi Masalah,
Rumusan masalah, dan Analisis masalah.

Dalam penelitian tindakan, permasalahan yang perlu dipe-
cahkan adalah yang dirasakan dan diidentifikasi oleh peneliti
sendiri, sebagai kesenjangan dalam kinerja yang perlu diperbaiki.
Permasalahan yang perlu dipecahkan dirumuskan dengan
mendiskripsikan kenyataan yang ada dan kondisi yang diinginkan.
Selanjutnya permasalahan perlu dianalisis untuk mengetahui
dimensi-dimensi problem yang mungkin ada untuk meng-
identifikasi aspek pentingnya dan untuk memberikan penekanan
yang memadai. Hipotesis tindakan bukan hipotesis perbedaan
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atau hubungan, melainkan hipotesis tindakan yang berisi tindakan

untuk menghasilkan perbaikan yang diinginkan. Untuk memandu
pada pra penelitian tindakan kelas ini ada beberapa pertanyaan

yang dapat menjadi perhatian yaitu: Apa yang menjadi kesen-
jangan pada fenomena pembelajaran di kelas?' Mengapa hal ini
terjadi dan apa sebabnya? Apa yang dapat dilakukan dan bagaima-

na caranya mengatasi kesenjangan itu? Bukti apayangdapat di-
kumpulkan untuk menunjukkan fakta dalam mengatasi kesenjang-

an itu? Bagaimana cara mengumpulkan bukti-bukti itu? Tahapan

penelitian tindakan kelas di sini sebenamya merupakan reflektif
guru pada permasalahan yang dihadapi dalam kelasnya. Dari sini-
lah penelitian tindakan kelas akan dilakukan; selanjutnya baiklah
mulai langkah-langkahny a dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar: 3.2 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

a. Planning(Perencanaan)
Rencana tindakan mencakup semua langkah tindakan

berikut: (1) Apa yang diperlukan untuk menentukan ke-

mungkinan terpecahkannya masalah yang telah dimmuskan.

(2) Alat-alat dan teknik yang diperlukan untuk mengumpul-

kan data/informasi. (3) Rencana perekaman/pencatatan data

dan pengolahannya. (4) Rencana untuk melaksanakan

tindakan dan mengevaluasi hasilnya. Dalam hal ini perlu
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dilakukan pemilihan prosedur penelitian dan prosedur
pemantauan atau evaluasi. Semua keperluan dalam pelaksa-

naan penelitian; mulai dari materi, rencana pembelajaran,

instrumen observasi, dan lainJain harus dipersiapkan dengan

matang pada tahap ini. Pada tahapan ini perlu diperhitung-
kan bahwa kemungkinan tindakan sosial akan mengandung
resiko, sehingga rencana ini harus fleksibel yang nantinya
memungkinkan untuk diadaptasikan.

b. ,4crr'zg (Tindakan)
Tindakan yang dimaksud adalah implementasi dari

semua rencana yang telah dibuat dan biasanya berlangsung
di dalam kelas. LangkahJangkah yang dilakukan oleh guru
tentu saja sesuai dengan skenario yang telah disusun dalam
rencana pembelaj aran.

c. Observing (Pengamatan)
Observasi dilakukan terhadap proses tindakan, pengaruh

tindakan, keadaan dan kendala tindakan, dan persoalan lain
yang terkait. Observasi mengumpulkan data dengan meng-
gunakan instrumen atau alat lainnya yang telah dibuat secara
valid. Pelaksanaan observasi tidak harus dilakukan oleh guru
sendiri, tetapi melibatkan kolaborator (guru lain). Hanya saja
pengamat/ kolaborator tersebut jangan sampai melakukan
intervensi pada roses pembelajaran yang sedang dilak-
sanakan.

d, Refelecting (Refleksi)
Reflelsi adalah mengingat atau merenung kembali pada

tindakan yang telah dilakukan dan dicatat dalam observasi.
Dalam hal ini perlu untuk dipahami proses, permasalahan
dan kendala yang nyata dari tindakan yang telah dilakukan.
Proses refleksi ini data dari semua catatan kolaborator dianali-
sis untuk menenhrkan apakah hipotesis tindakan telah tercapai
atau untuk menentukan perencanaan kembali siklus
berikutnya.
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B. Penyusunan Proposal

Sistematika proposal penelitian tindakan kelas substansi
secara umum diawalijudul penelitian yang dibuat secara ringkas
dan mencerminkan tindakan, perbaikan pembelajaran serta subjek
sasamn.

Contoh:
(l) Pengelolaan Pembelajaran PraktekAkuntansi Menggunakan

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) .untuk

Meningkatkan Kompetensi Siswa dalam Mata Pelajaran
Akuntansi di Kelas XI IPS I SMA Negeri 7 Bogor.
Contoh ini menunjukkan bahwa tindakan yang digunakan
adalah Model CIZ, perbaikan pembelajaran yang diharapkan
adalah peningkatan kompetensi siswa dalam mata pelajaran
Akuntansi, dan subjek sasaran adalah siswa Kelas XI IPS I
SMA Negeri 7 Bogor.

(2) Model Belajar Generatif Sebagai Altematif Perbaikan
Kesalahan Konsepsi dalam Perkuliahan Pengantar Ilmu
Ekonomi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta.

Contoh ini menunjukkan bahwa tindakan yang digunakan
adalah Model Belajar Generatif, perbaikan pembelajaran yang

diharapkan adalah memperbaiki kesalahan konsepsi dalam
perkuliahan Pengantar Ilmu Ekonomi, dan subjek sasaran adalah
mahasiswa Jurusan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

Suatu proposal, umumnya lembar pengajuan disertakan
dengan mencantumkan hal-hal seperti: Judul penelitian, identitas

ketua (nama lengkap, bidang keahlian, pangkaVjabatan, unit k{a,
alamat surat (nomor telepon/faks, E-mail), lama kegiatan, biaya
yang diajukan, anggota peneliti (nama lengkap, bidang keahlian,

instansi, alokasi waktu-jam/minggu); selanjutnya tempat dan

tanggal pengesahan ditandatangani oleh peneliti bersangkutan dan

diketahui oleh atasan.

Setelah menetapkan judul dari fenomena yang ada, kom-
ponen-komponen secara umum suatu proposal meliputi: I.
Pendahuluan; mencakup rmsur-unsur: (a) Latar Belakang Masalah,
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(b) Identifikasi Masalah, (c) Pembatasan dan Perumusan Masalah,
(d) Cara Pemecahan Masalah, (e) Tujuan Tindakan, (f) Manfaat
Tindakan. II. Kajian Teoritik dan Hipotesis Tindakan; mencakup
unsur-unsur: (a) Kerangka Berpikir, (b) Hipotesis Tindakan. III.
Metodologi Penelitian; mencakup unsur-unsur: (a) Rancangan

Penelitian, (b) Subjek dan Objek Penelitian, (c) Prosedur
Penelitian, (d) Instrumen Penelitian, (e)Teknik Pengumpulan Dat4
(D TeknikAnalisis Data, dan (g) Kriteria Keberhasilan Tindakan.
Akhir suatu proposal dilengkapi: (a) Daftar Pustaka; selanjutnya
biasanya dilampirkan unsur-unsur: (b) Personalia Penelitian, (c)
RencanaPembiayaan Penelitian, (d) Jadwal Kerja. Berikut ulasan
singkatnya.

L PEI\TDAHULUAI\

a) Latar Belakang Masalah
Uraian latar belakang masalah merupakan unsur

yang sangat penting yang mendeskripsikan perrnasa-

lahan riil yang dialami oleh guru dalam pembelajaran.
Secara umum, masalah biasanya muncul disebabkan
oleh 3 (tiga) faktoryaitu: (l) Masalah berkaitan dengan
karakter mata pelajaran atau pokok bahasan dari mata
pelajaran tersebut. Dalam hal ini, guru mencermati
tingkat kesulitan materi pelajaran, sehingga memerlukan
pemecahan secara khusus melalui penelitian tindakan
kelas. (2) Masalah berkaitan dengan faktor internal
siswa. Termasuk dalam hal ini adalah kurangnya minat
dan bakat siswa terhadap pelaj aran, rendahnya motivasi
belajar, dan rendahnya hasil belajar siswa; semuanya
memerlukan penanganan secara profesional. (3) Masa-
lah yang berkaitan dengan faktor intemal guru. Termasuk
dalam hal ini adalah kurangnya penguasaan guru ter-
hadap mata pelajaran yang diajarkan dan penguasaan
guru dalam mendesain, mengembangkan, menerapkan,
mengelola, dan mengevaluas i proses dan sumber belaj ar.

Faktor-faktor internal guru tersebut juga memerlukan
refleksi secara obyektifdan melakukan tindakan sebagai
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akibat dorongan dari dalam diri untuk melakukan
perbaikan diri yang akan bermuara pada peningkatan
mutu pelayanan, proses, dan hasil belajar siswa.

Secara metodologis, ada 6 (enam) pertanyaan yang
jawabannya akan menuntun dalam penyusunan latar
belakang masalah penelitian tindakan kelas, yaitu: (l)
Apa yang menjadi harapan? (2) Apa kenyataan yang
terjadi? (3) Apa kesenjangan yang dirasakan? (4) Apa
yang menyebabkan terjadinya kesenjangan? (5) Tin-
dakan apa yang dilakukan untuk mengatasi kesenjangan?
(6) Apa kekuatan tindakan yang dilakukan tersebut
dalam mengatasi kesenj angan?

b) Identifiks,qlMrsalah
Masalah yang diidentifikasi merupakan jawaban

terhadap pertanyaan "apa kesenjangan yang terjadi" dan
pertanyaan "apa yang menyebabkan terjadinya kesen-
jangan". Dalam mengidentifikasikan masalah, sebaik-
nya menuliskan semua masalah yang dirasakan selama
ini. Semua masalah yang teridentifikasikan itu tidak
mungkin dapat dipecahkan secara sekaligus dalam suatu

aclion res earch y ang berskala kelas. Masalah-masalah
itu berbeda satu sama lain dalam hal kepentingan atau

nilai strategisnya. Masalah yang satu bolehjadi merupa-
kan penyebab dari masalah yang lain sehingga peme-

cahan terhadap yang satu akan berdampak pada yang

lain; keduanya akan terpecahkan sekaligus. Untuk dapat

memilih masalah secara tepat perlu menyusun masalah-
masalah itu berdasarkan kriteria tingkat kekhususanny4
tingkat kepentingan, nilai strategis, dan nilai prerek-uisit.

Akhimya dipilih salah satu atau lebih sesuai kepen-
tingannya dari masalah-masalah tersebut.

c) Pembatasan dan Perumusan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan jelas skupnya,

maka masalah yang telah diidentifikasi perlu dibatasi.
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Pembatasan masalah ditujukan pada objek penelitian,
yaitu objek tindakan dan hasil tindakan. Batasan terha-
dap objek tindakan dilakukan dengan memberikan
penjelasan istilah secara konseptual, sedangkan batasan
masalah terhadap hasil tindakan dilakukan dengan
menyajikan definisi operasional yang mengarah pada
pengukural. Setelah masalah dibatasi dengan cermat,
maka diajukan rumusan masalah yalg dinyatakan dalam
kalimat tanya. Esensinya adalah menanyakan apakah
tindakan dapat melakukan perbaikan pembelajaran.
Terkait dengan contoh judul I dan 2, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut.
( 1 ) Bagaimana M odel Contextual Teaching and Learn-

inq GTL) dapat meningkatkan kompetensi siswa
dalam pembelajaran Akuntansi?

(2) Bagaimana efektivitas Model Belajar Generatif
dapat memperbaiki kesalahan konsepsi mahasiswa
dalam pembelajaran Pengantar Ilmu Ekonomi?

d) Cara Pemecrhan Mrsdah
Cara pemecahan masalah yang diungkapkan adalah

ringkasan dari kerangka konseptual. Ringkasan ini me-
nampilkar bagian-bagian esensial dari kerangka kon-
septual yang dapat mencerminkan alternatif tindakan
yang akan dilakukan. Walaupun cara pemecahan masa-
Iah ini masih dalam bentuk konsepsi, namun tetap dapat
melukiskan jawaban terhadap masalah yang diajukan.
Terkait dengan contohjudul nomor I dan 2, maka cara
pemecahan masalahnya adalah sebagai berikut.
( I ) Untuk memecahkan masalah pertama, digunakan

model Model Kontektual. Secara konseptual,
Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
tersebut meliputi delapan komponen yaitu: mem-
buat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, mela-
kukan pekerjaan yang berarti, melakukan pembe-
lajaran yang diatur sendiri, melakukan kerja sama,
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berfikir kitis dan keatif, membantu individu untuk
tumbuh dan berkembang, mencapai standar yang

tinggi, dan menggunakan penilaian yang autentik.
Oleh sebab itu, penerapan model Model CIZ
diyakini dapat meningkatkan kompetensi siswa
dalam pembelajaran Akuntansi.

(2) Sementara untuk memecahkan masalah yang kedu4
digunakan Model belajar generatifterdiri atas em-
pat fase yaitu: Pertam4 fase eksplorasi; Kedua, fase

pemusatan; Ketiga, fase tantangan; dan Keempat,
fase aplikasi. Dalam fase eksplorasi, mencoba untuk
mengeksplorasi miskonsepsi mahasiswa. Aktivitas
dalam fase pemusatan adalah mengajukan perta-

nyaan-pertanyaan terbuka kepada malasiswa yang

berkaitan dengan konsep-konsep ekonomi yang

akan dipelajari. Dalam fase tantangan, dosen

berperan sebagai fasilitator dan mediator pembe-

lajaran untuk memperbaiki miskonsepsi mahasiswa.

Model belajar generatif diakhiri dengan fase apli-
kasi. Dalam fase ini, mahasiswa mencoba meme-

cahkan masalah-masalah praktis berdasarkan kon-
sep-konsep ilmiah. Oleh sebab itu, penerapan Mo-
del Belajar Generatif diyakini dapat meningkatkan

kompetensi siswa dalam pembelajaran Pengantar

Ilmu Ekonomi.

e) Thiuan Tindolan
Tujuan penelitian tindakan diungkapkan dalam

kalimat yang secara optimis bahwa perbaikan pembela-
jaran dapat dilakukan dengan tindakan yang diadopsi
tersebut. Terkait dengan contoh judul 1 dan 2, maka

tujuan penelitian tindakan untuk:
(1) Mengetahui peningkatkan kompetensi siswa dalam

pembelajaran Akuntansi Kelas XI IPS I SMA
Negeri 7 Bogor dengan menggunakan Model Con-

textual Teaching and Learning (CTL).
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(2) Mengetahui kesalahan konsepsi dalam pem-
belajaran Pengantar Ilmu Ekonomi Jurusan Eko-
nomi Universitas Negeri Jakarta dengan mengguna-
kan Model Belajar Generati[.

f) Manfaat Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas, guru atau peneliti

secara tidak langsung akan mengembangkan perangkat-
perangkat pembelajaran (suplemen buku ajar, desain
pembelajaran, perangkat keras dan atau perangkat lunak
praktikum, alat evaluasi, dan lain-lain) yang koheren
dengan teori yang mendasari tindakan. Rumuskan
manfaat perangkat-perangkat pembelajaran tersebut
kaitannya dengan upaya melakukan perbaikan pembe-
lajaran. Di samping itu, guru atau peneliti akan berhasil
mengeksplorasi atau mengungkap temuan data atau fakta
empiris. Lakukan prediksi terhadap data atau fakta
empiris tersebut dan rumuskan manfaatnya. Semua
manfaat yang dirumuskan tersebut dispesifikasi untuk
siswa, guru, peneliti, sekolah, atau pihak-pihak lain yang
berkepentingan.

IL KAJIAN TEORITIK DAN HIPOTESIS TIIIDAKAIY
Pada bagian ini dijelaskan landasan keilmuan yang

terkait dengan konteks pemecahan permasalahan baik berasal
dari teori para pakar maupun merupakan kajian dari hasil
penelitian yang relevan. Sedapat mungkin diusahakan agar
mempertimbangkan kemutakhiran, dan relevansi bahan
pustaka. Pada akhir bagian ini biasanya dirumuskan kerangka
berfikir yang dilanj utkan dengan rumusan hipotesis tindakan.

o) Kerangkr Berpikir
Kerangka konseptual sangat penting untuk difor-

mulasikan yang merupakan landasan kuat dilakukannya
tindakan tersebut. Dengan dasar konseptual peneliti
yakin dapat melakukan perbaikan pembelajaran.
Kerangka konseptual hendaknya diformulasikan sejelas-
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jelasnya, karena rumusan tersebut akan digunakan
sebagai dasar dalam menentukan perencanaan, langkah-
langkah operasional tindakan dan evaluasi. Jadi kerangka
konseptual mendasari rencana tindakan, pelaksanaan

tindakan dan evaluasi tindakan. Oleh sebab itu, kerangka
konseptual seyogyanya dibuat secara spesifik dan
memiliki keunggulan teoretik dibandingkan dengan
perspektif yang mengalami anomali ketika peneliti
mencermati permasalahan. Kerangka konseptual
hendaknya merupakan kombinasi antara reviuw teoretis

dan empiris. Pertemuan antara landasan teori dan penga-

laman empiris tersebut akan melahirkan kesimpulan
bahwa tindakan yang dilakukan dapat melakukan
perbaikan terhadap pembelajaran yang dilakukan.
Kesimpulan tersebut merupakan hipotesis tindakan. Ter-
kait dengan contohjudul nomor 1, kerangka konseptual
baik teoretis maupun empiris yang perlu direviuw
adalah: (1) karakteristik pembelajaran akuntansi, (2)
proses pembelajaran, (3) model kontektual, (4) evaluasi
dan kaitannya dengan kualitas proses pembelaj aran dan

hasil belajar. Kerangka konseptual seyoryanya diakhiri
dengan kerangka berpikir. Kerangka berpikir merupakan
preskipsi yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan

kerangka konseptual yang telah disusun. Preskripsi
tersebut menggambarkan keefektifan hubungan secara

konseptual antara tindakan yang dilakukan dan hasil-
hasil tindakan yang diharapkan. Akan lebihjelas, apabila
kerangka berpikir dilukiskan dengan diagram balok.

b) Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan diungkapkan dalam bentuk

kalimat pemyataan yang merupakanjawaban sementara

terhadap masalah yang diajukan. Hipotesis menyatakan

secara tegas bahwa tindakan yang dilakukan dapat

melakukan perbaikan pembelajaran. Terkait dengan

contohjudul I dan 2, maka rumusan hipotesisnya adalah:

(l) Penerapan Pembelajaran Model Contextual Teach-
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ing and Learning (CTL) dapat meningkatkan
kompetensi siswa dalam pembelajaran Akuntansi
Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 7 Bogor.

(2) Penerapan Model Belajar Generatif dapat mem-
perbaiki kesalahan konsepsi mahasiswa dalam
pembelajaran Pengantar Ilmu Ekonomi Jurusan
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

IIL METODOLOGI PENELITIAN

e) RencanganPenelitiar
Rancangan penelitian yang dimaksud adalah

penelitian tindakan kelas, tetapi yang perlu ditekankan
adalah rancangannya akan ditetapkan berapa siklus
dalam penelitian itu. Hal tersebut adalah otoritas peneliti,
karena hanya peneliti yang tahu. Hal-hal yang dapat
dijadikan pertimbangan dalam menetapkan banyaknya
siklus adalah waktu yang tersedia, panjangnya pokok
bahasan, karakteristik materi, siswa semester berapa
yang akan menjadi subjek, dan sebagainya. Secara
teoretis, sesungguhnya siklus penelitian tindakan kelas
tidak harus ditetapkan terlebih dulu. Banyaknya siklus
yang akan dilaksanakan sangat tergantung pada tingkat
ketercapaian kiteria keberhasilan. Jika penelitian dalam
dua siklus telah mencapai kiteria keberhasilan, maka
penelitian dapat dihentikan. Namun, jika dilihat dari
beragamnya karakteristik materi pelajaran; keberhasilan
pada siklus sebelumnya tidaklah 100% akan menjadi
j aminan bagi keberhasilan siklus berikutny4 oleh karena
peneliti akan banyak berurusan dengan karakteristik
materi pelajaran yang sering berbeda. Di samping itu,
penelitian tindakan kelas tidak bertujuan memenuhi ke-
inginan peneliti, tetapi bertujuan lebih memuaskan
subjek sasaran yang akan belaj ar pada sejumlah silabus
dengan karakteristik materi yang beragam. Itulah
sebabnya penentuanjumlah siklus tetap menjadi otoritas
peneliti. Tetapi yang tidak dapat dilupakan, bahwa setiap
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siklus akan selalu terdiri dari 4 (empat) langkah, yaitu:
( 1 ) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi/evaluasi,

dan (4) refleksi.

b) Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang dikenai tin-

dakan. Dalam konteks pendidikan di sekolah, subjek
penelitian adalah siswa, guru, pegawai, atau kepala
sekolah. Dalam kontek pembelajaran di sekolah, subjek
penelitian umumnya adalah siswa. Tetapi harus dijelas-
kan siswa kelas berapa, semester berapa pada tahun
akademik tertentu, hal ini karena terkait dengan asal

masalah yalg dirasakan oleh guru bersangkutan. Jika
masalah dirasakan di kelas VIII semester I, maka sebagai

subjek penelitian adalah siswa kelas VIII semester I.
Tentunya, klarifikasi mengapa siswa di kelas VIII se-

mester I itu digunakan sebagai subjek harus diungkapkan
secarajelas.

Objekpenelitian dibedakan atas dua macam, yaitu:
( 1) objek yang mencerminkan proses, dan (2) objek yang

mencerminkan produk. Objek yang mencerminkan
proses merupakan tindakan yang dilakukan berikut
perangkat-perangkat pendukungnya. Sedangkan objek
yang mencerminkan produk merupakan masalah
pembelajaran yang diharapkan mengalami perbaikan

dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dila-
kukan. Tanggapan siswa cukup penting diperhitungkan
sebagai objek penelitian, karena esensi penelitian
tindakan kelas adalah students satisfaction. Tarrggapan

siswa tersebut juga dapat mencerminkan secara tidak
langsung mengenai proses tindakan.

Tanggapan positif mencerminkan proses pem-

belajaran yang kondusif, sedangkan tanggapan negatif
mencerminkan proses pembelajaran yang kurang kon-
dusif. Tekait dengan contohjudul nomor 1 dan 2 maka

yang menjadi subjek dan objek adalah:

38



(1) Sebagai subjek penelitian adalah siswa dalam
pembelajaran Akuntansi Kelas XI IPS I SMA
Negeri 7 Bogor. Sebagai objek penelitian adalah:
pembelajaran Model Contextual Teaching and
Learning (CTL), peningkatkan kompetensi siswa,
dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukar.

(2) Sebagai subjek penelitian adalah mahasiswa dalam
pembelajaran Pengantar Ilmu Ekonomi Jurusan
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Sebagai objek
penelitian adalah: Model Belajar Generatif, per-
baikan kesalahan konsepsi mahasisw4 dan tanggap
an siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.

c) Prcsedur Penelitiin
Prosedur penelitian adalah langkahJangkah opera-

sional baik yang terkait dengan perencanaan, pelak-
sanaan, observasi/evaluasi, maupun refl eksi. Langkah-
langkah operasional tersebut bersumber dari kerangka
konseptual yang diuraikan pada bagian sebelumnya.

Percncgnaan. Uraikan langkah-langkah kolaborasi
yang dilakukan, fakta-fakta empiris yang diperlukan
dalam rangka tindakan, sosialisasi esensi tindakan dan
skenario pembelajiuan yang akan dilaksanakan pada
guru sejawat dan siswa, perangkat-perangkat pembela-
jaran yang perlu disiapkan dan dikembangkan, lembar-
anlembaran evaluasi dan instrumen lain berikut kiteria
penilaian yang akan disiapkan dan dikembangkan.

Pelaksanaan. Uraikan langkah-langkah pembe-
lajaran sesuai dengan skenario yang telah dikembangkan
pada langkah perencanaan. LangkahJangkah pembe-
lajaran ini akan sesuai dengan hakikat teori yang menda-
sari strategi pembelajaran, atau sesuai dengan sintaks
model pembelajaran yang diadaptasi. Langkah-langkah
pembelajaran tersebut hendaknya dibuat secara rinci,
karena akan mencerminkan kualitas proses pembelajaran
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yang akan dihasilkan.
Obs€rrsilEvoluul Observasi dilakukan terhadap

interaksi-interaksi akademik yang terjadi sebagai akibat
tindakan yang dilakukan. Interaksi-interaksi yang
dimaksud dapat mencakup interaksi antara siswa dengan

materi pelajaran, interaksi antar siswa" interaksi antara
siswa dengan guru. Oleh sebab itu, uraial secarajelas
tindakan yang dilakukan tertuju pada interaksi yang
mana saja, bagaimana melakukan observasi, seberapa

sering obserbasi itu dilakukan, dan apa tuj uan observasi
tersebut. Observasi yang utuh akan mencerminkan
proses tindakan yang berlangsung. Untuk memperoleh
data yang lebih akurat, observasi sering dilengkapi
dengan perekaman dengan tape atau video. Evaluasi
biasanya dilakukan untuk mengukur objek produk,
misalnya kualitas proses pembelajaran, sikap siswa,
kompetensi praktikal, atau tanggapan siswa. Untuk itu,
uraikan evaluasi yang dilakukan, jenisnya dan tujuanny4
dan untuk mengukur apa evaluasi itu dilakukan.

Refleksi. Hasil observasi dan evaluasi selanjutnya
direfleksi tingkat ketercapaiannya baik yang terkait
dengan proses maupun terhadap hasil tindakan. Refleksi
ini bertujuan untuk memformulasikan kekuatan-
kekuatan yang ditemukan, kelemahan-kelemahaman dan

atau hambatan-hambatan yang mengganjal upaya dalam
pencapaian tujuan secara optimal, dan respon siswa.
Refleksi ini harus dijelaskan secara rinci. Tujuannya
adalah untuk melakukan adaptasi terhadap strategi/
pendekatan/metode/model pembelajaran yang diterap-
kan, lebih memantapkan perencanaan, dan langkah-
langkah tindakan yang lebih spesifik dalam rangka
pelaksanaan tindakan selanjutnya.

d) InstrumenPenelitian
lnstrumen sangat terkait dengan objek penelitian,

utamanya objek produk. Instrumen tersebut misalnya:
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pedoman observasi, checkl is t, pedoman wawancara,
tes, angket, dan lainJain. Uraikan instrumen yang
diperlukan sesuai dengan penelitian tindakan kelas yang
akan diakukan. Untuk contohjudul penelitian tindakan
kelas yang pertama, maka instrumen yang diperlukan
adalah: pedoman penilaian tentang kinerja dan portofolio
siswa, baik yang terkait dengan konteks, input, proses,

maupun yang terkait dengan produk yang dihasilkan.
Dalam contoh ini, kiteria penilaian (rubrik) mutlak diper-
lukan.

e) Teknik Pengumpulrn Dsts
Teknik pengumpulan data menekankan secara lebih

spesifik tentang cara mengumpulkan data yang diperlu-
kan. Apabila data yang diperlukan adalah kompetensi
praktikal siswa di laboratorium, maka teknik pengam-
bilan datanya adalah observasi. Apabila data yang akan
dikumpulkan adalah hasil belajar kognitit maka teknik
pengumpulannya adalah tes lisan atau tes tertulis, porto-
folio, atau asesmen otentik. Apabila data yang akan
dikumpulkan adalah respon sisw4 maka tekniknya ada-
lah angket atau wawancara, dan seterusnya. Uraikanlah
teknik pengumpulan data yang diperlukan sesuai dengan
tujuan penelitian tindakan kelas.

f) TekntkAnalisis Data
Data yang telah dikumpulkan harus dianalisis dan

sifatnya kualitatif. Jika ada data kuantitatif, analisisnya
paling banyak menggunakan statistik deskriptif. Hasil
analisis data kualitatif dikonsultasikan dengan ahlinya
(expert), maka makna kualitatif akal mencerminkan
struktur dasar terhadap jawaban masalah penelitian.
Misalnya, bagaimana metode demonhasi dapat mening-
katkan partisipasi siswa dalam belajar? Hasil analisis
data hendaknya dikonsultasikan dengan makna demons-
trasi secara aktual, bukan pikiran guru atau pengamat
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lainnya. Hasil analisis kualitatif, selanjutnya dikonsul-
tasikan pada pedoman konversi. Dalam penelitian
tindakan kelas biasanya digunakan pedoman konversi
nilai absolut skala lima. Misalnya, data hasil belajar,
pedoman konversinya seperti tertera pada kriteria
keberhasilan.

Tabel 3. I Kriteria Keberhasilan

Sumber: Pedoman Sistem Perkuliahan dan Penyelesaian Studi
Fakultas Universitas Negeri Jakarta, diolah 2010.

Sebagai kriteria keberhasilan, peneliti dapat mene-

tapkan nilai rata-rata minimal 60,0 atau 70,0 tergantung

rasional yang dijadikan dasar atau Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang ditetapkan. Di samping itu,

Penguasaan Nilai Bobot Predikat

80% - 100% A 4,0 Sangat baik

70% - 79% B 10

60% - 69% C 2,0 Cukup

55% - 59% D 1 0 Kurang

< 550 E 0 Sangat kurang
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g) KriteriaKeberhasilan
Untuk mengukur keberhasilan hendaknya ditentu-

kan terlebih dahulu berdasarkan ketentuan yang berlaku
bahkan dapat dimodifikasi kriteria keberhasilan sesuai

keyakinan yang memiliki atas dasar rasionalitas. Data
yang diperoleh pada dasamya dianalisis secara des-

kriptif, sedangkan hasil belajar dapat dianalisis dengan

mencari rerata skor yang diperoleh dengan kriteria
keberhasilan yaitu jumlah persentase yang memperoleh
nilai masing-masing siklus dalam tingkat penguasaan

yang dicapai. Sebagai contoh interval kualifikasi yang

dapat digunakan seperti berikut ini.
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BABW
LAPORAN EASIL CI/4SROOM ACflON RESEARCE

DAI\TPEMBAHASAN

A. Sistematika Laporan

Laporan hasil penelitian memaparkan tentang hasil penelitian
yang merupakan inti dari rangkaian kegiatan tindakan. Untuk itu
dalam penelitian tindakan kelas bagian tersebut harus menjadi
perhatian utama karena sederet apapun latar belakang masalah,
berbaris-baris landasan teori dan uraian metodologi penelitian;
tidak akan ada artinya tanpa paparan hasil penelitian yang kemu-
dian dibahas atau dianalisis untuk selanjutnya disimpulkan. Dalam
paparan hasil penelitian, pertama kali harus diuraikan tentang latar
penelitian yang meliputi di mana dan kapan penelitian dilakukan,
sehingga pembaca dibawa ke suasana di mana penelitian dilaku-
kan. Kalau perlu bagian ini dilengkapi dengan foto sekolah dan
kelas di mana penelitian dilakukan. Kemudian laporkan langkah
demi langkah yang dilakukan tiap siklus mulai dari perencanaan

tindakan, pelaksanaan tindakan, bagaimana pengamatan dilakukan
dan hasil refleksi yang telah dilakukan. Urutan kegiatan harus
diuraikan sehinggajelas apa tindakannya dan bagaimana tindakan
itu dilakukan. Berdasarkan refleksi siklus pertama, maka harus
jelas pulaupaya apa yang dilakukan untuk memperbaiki tindakan
yang akan dilakanakan pada siklus ke dua dan seterusnya. Jadi
harus jelas perbedaan urutan kegiatan pada siklus pertama dan
kedua sebagai wujud "perbaikan tindakan pertama", kalau perlu
uraikan keunggulan dari tindakan yang dilakukan pada siklus
kedua dibandingkan dengan tindakan pada siklus pertama.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, pelaksana tentu
mengetahui hasil kegiatannya; apabila guru pelaksana penelitian
tindakan kelas sudah merasa puas dengan siklus-siklus itu, tentu
saja langkah berikutnya tidak lain adalah menyusun laporan
kegiatannya. Proses penyusunan laporan ini tidak akan dirasakan
sulit apabila sejak awal guru sudah disiplin mencatat apa saja
yang sudah dilakukan.
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kiteria ketuntasan belajarjuga dapat dijadikan kriteria
keberhasilan. Misalnya, ketuntasan individual adalah nilai
75,0 pada skala 100 dan ketuntasan klasikal 85%, dan
seterusnya.

Akhir suatu proposal dilengkapi daftar pustaka dan
lampiran-lampiran yang diperlukan dalam mendukung
kegiatan.

a) DaftarPustaka
Pada daftar pustaka dicantumkan semua rujukan yang
digunakan dalam penyusunan proposal yang biasanya
ditulis secara berurut berdasarkan alfabet sesuai keten-
tuan yang berlaku.

b) Personalia Peneliti
Berisi tim peneliti dengan identitas; sertakan pula cur-
riculum vitae yang menunjukkan bidang keahlian dan
latar belakang yang relevan dengan penelitian yang
dilaksanakan. Di samping itu perlujuga dirinci nama,
tugas dan volume kerja.

c) Rencana Pembiayaan Penelitian
Meliputi seluruh jenis pengeluaran dan besamya nilai
biaya yang dikeluarkan. Secara garis besarnya biaya
meliputi biaya persiapan, biaya operasional, dan biaya
pelaporan.

d) Jadwal Kerja
Jadwal kerja menggambarkan waktu pelaksanaan pene-

litian mulai dari penysunan proposal hingga pelaporan;
biasanyajadwal kerja disusun dalam metrik.
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Laporan penelitian tindakan sebetulnya jauh lebih mudah
dibandingkan dengan menulis artikel, karena lahan tulisan akan

sudah dipenuhi dengan penjelasan tentang alasan, tujuan, manfaat
dan isi penelitian, kemudian cerita tentang tindakan dengan siklus-
siklusnya. Pada akhir tulisan tinggal disampaikan hasil penelitian,
yaitu keberhasilan yang diperoleh dan hambatan atau kesulitan
dalam pelaksanaan, ditutup dengan rekomendasi atau saran.

Sistematika laporan penelitian tidak jauh berbeda dengan
laporan penelitian yang lain. Satu hal yang sangat dicermati oleh
peneliti adalah bagaimana siklus dilaksanakan dan penjelasan
tentang proses yang berlangsung. Kesalahan umum yang terjadi,
peneliti hanya menyebutkan sangat sedikit tentang tindakan yang
dilakukan dan langsung menunjukkan data yang dikumpulkan
melalui tes. Hasil tes antar siklus dibandingkan dengan atau tanpa
rumus, kemudian disimpulkan. Dalam penelitian tindakan ini guru
tidak diharuskan menonjolkan analisis data, tetapi seperti sudah
dikemukakan di depan, sangat menekankan proses. Sistematika
laporan penelitian tindakan kelas secara umum dapat dituliskan
seperti berikut ini.

HALAMAN JUDTIL

LEMBAR PENGESAHAN

ABSTRAK

PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTARTABEL

DAFTAR GAMBAR

DAFTARLAMPIRAN

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. IdentifikasiMasalah
C. RumusanMasalah
D. Tujuan Penelitian

BAB I

45



BAB TI

BAB ItI

BAB TV

BAB V

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN

E. ManfaatPenelitian

KAJIAN TEORITIK
TINDAKAN
A. Teori...
B. Teori...
C. KerangkaBerpikir
D. RumusanTindakan

DAN RUMUSAN

METODOLOGI PENELITIAN
A. RancanganPenelitian
B. SubjekdanObjekPenelitian
C. ProsedurPenelitian
D. InstrumenPenelitian
E. TeknikPengumpulanData
F. TeknikAnalisis Data
G. KriteriaKeberhasilanTindakan.

HASIL CLASROOM ACTION RESEARCH DAN
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

1. Hasil Siklus I
Perencanaan
Pelaksanaan Tindakan
Hasil Pengamatan

Refleksi Siklus I
2. Hasil Siklus tr

Perencanaan
Pelaksanaan Tindakan
Hasil Pengamatan

Refleksi Siklus tr
3. Hasil Siklus Itr (Biladiperlukan)

B. Pembahasan

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran

46



Berdasarkan sistematika laporan tersebut, dapat dijabarkan
lebih lanj ut secara singkat berturut-turut sebagai berikut.

BAGANAWAL

1. I{ALAMANSAMPUL
Bertuliskan judul laporan, peneliti dan instansi peneliti.

2. LEMBAR PENGESAHAN
Lembar pengesahan berisi judul penelitian, tanggal penge-

sahan, dan yang mengesahkan. Minimal yang mengesahkan
karya tulis ilmiah hasil penelitian ini adalah Kepala Sekolah
dan Dinas. Untuk akurasi pengesahan sesungguhnya disahkan

oleh pakar dalam bidangnya dan diketahui oleh Lembaga

Penelitian (Lemlit) suatu lembaga perguruan tinggi setempat.

3. ABSTRAK
Pada bagian ini dituliskan dengan ringkas danjelas hal-hal
pokok tentang: (a) permasalahan khususnya rumusan
masalah, (b) tujuan penelitian, (c) prosedur pelaksanaan
penelitian tindakan kelas, dan (d) hasil penelitian.

4. PENGANTAR
Sesungguhnya suatu kegiatan tidak bisa dilakukan tanpa

dukungan berbagai pihak; untuk itu ucapan terimakasih perlu
disampaikan lewat pengantar ini yang diawali dengan Rahmat

dan Hidayah Yang Maha Pengasih dan Penyayang.

5. DAFTARISI
Bagian ini secara umum berisikan: lembar pengesahan,

abstrak, pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,

daftar lampiran. Selanjutnya disusul daftar seluruh bab serta

sub bab masing-masing bahkan bila diperlukan bagian sub

bab; diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran, dan lainJain
yang dianggap perlu.

6. DAFTARTABEL
Seluruh tabel yang tertera dalam laporan dimuat dalam daftar
ini mulai dari tabel pertama sampai terakhir yang dilengkapi
dengan nomor tabel,judul tabel serta halaman tabel tersebut
berada.
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7. DAFTAR GAMBAR
Seluruh gambar yang tertera dalam laporan dimuat dalam
daftar ini mulai dari gambar pertama sampai terakhir yang
dilengkapi dengan nomor gambar, judul gambar serta
halaman gambar tersebut berada.

8. DAFTARLAMPIRAN
Seluruh lampiran yang tertera dalam laporan dimuat dalam
daftar ini mulai dari lampiran pertama sampai terakhir yang
dilengkapi dengan nomor lampiran, judul lampiran serta
halaman lampiran tersebut berada.

9. Dan lainlain
Suatu laporan dianggap lengkap dan mudah dipahami serta
lebih menunjukkan keyakinan pembaca apabila disertakan
bukti-bukti pendukung yang terkait dengan kegiatan
penelitian tindakan misalnya surat ijin penelitian, riwayat
singkat objek yang diteliti, dan lain sebagainya yang dianggap
peneliti memiliki kaitan erat dengan kegiatan tersebut.

BAGANNI:
BAB I : PENDAIII,ILUAIiI

Latar Belakang (diskripsi masalah, data awal yang mendu-
kung adanya masalah dan akar timbulnya masalah dengan
menunjukkan pada lokasi penelitian dan waktu serta penjelasan
pentingnya masalah itu dipecahkan). Identifikasi Masalah
(merupakan jawaban terhadap pertanyaan apa kesenjangan yang
terjadi dan pertanyaan apa yang menyebabkan terj adinya kesen-
jangan). Rumusan Masalah (diharapkan kalimat tanya). Tujuan
Penelitian (sesuaikan dengan rumusan masalah). Manfaat Peneliti-
an (sesuaikan dengan apa yang direncanakan pada proposal,
namun peneliti dapat mengembangkan).

BAB II: KAJIAN TEORITIK DAN RUMUSAN
TINDAKAN

Kemukakan teori dan pustaka yang relevan dan memberi
arah serta petunjuk pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
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Diperlukan adanya usaha untuk membangun argumentasi teoritis
yang menunj ukkan bahwa tindakan yang diberikan dimungkinkan
dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Uraian
pada bab ini harus lebih lengkap dan rinci dibanding dengan uraian
yang ada pada bab yang sama di usulan penelitian. Dilanjutkan
dengan kerangka berpikir yang merupakan konsep suatu teori
yang telah dikemukakan sebelumnya dan mempunyai keterkaitan
variabel yang diteliti. Pada akhir bab ini dapat dikemukakan hipo-
tesis tindakan yang dapat dirumuskan dalam bentuk pemyataan
dan dapat menggunakan bantuan kata "jika ..... maka .....".

BAB III: METODOLOGI PEIIELITIAN
Pada perinsipnya metodologi yang dikemukakan pada bagian

ini relatifsama seperti proposal; namun yang perlu diingat bahwa
laporan yang tertera dalam hal ini sifatnya lebih pada operasional
dari sub-sub yang ada. Deskipsi sub-sub berikut secara operasi-
onal yangmeliputi: rancangan penelitian, subjek dan objekpeneli-
tian, prosedur penelitian, instrumen penelitian, teknik pengum-
pulal data, teknik analisis data, dan kiteria keberhasilan tindakan.

BAB ry: HASIL CL4SROOM ACTION RESEARCIT DAI\
PEMBAHASAN

Menyajikan uraian masing-masing siklus dengan data
lengkap, menyangkut berbagai aspek yang terjadi akibat tindakan
yang dilakukan. Tunjukkan adanya perbedaan tindakan dengan
kegiatan pelaj aran yang biasa atau sering dilakukan. Pada refleki
diakhir setiap siklus berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan
misalnya berupa grafik, dan kelemahan yarg terjadi. Kemukakan
ada perubahan/kemajuan/perbaikan yang terjadi pada diri siswa,
lingkungan kelas, guru sendiri, motivasi/minat belajar, dan hasil
belajar. Kemukakan hasil dari keseluruhan siklus ke dalam
ringkasan untuk bahan dasar analisis dan pembahasan. Bahan/
datatersebut ditulis dalam bentuktabel atau bagan sehinggaakan
memperjelas adanya perubalan yang terjadi disertai pembahasan
secara sistematik dan jelas.
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BAB V: SIMPIJLAII DAI\ SARAN

Sajikan simpulan hasil penelitian (potret kemajuan) sesuai

dengan tujuan/masalah penelitian yang telah disampaikan sebe-

lumnya. Berikan saran tindak lanjut berdasarkan simpulan yang

diperoleh baik yang menyangkut segi positifmaupun negatifnya.

DAFTAR PUSTAKA

Memuat semua sumber pustaka yang digunakan dalam
penelitian dengan menggunakan sistem yang telah dibakukan
secara konsisten.

LAMPIRAN

Berisi rancangan materi/bahan ajar, semua instrumen
penelitian, sampel jawaban siswa, dokumen/foto kegiatan, ijin
penelitian, serta bukti lain yang dipandang perlu.

B, Kriteria Validitas

Penelitian tindakan kelas harus memenuhi kiteria validitas.
Akan tetapi, makna dasar validitas untuk penelitian tindakan
condong ke makna dasar validitas dalam penelitian kualitatif,
yaitu makna langsung dan lokal dari tindakan sebatas sudut
pandang peserta penelitiannya (Erickson, 1986 dalam Bums,
1999). Jadi kredibilitas penafsiran peneliti dipandang lebih
penting daripada validitas intemal (Davis, 1995 dalam Bums,
1999). Karena penelitian tindakan kelas bersifat transformatill
maka kriteria yang cocok adalah validitas demokatik, validitas
hasil, validitas proses, validitas katalitik, dan validitas dialogis;
yang harus dipenuhi dari awal sampai akhir penelitian, yaitu dari
refleksi awal saat kesadaran akan kekurangan muncul sampai
pelaporan hasil penelitiannya (Burns, 1999: 161-162 dalam
Anderson, dkk,1994).

Validitas dan Reliabilitas

Validitas dalam penelitian tindakan kelas berkenaan dengan

Demokatik, Hasil, Proses, Katalitik, dan Dialoguis; berikut
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penjelasan singkatnya.

Yalidltas Demokratlk berkenaan dengan kadar kekola-
boratifan penelitian dan pencakupan berbagai suara. Dalam
penelitian tindakan kelas, idealnya, guru lain/pakar sebagai
kolaborator, dan murid-murid masing-masing diberi kesempatan
menyuarakan apa yang dipikirkan dan dirasakan serta dialaminya
selama penelitian berlangsung. Pertanyaan kunci mencakup:
Apakah semua pemangku kepentingan (stakehol<ters) (giirl,
kolaborator, administrator, mahasiswa, orang tua) dapat
menawarkan pandangannya? Apakah solusi masalah di kelas
memberikan manfaat kepada mereka? Apakah solusinya memiliki
relevansi atau keterterapan pada konteks kelas tindakan? Semua
pemangku kepentingan di atas diberi kesempatan dan/atau
didorong lewat berbagai cara yang cocok dalam situasi budaya
setempat untuk mengungkapkan pendapatnya, gagasan_
gagasannya dan sikapnya terhadap persoalan pembelajaran kelas
yang fokusnya adalah pencarian solusi untuk peningkatan praktik
dalam situasi pembelajaran kelas.

Sebagai contoh misalny4 dalam kasus penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran bahasa
Inggris, pada tahap refleksi awal guru-guru yang berkolaborasi
untuk melakukan penelitian tindakan kelas, siswa, Kepala
Sekolah, dan juga orang tua siswa diberi kesempatan dan/atau
didorong untuk mengungkapkan pandangan dan pendapatnya
tentang situasi dan kondisi pembelajaran bahasa Inggris di sekolah
terkait. Hal ini dilakukan untuk mencapai suatu kesepatakan
bahwa memang ada kekurangan yang pertu diperbaiki dan keku_
rangan tersebut perlu diperbaiki dalam konteks yang ada atau
juga disebut kesepakatan tentang latar belakang penelitian.
Selanjutnya, diciptakan proses yang sama untuk mencapai
kesepakatan tentang masalah-masalah apa yang ada, yaitu
identifikasi masalah dan tentang masalah apa yang akan menj adi
fokus penelitian atau pembatasan masalah penelitian. Kemudian,
proses yang sama berlanjut untuk merumuskan pertanyaan
penelitian atau merumuskan hipotesis tinaakan yang akan menladi
dasar bagi perencanaan tindakan yangjuga dilalsanakan melalui
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proses yang melibatkan semua peserta penelitian untuk mengung-

kapkan pandangan dan pendapat serta gagasan-gagasannya.

Proses yang mendorong setiap peserta penelitian untuk
mengungkapkan atau menyuarakan pandangan, pendapat, dan

gagasannya ini diciptakan sepanjang penelitian berlangsung.

Yaltdtlos Easil mengandung konsep bahwa tindakan kelas

membawahasil yang sukses di dalam kontek penelitian tindakan

kelas. Hasil yang paling efektif tidak hanya melibatkan solusi

masalah tetapi juga meletakkan kembali masalah ke dalam suatu

kerangka sedemikian rupa sehingga melahirkan pertanyaan baru

Di mana ketika dilakukan refleksi pada akhir tindakan pemberian

tugas yang menekankan kegiatan menggunakan bahasa Inggris

lewattugas'information gap' ditemukan bahwa hanya sebagian

kecil siswa menjadi aktifdan sebagian besar siswa merasa takut

salah, cemas, dan malu berbicara. Maka timbul pertanyaan baru,

'Apa yang mesti dilakukan untuk mengatasi agar siswa tidak takut

salah, tidak cemas, dan tidak malu sehingga dengan suka rela

aktif melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran?' Hal ini

menggambarkan bahwa pertanyaan baru timbul pada akhir suatu

tindakan yang dirancang untuk menjawab suahr pertanyaan, begitu

seterusnya sehingga upaya perbaikan berjalan secara bertahap,

berkesinambungan tidak pemah berhenti, mengikuti kedinamisan

situasi dan kondisi. (Mohon dicermati uraian masing-masing tahap

dan kesinambungan masalah yang timbul). Validitas hasil juga

tergantung pada validitas proses pelaksanaan penelitian yang

merupakan kiteria berikutnYa.

Vtltdil0s Proses berkenaan dengan 'keterpercayaan' dan

'kompetensi' yang dapat dipenuhi dengan menjawab sederet

pertanyaan berikut: Mungkinkah menentukan seberapa memadai

proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas? Misalnya, apakah

Anda dan kolaborator Anda mampu terus belajar dari proses

tindakan tersebut? Artinya" Anda dan kolaborator secara terus

menerus dapat mengkitisi diri sendiri dalam situasi yang ada

sehingga dapat melihat kekurangannya dan segera berupaya

memperbaikinya. Apakah peristiwa atau perilaku dipandang dari

pers;eklifyang berbeda dan melalui sumber data yang berbeda
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agar terjaga dari ancaman penafsiran yang 'simplistik' atau

'rancu'?

Dalam kasus penelitian tindakan kelas bahasa Inggris yang

disebut di atas, para peneliti dapat menentukan indikator kelas
bahasa Inggris yang aktif, mungkin dengan menghitung berapa
siswa yang aktif terlibat belajar menggunakan bahasa Inggris
untuk berkomunikasi lewat tugas-tugas yang diberikan guru, dan
berapa banyak bahasa Inggris yang diproduksi siswa yang bisa
dihitung darijumlah kata/kalimat yang diproduksi dan lama waktu
yang digunakan siswa untuk memproduksinya, serta adanya upaya
guru memfasilitasi pembelaj aran siswa. Kemudian jika keaktifan
siswa terlalu rendah yang tercermin dalam sedikitnya ungkapan
yang diproduksi, guru secara kritis merefleksi bersama
kolaborator untuk mencari sebab-sebabnya dan menentukan cara-
cara mengatasinya. Kalau diperlukan, siswa yang tidak aklif
didorong untuk menyuarakan apa yang dtasakan sehingga mereka
tidak mau aktif dan siswa yang aktif diminta mengungkapkan
mengapa mereka aktif. Perlu juga ditemukan apakah ada
perubahan pada diri siswa sesuai dengan indikator bahwa para
siswa berubah lewat tindakan pertama berupa pemberian tugas
'information gap' d,an tindakan kedua berupa pembelakuan
kriteria penilaian, dan perubahan pada diri guru dari peran
pemberi pengetaluan ke peran fasilitator dan penolong. Begitu
seterusnya sehingga pemantauan terhadap perubahan hendaknya
dilakukan secara cermat dan disimpulkan lewat dialog reflektif
yang demokatik.

Perlu dicatat bahwa kompetensi peneliti dalam bidang terkait
sangat menentukan kualitas proses yang diinginkan dan tingkat
kemampuan untuk melakukan pengamatan dan membuat catatan
lapangan. Dalam kasus penelitian tindakan kelas bahasa Inggris
yang dicontohkan di atas, misalnya kualitas proses akan sangat
ditentukan oleh wawasan, pengetahuan dan pemahaman sejati
peneliti tentang: (1) hakikat kompetensi komunikatif, (2)
pembelajaran bahasa yang komunikatif yang mencakup
pendekatan komunikatif bersama metodologi dan teknik-
tekniknya, dan (3) karakteristik siswanya (intelegensi, gaya
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belajar, variasi kognitif, kepribadian, motivasi, tingkat
perkembangan/pemelajaran) dan pengaruhnya terhadap pembela-
jaran bahasa asing. Jika wawasan, pengetahuan dan pemahaman

tersebut kuat, maka peneliti akan lebih mudah menentukan
perilaku-perilaku mana yang menunjang tercapainya perubahan
yang diinginkan dengan indikator yang tepat, danjuga perilaku-
perilaku mana yang menghambatnya.

Namun demikian, hal ini masih harus didukung dengan
kemampuan untuk mengumpulkan data, misalnya melakukan
pengamatan dan membuat catatan lapangan dan harian. Dalam
mengamati, tim peneliti dituntut untuk dapat bertindak seobjektif
mungkin dalam memotret apa yang terjadi. Artinya, selama
mengamati perhatiannya terfokus pada gejala yang dapat ditang-
kap lewat pancainderanya saja, yaitu apa yang didengar, dilihat,
diraba (ika ada), dikecap (ika ada), dan tercium yang terjadi
pada semua peserta penelitian, dalam kasus di atas pada peneliti,
guru dan siswa. Dalam pengamatan tersebut harus dijaga agar
jangan sampai peneliti melakukan penilaian terhadap apa yang

terjadi. Seperti telah diuraikan di depan, perlu dijaga agar tidak
t€rjadi penyampuradukan antara deskripsi dan penafsiran.

Kemudian, diperlukan kompetensi lain untuk membuat catatan

lapangan dan harian tentang apa yang terjadi. Akan lebih baik
jika para peneliti merekamnya dengan kaset audio atau audio-
visual sehingga catatan lapangan dapat lengkap. Singkatnya,

kompetensi peneliti dalam bidang yang diteliti dan dalam
pengumpulan data lewat pengamatan partisipan sangat menentu-

kan kualitas proses tindakan dan pengumpulan data tentang proses

tersebut.

Yalillilas Kataltttk terkait dengan kadar pemahaman yang

dicapai realitas kehidupan kelas dan cara mengelola perubahan

di dalamnya, termasuk perubahan pemahaman dan murid-murid
terhadap peran masing-masing dan tindakan yang diambil sebagai

akibat dari perubahan ini.

Dalam kasus penelitian tindakan kelas bahasa Inggris yang

dicontohkan di atas, validitas katalitik dapat dilihat dari segi
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peningkatan pemahaman guru terhadap faktor-faktor yang dapat
menghambat dan faktor-faktor yang memfasilitasi pembelajaran.
Misalnya faktor-faktor kepribadian (Brown, 2000) seperti rasa
takut salah dan malu melahirkan inhibition dan kecemasan.
Sebaliknya, upaya-upaya guru untuk mengorangkan siswa dengan
mempertimbangkan pikiran dan perasaan serta mengapresiasi
usaha belajamya merupakan faktor positif yang memfasilitasi
proses pembelajaran. Selain itu, validitas katalitik dapat juga
ditunjukkan dalam peningkatan pemahaman terhadap peran baru
yang mesti dijalani guru dalam proses pembelajaran komunikatif.
Peran baru tersebut mencakup peran fasilitator dan peran
penolong serta peran pemantau kinerja. Validitas katalitikjuga
tercermin adanya peningkatan pemahaman tentang perlunya
menjaga agar hasil tindakan yang dilaksanakan tetap memotivasi
semua yang terlibat untuk meningkatkan diri secara stabil alami
dan berkelanjutan. Semua upaya memenuhi tuntutan validitas
katalitik ini dilakukan melalui siklus perencanaan tindakan,
pelaksanaan, observasi, dan refl eksi.

YaMilas Ditilogih sejajar dengan proses ,,eyietrl sejawat yang
umum dipakai dalam penelitian akademik. Secara khas, nilai atau
kebaikan penelitian dipantau melalui tinjauan sejawat untuk
publikasi dalam jurnal akademik. Sama halnya, review sejawat
dalam penelitian tindakan kelas berarti dialog dengan guru-guru
lain, bisa lewat sarasehan atau dialog reflektif dengan ,teman

yalg kritis' atau pelaku penelitian tindakan kelas lainnya yang
semuanya dapat bertindak sebagai Jaksa tanpa kompromi,.

Kriteria validitas dialogis ini dapatjuga mulai dipenuhi ketika
penelitian masih berlangsung, yaitu secara beriringan dengan
pemenuhan kriteria demokratik. Setelah seorang peserta
mengungkapkan pandangan, pendap at, danl atau gagasannya, dia
akan meminta peserta lain untuk menanggapinya secara kritis
sehingga terjadi dialog kitis atau reflet1if. Dengan demikian,
kecenderungan untuk terlalu subjektifdan simplistik akan dapat
dikurangi sampai sekecil mungkin. Untuk memperkuat validiias
dialogik, seperti telah disebut di atas, proses yang sama dilakukan
dengan sejawat peneliti tindakan lainnya yang j ika memerlukan
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dilj inkan untuk memeriksa semua data mentah yang terkait dengan

yang sedang dikitisi.

Reliabilitas

Reliabilitas data penelitian tindakan kelas secara hakiki
memang rendah. Mengapa? Karena situasi penelitian tindakan
kelas terus berubah dan prosesnya bersifat transformatif tanpa

kendali apapun (alami) sehingga sulit untuk mencapai tingkat
reliabilitas yang tinggi, padahal tingkat reliabilitias tinggi hanya

dapat dicapai dengan mengendalikan hampir seluruh aspek situasi

yang dapat berubah (variabel) dan hal ini tidak mungkin atau

tidak baik dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. Mengapa

tidak mungkin? Karena akan bertentangan dengan ciri khas

penelitian tindakan itu sendiri, yang salah satunya adalah

kontekstuaV situasional dan terlokalisasi, dengan perubahan yang

menjadi tujuannya. Penilaian peneliti menjadi salah satu tum-

puan reliabilitas penelitian tindakan kelas. Cara-cara meyakinkan

orang atas reliabilitas penelitian tindakan kelas termasuk:

menyaj ikan (dalam lampiran) data asli seperti transkrip wawan-

cara dan catatan lapangan (bila hasil penelitian dipublikasikan),

menggunakan lebih dari satu sumber data untuk mendapatkan

data yang sama dan kolaborasi dengan sejawat atau orang lain
yang relevan.

C. Tlianggulasi

Bagaimana meningkatkan validitas penelitian tindakan kelas?

Tidak lain dengan meminimalkan subjektivitas melalui
trianggulasi. Sebagai pelaku penelitian tindakan kelas dapat

menggunakan metode ganda dan perspektif kolaborator untuk

memperoleh gambaran kaya yang lebih obj ektif. Bentuk lain dari

trianggulasi adalah: trianggulasi waktu, trianggulasi ruang,

trianggulasi peneliti, dan trianggulasi teoretis (Bums, 1999).

Trianggulasi waktu dapat dilakukan dengan mengumpulkan data

dalam waktu yangberbeda, sedapat mungkin meliputi rentangan

v/aktu tindakan dilaksanakan dengan frekuensi yang memadai

untuk menjamin bahwa efek perilaku tertentu bukan hanya suatu
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kebetulan. Misalnya, data tentang proses pembelajaran dengan
seperangkat teknik tertentu dapat dikumpulkan padajam awal,
tengah dan siang pada hari yangberbeda danjumlah pengamatan
yang memadai; katakanlah 4-5 kali. Trianggulasi peneliti dapat
dilakukan dengan pengumpulan data yang sama oleh beberapa
peneliti sampai diperoleh data yang relatif konstan. Misalny4
dua atau tiga peserta penelitian dapat mengamati proses pembe-
lajaran yang sama dalam waktu yang sama pula. Trianggulasi
ruang dapat dilakukan dengan mengumpulkan data yang sama di
tempat yang berbeda. Dalam contoh proses pembelajaran bahasa
Inggris di atas, ada dua atau tiga kelas yang dijadikan aj ang pene-
litian yang sama dan data yang sama dikumpulkan dari kelas-
kelas tersebut. Trianggulasi teoritis dapat dilakukan dengan
memaknai gejala perilaku tertentu yang dituntun oleh beberapa
teori yang berbeda tetapi terkait. Misalnyq perilaku tertentu yang
menyiratkan motivasi dapat ditinjau dari teori motivasi aliran yang
berbeda: aliran behavioristik, kognitif, dan konstruktivis.
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Catatan :



Lampiran I

CONTOHJI]DULJUDTJL
C I.AS S ROOM AC N ON RE S EARC E

1. Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran

IPS dengan menggunakan media gambar.

2. Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pemberian

hadiah sebagai perangsang timbulnya kompetensi.

3. Upaya meningkatkan kedisplinan siswa melalui penerapan

hukuman.

4. Upaya meminimalkan miskonsepsi dan pemahaman konsep-

konsep IPA melalui pembelajaran konstruktivistik siswa.

5. Upaya meningkatkan prestasi belajar IPA dengan pendekatan

keterampilan proses.

6. Upaya mengatasi kesulitan belajar melalui pemberian bimbingan
belajar.

7. Upaya peningkatan kedisplinan siswa melalui keteladanan guru.

8. Upaya meningkatkan pemahaman mata pelajaran IPA melalui
pembelaj aran survei lapangan.

9. Perilaku anak yang menyimpang terhadap keberhasilan proses

pembelajaran.

10. Upaya meningkatkan pembelajaran Fisika melalui optimalisasi

kegiatan laboratorium berbasis cooperatil)e learning sebagai

implementasi KBK.

11. Peran bertanya siswa dalam meningkatkan proses belajar
Matematika.

12. tJpaya meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran

Matematika melalui pendekatan Rani.

I3. Melalui pembelalarun cooperatif learning unltk meningkatkan

minat belajar siswa.
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14. Peranan penguatan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

15. Upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar siswdpaddmata
pelajaran IPS melalui metode ceramah bervariasi.

'l 6. Peningkatan pembelajaran Matematika melalui penggunaan alat
peraga secara efektif.

17. Upaya meningkatkan motivasi belajar IPA melalui pendekatan
eksplorasi discovery-

I 8. Peranan media dalam meningkatkan keterampilan membaca di
kelas rendah.

19. Upaya menumbuhkan bakat dam kreativitas siswa dalam pem-
belajaran Matematika melalui metode discovery learning.

20. Upaya meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran
Matematika dengan menggunakan m elode laboratory.

2l . Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
IPA melalui pendekatan sains teknologi masyarakat.

22. Upay a meningkatkan kemampuan menulis karangan bahasa In-
donesia dengan mengefektifkan penggunaan media gambar seri.

23. Peningkatan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PKn
melalui model pembelajaran berbasis portofolio.

24. Upaya meningkatkan motivasi belajar IPA melalui model
pembelajaran q uantum te ac hing.

25. Upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA
melalui pendekatan inkuiri.

26. Upaya meningkatkan keativitas siswa dalam pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme.

27 . Upayame ngkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA
dengan metode demontrasi.

28. Upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris
sebagai pembelajaran muatan lokal.

29. Upaya mengoptimalkan bimbingan konseling untuk mengatasi
kesulitan belajar anak.
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30. Peranan alat peraga terhadap peningkatan belajar Matematika.

31. Upaya peningkatan kemampuan bahasa lisan (berbicara) melalui
metode sosiodrama.

32. Upaya mengatasi kesulitan belajar membaca melalui penginte-
grasian permainan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

33. Peranan penggunaan metode ceramah dan tanyajawab terhadap
peningkatan prestasi belajar mata pelajaran IPS terpadu.

34. TJpayameningkatkan prestasi mata pelajaran Matematika melalui
penerapan pendekatan mast ery learning.

3 5 . Meningkatkan keterampilan siswa melalui optimalisasi perpaduan

hands-on dan minds-on melggunakan Kit IPA dalam
pembelajaran IPA.

36. Metode Inkuiri dan alat peraga tiga dimensi dalam meningkatkan

prestasi belajar IPA.

37. Peranan motivasi guru dalam penggunaan alat olahraga untuk
meningkatkan prestasi siswa.

3 8. Efektivitas pembelajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif'

39. Peranan kewibawaan guru dalam meningkatkan kedisplinan kelas.

40. Pembelajaran bahasa terpadu dapat meningkatkan kemampuan

berbangsa siswa.

41. Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dengan pemberian

penguatan.

42. lJpayameningkatkan daya kreativitas melalui metode pemberian

tugas.

43. Upaya meningkatkan keterampilan menulis lanjut melalui media
gambar.

44. lJpayameningkatkan kreativitas siswa melalui bimbingan karir.

45. IJpaya menimbulkan keantusiasan siswa dalam pembelajaran

apresiasi sastra Indonesia melalui metode quantum teaching.
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46. Upaya mengatasi kenakalan anak yang mencari perhatian di kelas
melalui bimbingan moral.

47. Uprya meningkatkan minat siswa belajar ekonomi melalui
metode pemberian tugas terstruktur prapembelajaran.

48. Upaya meningkatkan kemampuan menggunakan pendapat dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dengan metode mengungkapkan
pendapat dalam pelajaran bahasa Indonesia dengan metode
diskusi.

49. Upaya meningkatkan pemahaman siswa melalui cara repetitif
(pengulangan) dalam pelajaran Matematika.

50. Melalui alat peraga gambar untuk meningkatkan minat belajar
membaca permulaan siswa.

51. Upaya meningkatkan belajar mengajar yang efektif dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan sistem cara belajar siswa
aktif (CBSA).

52. Upaya meningkatkan keterampilan menulis siwa melalui
pembelajaran holistik.

53. Upaya meningkatkan aktivitas belajar IpA Fisika melalui
pembelajaran berbasis demokrasi dengan membentu*,. dynamic
group.

54. Upaya meningkatkan minat belajar Geografi melalui model
pembelajaran gro up i nve sti gat i on

I\B: Berdasarkan judul-judul tersebut perlu ditambahkan subjek
maupun objeknya misalnya siapa unit analisisnya dan dimana
dilakukan.
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Lampiran 2 (Contoh Proposal)

PENGEIOLAAN PEMBETA.IARAN PRAKTEK AKTINTANSI

TMNGGI]NAIGN MODEL KONITKSTI]AI
I]NTI'K MENINGIGMGN KOMPETENSI SISWA

PADA MAIA P}LA.IARAN AKTINTANSI

(Penelitirn Tindrkrn Kclu prdr Siswr Kehs XI IPS 1 SMAN 7 Bogor)

PROPOSAL
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar

Magister Pendidikan

TUTI IIERAWATI
IttPM:072106103

PROGRAM PASCASAR.IANA
I]NTYERSMT^S PAKUAN
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2008

65



PENGA}TTAR

Alhamdulillah, dengan memaqiatkan puj i syukur ke hadirat Allah
SWT berkat karunia dan hidayah-Nya, peneliti dapat menyelesaikan
proposal penelitian ini. Adapun judul proposal: Pengelolaan
Pembelajaran Praktek Akuntansi Menggunakan Model Kontekstual
untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa Pada Mata Pelajaran
Akuntansi.

Dalam penelitian ini secara detail mengkaj i tentang pengelolaan
pembelajaran praktek Akuntansi menggunakan Model Kontekstual
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa. Hasil
temuan dan pembahasannya diharapkan dapat memberikan kontribusi
yangpositifbagi tercapainya tuj uan pembelaj aran Sekolah Menengah
Atas (SMA) khususnya dalam pembelajaran Praktek Akuntansi pada
program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Ucapan terima kasih yang tulus kepada Bapak Dr. H.M. Entang,
MA selaku Direktur Program Pascasarj ana Universitas Pakuan, dosen
pembimbing Bapak Prof. Dr. H. Darwis S.Gani, MA.,Ir. dan Bapak
Dr. Nandang Hidayat, M.Pd. yang telah meluangkan waktu untuk
memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran sebagai masukan yang
sangat berarti bagi penyempurnaan proposal ini. Demi kesempumaan
proposal penelitian ini sangat diharapkan kitik dan saran dari berbagai
pihak kiususnya para dosen penguji.

Bogor, Januari 2008

TH
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LEMBARPERSETUJUAI\I

DISETUJIII DAI\ DISAIIKAI\
OLEII PEMBIMBING PROPOSAL

Nama dan Tandatangan
Pembimbing,

Prol Dr. H. Darwis S. Gani, MA., k

Nama dan Tandatangan
Pembimbing,

Dr Nandang Hidayat, M.Pd.

Tanggal Tanggal
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BAB I
PEI\DAHT]LUAI\I

A. Latar Belakang Maseleh

Suatu kegiatan pembelajaran terlaksana secara profesional
apabila hasil proses kegiatan sesuai dengan perencanaan.
Perencanaan atau desain pembelajaran yang disusun sesuai dengan
tuntutan standar isi dan standar kompetensi lulusan dari Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Profesionalisme dalam
penyelenggaraan proses belajar mengajar terlihat pada kemam-
puan guru dalam merencanakan dan menyusun skenario
pembelaj aran serta melaksanalannya sesuai dengan htj uan, situasi,
kondisi dan keanekaragaman siswa.

Proses pembelajaran sangat terkait dengan berbagai
komponen yang sangat kompleks. Antara komponen yang satu
dengan yang lainnya memiliki hubungan yang bersifat sistematik,
maksudnya masing-masing komponen memiliki peranan sendiri-
sendiri tetapi memiliki hubungan yang saling terkait. Masing-
masing komponen dalam proses pembelajaran perlu diketola
secara baik. Tujuannya agar masing-masing komponen tersebut
dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal ini akan terwujud, jika
guru sebagai desainer pembelajaran memiliki kompetensi
mengelola pembelaj aran. Secara sederhana mengelola pembela-
jaran dapat diartikan usaha untuk mengelola sumber dayayarl1
digunakan dalam pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektifdan efesien.

Perubahan masyarakat berdampak pula pada perubahan
paradigna pembe laj aran. Paradigma pembelaj aran telah berubah
dariteacher centeredke arah student centered. perubahan para-
digma pembelaj aran ini sangat terkait dengan tuntutan kompetensi
guru. Paradigrna pembelajaran yang mengarah student centerd
bukan berarti meniadakan peran guru, justru dengan perubahan
paradigma tersebut menuntut guru untuk memiliki kemampuan
yang lebih baik. Paradigma pembelajaran ini, guru tidak hanya
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dituntut untuk mampu mengajar, akan tetapi sekaligus mampu
membelajarkan. Dalam kondisi yang demikian ini guru tidak
hanya berperan sebagai pengaj ar, akan tetapi j uga berperan sebagai
manajer sekaligus fasilitator yang mendidik siswanya untuk
belajar. Hal ini akan terwujud jika guru menguasai materi,
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mendesain
pembelajaran. Desain pembelajaran yang baik akan menjadi
proses pembelajaran lebih menarik, sehingga siswa aktifterlibat
dalam pembelajaran.

Pemberlakuan kurikulum berbasis kompetensi dan pengem-
bangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengha-
ruskan Guru untuk lebih memberi kesempatan kepada siswa agar
termotivasi memberdayakan diri. Guru dengan segala kemampuan
yang dimiliki seyogyanya berusaha meningkatkan produktivitas
hasil belaj ar. Tentu hal ini tidak mudah dilakukan guru, j ika guru
sendiri tidak memiliki kompetensi pengelolaan pembelajaran.

Pengelolaan pembe laj aran mata pelajaran akuntansi tingkat satuan
pendidikan belum dilaksanakan secara optimal dalam rangka
meningkatkan kompetensi praktek akuntansi, karena proses
pembelajaran akuntansi dewasa ini masih secara konvensional.

Berdasarkan diskusi dengan guru Ekonomi./Akuntansi yang

mengajar di kelas XI Pogram IPS ditemukan permasalahan
pengelolaan pembelajaran praktek akuntansi belum dikelola
secara optimal. Dengan kondisi demikian, keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran menjadi rendah yang berimplikasi
terhadap kriteria ketuntasan minimal tidak tercapai. Hal tersebut
sesuai dengan data hasil yang diperoleh semester Ganjil tahun
pelajaran 2007 /2008 nilai rata-rata siswa masih rendah yaitu:
68,29 sedangkan yang dijadikan kiteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu: 7 5.00, terdapat 29 siswa belum tuntas.

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, dipandang perlu
untuk diadakan Penelitian Tindakan Kelas (Cllassroom Action
Res earch), y aitu difokuskan terhadap: Pengelolaan Pembelajaran
Praktek Akuntansi menggunakan Model Kontekstual untuk
Meningkatkan Kompetensi Siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi
Siswa Kelas XI IPS 1 di SMAN 7 Bogor.

69



B. Rumusan Masalah

Kompetensi siswa dalam pembelajaran akuntansi masih
rendah, terutama pada penerapan akuntansi; hal ini disebabkan
karena pengelolaan pembelajaran akuntansi masih secara
konvensional. Secara khusus menurut data hasil pembelajaran
akuntansi di SMA program IPS, kompetensi siswa dalam
penerapan akuntansi masihjauh dari kriteria ketuntasan minimal
yang diharapkan, oleh karena itu penelitian tindakan kelas yang
dilakukan merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam pembelajaran akuntansi.

Berdasarkan tinjauan masalah yang dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah penelitian yaitu: Bagaimana pengelolaan
pembelajaran praktek akuntansi menggunakan model kontekstual
dapat meningkatkan kompetensi siswa kelas XI IPS 1?

C. Cere Pemecehen Mesdeh

Pemilihan cara pemecahan masalah yang tepat sangat
diperlukan agar penelitian tindakan kelas ini dapat mendapatkan
hasil yang akurat. Cara pemecahan masalah akan difokuskan
terhadap: Pengelolaan pembelajaran Praktek Akuntansi
menggunakan Model Kontekstual untuk meningkatkan
kompetensi siswa pada mata pelajaran akuntansi yang
dilaksanakan di kelas XI IPS I SMAN 7 Bogor.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian-kajian di atas dapat ditarik sebuah
hipotesis bahwa pengelolaan pembelajaran Praktek Akuntansi
menggunakan Model Kontekstual dapat meningkatkan
kompetensi terhadap siswa kelas XI IPS l.

E. Thjuan dan Manfaat Tindakrn

1. Thjuan penelitian tindakan kelss

Secara umum:
Mengembangkan pengelolaan pembelajaran Praktek
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Akuntansi menggunakan Model Kontekstual dapat diman-
faatkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
kompetensi siswa pada m ata pelajaranAkuntansi

Secara khusus:

a. Untuk menemukan alternatif solusi dalam mengatasi
permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan pembe-
lajaran Praktek Akuntansi di kelas XI IPSI SMAN 7
Bogor.

b. Untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran dalam
rangka meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar
siswa.

2. ManfaatPenelitian
Secara teoritis manfaat penelitian ini dapat dimanfaatkan

dalam pengembangan teori penelitian dan pembelajaran ke
depan yang lebih baik serta memberikan alternatif pembe-
lajaran yang beragam sehingga memperkaya khasanah
shategi pengelolaan pembelaj aran khususnya mata pelajaran
Akuntansi pada SMAN 7 Bogor.

Manfaat praktis dari penelitian ini diantaranya:
a. Mendapatkan gambaran tentang pengelolaan pembe-

lajaran Praktek Akuntansi menggunakan Model Kon-
tekstual untuk meningkatkan kompetensi siswa pada
mata pe laj aran Akuntans i.

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih menye-
nangkan dan bermakna, dengan pengelolaan pembela-
jaran PraktekAkuntansi menggunakan Model Konteks-
tual diharapkan siswa lebih berkreativitas dan menjadi-
kan pengalaman belajarAkuntansi menjadi lebih bemilai
dan sekaligus menghibur.

c. Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam proses
pembelajaran.

d. Mengembangkan model dan media pembelajaran secara
efektif sehingga tercapainya kompetensi yang
diharapkan.

e. Dengan pengelolaan pembelajaran Akuntansi meng-
gunakan Model Kontekstual terhadap mata pelajaran
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Akuntansi ini siswa langsung diperkenalkan kepada
penerapan Akuntansi sesungguhnya. Sehingga dapat
menambah wawasan bagi siswa dalam rangka
meningkatkan kompetensi penerapan Akuntansi.

f. Meningkatkan kompetensi Akuntansi secara tepat dan

diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dalam mema-
suki dunia kerja secara nyata.
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BAB II
LAIIDASANTEORI

A- TinjauanTeori

1. Kompetensi
Kompetensi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan

pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai sebagai kinerja
yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi serta
pekerjaan seseorang.r Menurut Spencer dan Spencer, kompe-
tensi merupakan karakteristik mendasar seseorang yang
berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria efektif dan
kecakapan terbaik seseorang dalam pekerjaan atau keadaan.2

Spencer dan Spencer membahas lima tipe kompetensi yaitu:3
(1) Motif, sesuatu yang dimiliki seseorang untuk berfikir
secara konsisten atau keinginan untuk melakukan suatu aksi.
Seseorang yang memiliki motivasi akan menentukan tan-
tangan untuk dirinya sendiri, kemudian bertanggungjawab
untuk mencapai tantangan tersebut dan menggunakan balikan
untuk memperbaikinya. Motif bekerja secara intrinsik atau
bekerja dengan sendirinya (self starting). Motif menguasai
pembawaan yang dapat memperkirakan apayang dikerjakan
seseorang dalamjangka panjang tanpa pengawasan ketat.
(2) Pembewaan, karakteristik fisikyang merespons secara
konsisten berbagai situasi atau informasi. Contoh: reaksi
terhadap waktu dan sudut pandang yang baik adalah kompe-
tensi bawaan dari seorang pilot pesawat tempur. Kontrol
emosi diri dan inisiatif merupakan respons konsisten yang
kompleks. Kompetensi bawaan yang dapat mengontrol emosi

t Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajarar (Bandung: pakar Raya 2004),
p.13.

2 Spenceql.M.Jr. et al., dalam Ella Yulaelawati, Competence at Work, Kurikilum
dan Pembelajaran (Bandung: Pakar Ray4 2004), p.13.

' Ibid, pp 14-15
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dan menumbuhkan inisiatif merupakan kompetensi. (3)
Konsep diri, tingkah laku, nilai atau citraan seseorang. Se-

seorangyang percaya diri akan efektifpada berbagai situasi.
Rasa percaya diri ini sudah menjadi bagian darijati dirinya
sehingga dapat diterapkan dalam berbagai situasi yang
berbeda. (4) Pengetahuan, informasi khusus yang dimiliki
seseorang. Contoh, ahli bedah memiliki pengetahuan menge-

nai sarafdan tulang pada tubuh manusia. Pengetahuan meru-
pakan kompetensi yang kompleks. Hasil tes pengetahuan

sering gagal mengukur pengetahuan dan keterampilan yang

digunakan dalam bekerja. (5) Keterempilan, kemampuan
untuk melakukan tugas secara fisik atau mental.

Kelima kompetensi tersebut mempunyai praktis terha-
dap perencanaan sumber daya manusia, seperti yang digam-
barkan berikut ini:

Tampak

Keterampilan
p€ngetahuan

Sembunyi Konsep diri
Pembawaan

motif

Gambar 1. Model Gunung Es

Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
dan pengetahuan cenderung lebih tampak pada permukaan

ciri-ciri seseorang, sedangkan konsep diri, pembawaan dan

motif lebih tersembunyi dan lebih mendalam serta
merupakan pusat dari kepribadian seseorang. Spencer dan

Spencer menjelaskan bahwa kompetensi permukaan yaitu
pengetahuan dan keterampilan lebih mudah dikembangkan

melalui pembelajaran.
Latihan merupakan hal tepat untuk menjamin berkem-

bangnya kemampuan ini. Sebaliknya, kompetensi pemba-
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a lbid, p.16.
5 lbid, p.16.

waan dan motifyang merupakan kompetensi mendasar pada
model gunung es lebih sulit dikembangkan dan dikenali.
Kompetensi pembawaan dan motifyang merupakan inti dari
kepribadian ini juga lebih sulit dinilai dan dilatihkan. Konsep
diri mencerminkan sikap dan nilai yang terletak di antara
kompetensi permukaan dan kepribadian inti.

Pada gambar 2.4 menunjukkan bahwa konsep diri, sikap
dan nilai masih dapat dilatihkan dengan pengalaman-
pengalaman belajar yang positif, produktif dan proaktif,
walaupun lebih banyak memerlukan waktu, sedangkan
keterampilan dan pengetahuan cenderung lebih mudah
dilatihkan. Pembawaan dan motif menjadi dasar bagi
pemilikan sikap dan nilai. Keterampilan dan pengetahuan
dapat dimiliki apabila ada dukungan yang cukup kuat dari
pembawaan, motif, sikap dan nilai.

Gambar 2. Konsep diri

Mc Clelland dan Spencer mengelompokkan kompetensi
ke dalam tiga kategori yaitu: pengetahuan, keterampilan dan

karakteristik personal.5

Pengetahuan merupakan kumpulan tentang fakta atau

Konsep diri

Pembawaan

dan motif

Permukaan lebih mudah
dikembangkan

Kepribadian inti lebih
sulit dikembangkan
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prosedur, seperti keanekaragaman makhluk hidup, anatomi
tubuh manusia, berhitung, analisis keuangan, pelayanan dan
jasa serta komputer literasi. Keterampilan merupakan
kegiatan kognitifatau perilaku, seperti bekerja sam4 mem-
bangun jaringan, membentuk kekeluargaan, membangun
pengertian dan membuat orientasi terinci. Karakteristik
personal merupakan ciri pembawaan individu, misalnya
kemampuan menyesuaikan diri, percaya diri, kontrol diri,
menyelesaikan konfl ik, prakars4 kemandirian, integritas dan
kesadaran interpersonal. Sementara kompetensi merujuk
pada pengetahuan fundamental, keterampilan dan pem-

bawaan perilaku berkaitan pada keadaan seseorang dalam
menunjukkan pemilikan suatu kompetensi.

Louise Moqvist mengemukakan bahwa " competency
has been defined in the light ofactual circumstances relat-
ing to the individual and work.6 LenHolmes, dari Trainning
Agency menyebutkan bahwa: "A competence is a descrip-
tion of something which a person who works in a given oc-
cupationdl area should be able to do. It is a description of
an action, behaviour or outcome which a person should be
able to demonstrate"-7

Berdasarkan kedua pendapat di atas kita dapat menarik
benang merah bahwa kompetensi pada dasamya merupakan
gambaran tentang apa yang seyoryanya dapat dilakukan
seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku
dan hasil yang seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunj uk-
kan. Agar dapat melakukan sesuatu dalam pekerjaannya,
tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan (ability)
dalam bentuk pengetahtrn (lotowledge), sikap (attitude) dan
keterampilan (shil) yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Kompetensi menurut Hall dan Jones adalah Pemyataan
yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu
secara bulat yang merupakan perpaduan antara pengetahuan

6 Louise Moqvist dalam Akhmad S:udrajai. Kompetenti Gurr dan Peran Kepalo
Sekolah (lvrr,al lfiemet : 7 ll2l200'7).

7 Len Holmes. .IbA p.28
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dan kemampuanyang dapat diamati dan diukur.s Departemen
Pendidikan Nasional menyederhanakan definisi kompetensi
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebi-
asaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus-
menerus dapat memungkinkan seorang menjadi kompeten,
dalam arti memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai
dasar unfuk melakukan sesuatu.e

Dasar pemikiran ini menggunakan konsep kompetensi
dalam kurikulum adalah: (l) Kompetensi berkenaan dengan
kemampuan siswa melakukan sesuatu dalam berbagai
konteks. (2) Kompetensi menjelaskan pengalaman belajar
yang dilalui siswa menjadi trampil. (3) Kompetensi merupa-
kan hasil belajar (learning outcomes)yang menjelaskan hal-
hal yang dilakukan siswa melakukan sesuatu harus didefinisi-
kan secarajelas dan luas dalam suatu standar yang dapat
dicapai melalui kinerja yang dapat diukur. Kompetensi dapat
didefinisikan sebagai perpaduan antara pengetahuan, ke-
mampuan dan penerapan dalam melaksanakan tugas di
lapangan kerja.lo

Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, maka
kompetensi siswa dapat dimaknai sebagai gambaran tentang
apa yang seyogyanya dapat dilakukan siswa dalam melak-
sanakan pekerjaannya, berupa kegiatan, tindakan maupun
hasil yang dapat ditunjukkan. Pengertian Kompetensi dapat
diartikanjuga sebagai pengetahuan yang berbasis ketrampilan
serta nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak. Aspek yang berbasis kompetensi
adalah apa yang dipelajari oleh siswa dan tugas-tugas yang
diberikan harus diselesaikan sesuai kriteria ketuntasan mini-
mal yang sudah ditentukan. Kompetensi tersebut secarajelas

8 Hall dan lones. Ibid,.p.29
e Anonim. Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Departemen Pendidikan

Nasional, 2002) p.l
r0 Mardapi, dkk. dalam Masnur Muslich.,(TSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi

dan Konsteldual (Jakarta: Bumi Aksar4 2001), p.15
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2. Karakteristik Mata Pelajaran Akuntansi
Mata pelajaran akuntansi dalam kegiatan proses

pembelajaran di Sekolah Menengah Atas tidak berdiri sendiri
melainkan masuk dalam satuan mata pelajaran Ekonomi.
Mata pelajaran Akuntansi tersebut diperkenalkan pada kelas
XI progam IPS. Sebenarnya, apa yang dipelajari dalam
pembelajaran pengantar akuntansi di sekolah menengah atas

sebagian besar, merupakan praktek akuntansi khususnya
praktek pelaporan keuangan yang berlaku dalam lingkungan
dan kondisi tertentu. Akuntansi keuangan adalah cabang
pengetahuan akuntansi yang membahas pelaporan kemajuan
dan prestasi suatu kesatuan usaha melalui media laporan
keuangan umum (eksternal).

Pembelaj aran akuntansi merupakan praktek karena yang

dibahas dan diuraikan dalam pembelajaran tersebut adalah
apa yang dilakukan akuntan dalam memproses dan

78

dikerjakan seluruhnya dan dikuasai secara lengkap oleh para

sisw4 setiap pesertadidik disediakan waktu untuk menyele-
saikan satu tugas sebelum berpindah pada tugas berikutnya.
Setiap siswa dituntut melakukan unjuk ke{a setiap tugas yang
diberikan oleh guru sampai pada tahap ketuntasan belajar.

Agar hasil belajar dapat dimiliki oleh para siswa, maka
proses pembelajaran dirancang sesuai dengan ketuntasan
belajar dan tuntutan dunia kerja sehingga para siswa yang
sudah selesai pendidikannya dalam memasuki dunia kerja
dapat diterima sesuai dengan kompetensi yang diperoleh dari
proses pembelajaran tersebut. Pembelajaran adalah kualitas
proses pembelajaran yang baik diharapkan siwa memiliki
kecakapan praktek (life s/cill) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar sepenuh hati dengan berorientasi
pada learning to live together dan learning to cooperative.
Berdasarkan kiteria di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-
nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak



menyajikan data akuntansi sesuai dengan standar akuntansi
yang telah ditetapkan. Jadi, apa yang dipelajari sebenarnya
merupakan pelaksanaan ketentuan-ketentuan berupa standar
pelaporan keuangan. Praklek akuntansi yang dilandasi oleh
standar akuntansi sebenamya merupakan hasil suatu proses

pemikiran dan proses pemilihan berbagai konsep untuk men-
capai tujuan pelaporan akuntansi tertentu. Tujuan pelaporan
(financial reporting) yang ingin dicapai biasanya menjadi
pengaruh dalam proses pemikiran dan pemilihan tersebut
sehingga praktek yang terjadi dapat menjamin tercapainya
tujuan pelaporan keuangan . Sebagai titik tolak pembelajaran

akuntansi ini, akan dikemukakan definisi akuntansi yang

sering dijadikan landasan operasional dalam pembelajaran

akuntansi.
Definisi yang menekankan pengertian akuntansi sebagai

suatu proses dikembangkan oleh Grady sebagai berikut: lc-
counting is the body of lonwledge andfunctions concerned

with systematic organizing, authenticating, recording, clas-
sifying, process ing, summerizing, analyzing, interpreting and
supplying of dependable and significant information cov-

ering transactions and events which are, in part at least, of
financial characte4 required for the management and op-

eration of an entity andfor reports that have to be submit-
ted there on to meet fiduciary and other reponstbilities .tl

Definisi yang lebih umum dikemukakan oleh Accounting
Principles Board sebagai berikut: "Accounting is a service

activity. Its function is to provide quantitative information,
primarily financial in nature, about economic entities that
is intended to be useful in making economic decisions.l2

t' Paul Grady dalam Suwardjono, "Inventory of GenerallyAcceptedAccounting Prin-

ciples for Business Enterprises ,"Accounting Resesrch Study Soryakarta: BPFE.

1989), p.2
r2 Accounting Principles Board, Basic Concepts and Accounting Principles Underly-

ing Financial Statements of Business Enterprises,"APB Statement No.4 (New

York: AICPA, 19'10). Dikutip dari buku Teori Akuntansi, Suwardjono,
(Yogyakarta: BPFE. 1 989/.p.2.
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Definisi yang pertama menjelaskan bahwa Akuntansi
merupakan seperangkat pengetahuan sebagai hasil pemikir-
an para ahli (akuntan) untuk menghasilkan seperangkat
informasi yang bermanfaat. Definisi ini juga mengisyaratkan
adanya proses pemilihan informasi dan penyediaan/peng-

olahan informasi tersebut. Jadi akuntansi tidak semata-mata
merupakan suatu pengetahuan yang bersifat mekanis atau
keterampilan, akan tetapi melibatkan suatu proses pemikiran
dan penalaran. "The body ofbtowledge " dalam definisi ini
dapat diartikan sebagai fungsi dalam organisasi perusahaan
yang melaksanakan proses tersebut. Proses pemikiran dan
penalaran ditunjukkan dalam ungkapan "dependable and
sigtrificant information required for management and op-
eration of an entity". Definisi kedua lebih menekankan
pengertian akuntansi sebagai alat untuk mencapai tujuan yaitu
menyediakan informasi yang bermanfaat dan pelaporannya
untuk pengambilan keputusan ekonomik. Seperti pada
definisi pertam4 dalam definisi kedua ini terlibat suatu proses
pemikiran dan pemilihan konsep-konsep atau faktor-faktor
yang sesuai dengan lingkungan agar informasi yang diha-
silkan dapat bermanfaat. Jadi kedua definisi tidak hanya men-
jelaskan akuntansi sebagai proses teknis tetapijuga sebagai
proses konseptual dalam menyediakan informasi. Proses
pemikiran konseptual ini sering disebut sebagai pengetahuan

teoritis sebagai pas angan (counte rpart) pengetahuan praktek.
Akuntansi adalah bahasa bisnis. Bahasa ini bisa diter-

jemahkan ke dalam suatu sistem informasi yang memberikan
informasi penting mengenai aktivitas keuangan suatu orga-
nisasi (termasuk perusahaan), sebagai bahan untuk meng-
ambil keputusan. Informasi akuntansi ini terdiri atas data-

data keuangan mengenai berbagai transaksi bisnis yang
dinyatakan dalam nilai uang.rs Menurl';/" America Account-
ing Association (lembaga yang paling bertanggung jawab
atas pengembangan akuntansi di Amerika Serikat), akuntans i

\1 AlamS, Akuntansi SMI Kelas XI (lokarla:. Etlangga, 2004) p.3
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adalah ". . .suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, dan
pelaporan ekonomi, yang memungkinkan adanya penilaian
dan pengambilan keputusan yangjelas dan tegas oleh mereka
yang menggunakan informasi keuangan tersebut."r4 Dari
pengertian ini, ada tiga hal yang dapat simpulkan, yaitu:
l) Masukan (input) akuntansi sebagai sistem informasi

adalah informasi ekonomi dari kegiatan (transaksi)
organisasi maupun perusahaan.

2) Masukan tersebut diolah melalui proses identifikasi,
pengukurar; dan pelaporan untuk menghasilkan keluaran
(output) yang berupa informasi atau laporan keuangan.

3) Keluaran tersebut digunakan sebagai penunjang peng-

ambilan keputusan bisnis oleh pemakai informasi.

Karena itulah akuntansi disebut sebagai bahasa bisnis.
Dengan akuntansi, diperoleh informasi tentang keadaan
keuangan suatu perusahaan yang memungkinkan kita menilai
keberhasilan suatu perusahaan. Di lain pihak, pimpinan
perusahium memerlukan informasi tersebut untuk membuat
berbagai keputusan bisnis. Umumnya, keputusan bisnis yang
didasarkan pada informasi akuntansi akan lebih akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam proses kegiatan pem-
belajaran akuntansi ini dirancang agar siswa dapat
mempresentasikan akuntansi dalam praktek, melatih peng-
ambilan keputusan di dalam teamwork, sekaligts brainstorm-
lng dan memperkenalkan akuntansi dengan pendekatan
kompetensi (kemampuan), bukal hanya sekedar lcnowledge
(pengetahuan).

Kompetensi dikembangkan untuk memberikan ketram-
pilan dan keahlian dalam memadukan tiga potensi kodrati
(kognitif, afektif dan psikomotor) dengan proses keterlibatan
dan saling terkait sehingga pengalaman belajar dapat
membentuk potensi siswa dalam proses pembelajaran.
KaraLteristik pembelajaran akuntansi yang akan dikembang-
kan pada "Pengelolaan Pembelajaran Praktek Akuntansi"

tt lbid. p.4
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menekankan kompetensi siswa untuk dapat menerapkan
tahapan siklus akuntansi perusahaan jasa secara kompre-
hensip dengan pendekatan kontekstual.

3. KompetensiPembelajaranAkuntansi
Pengelolaan pembelajaran yang efektif menekankan

pada pengembangan diri berupa kecakapan mengintegrasi-
kan tiga kompetensi (kognitif, afektifdan psikomotor) secara
utuh dan bulat, interadiatif antar satu dengan yang lainnya.
Pengembangan proses pembelajaran merupakan kegiatan
terencana dan terarah dengan mengelaborasikan berbagai
aspek kompetensi dan dituangkan dalam bentuk silabus dan
rencana pembelajaran yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok dan indikator pembelajaran.

Standar kompetensi diartikan sebagai kebulatan
pengetahuan, kehampilan, sikap, dan tingkat penguasaan
yang diharapkan dicapai dalam mempelajad suatu materi
pembelaja.ran. Kompetensi dasar, merupakan jabaran dari
standar kompetensi, adalah pengetahuan, keterampilan dan
sikap minimal yang harus dikuasai dan dapat diperagakan
oleh siswa pada masing-masing standar kompetensi.

Selama ini orientasi pembelajaran lebih ditekankan pada

aspek "pengetahuan" dan target "materi" yang cenderung
verbalitas dan kurang memiliki daya terap, dalam pelaksana-

an proses pembelajaran yang akan dikembangkan ini lebih
ditekankan pada aspek "kompetensi". Melalui pengelolaan
pembelajaran praktek akuntansi menggunakan model
kontekstual diharapkan siswa mampu menerapkan siklus
kegiatan praktek akuntansi sesuai dengan indikator dan
kriteria ketuntasan belaj ar yang telah ditentukan.

Adapun materi praktek akuntansi tersebut diawali
dengan pengenalan perusahaan jasa, bulti transaksi yang
terdapat dalam perusahaanjasa, penganalisaan bukti transaksi
keuangan dalam kegiatan proses pencatatan dalam buku
jumal dan posting ke buku besar, kemudian dilanjutkan pada

tahap proses pengikhtisarar yaitu penyusunan neraca sisa,
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jurnal penyesuaian, kertas kerja,jurnal penutup, neraca sisa
setelah penutup dan penyusunan laporan keuangan.
Kompetensi pembelajaran akuntansi siswa dapat digam-
barkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel I
Kompetensi pembelajaran akuntansi siswa

Adapun indikator-indikator yang dapat dijadikan acuan

bahwa siswa kompeten dalam pembelajaran akuntansi adalah

sebagai berikut:
a. Siswa mampu mengerjakan tahap pencatatan akuntansi

b. Siswa mampu mengerjakan tahap penganalisaan
akuntansi

c. Siswa mampu menyusun laporan keuangan

d. Siswa mampu menerapkan siklus kegiatan praktek

akuntansi secara komprehensip pada perusahaan jasa.

4. Pengelolaan Pembelajaran
Sudirman berpendapat bahwa "pengelolaan pembe-

lajaran adalah keterampilan bertindak seorang guru ber-

dasarkan atas tujuan untuk menciptakan situasi belajar
mengaj ar yang baik dan kondusif. Penge lolaan pembelaj aran
juga didefinisikan sebagai segala usaha yang diarahkan untuk

Materi Pokok
Praktek

Akuntansi

Indikator Kompetensi Pembelajaran Akuntansi

proses
pencatatan

pengikhtisaran &
pelaporan penerapall

Siklus
kegiatan

akuntansi pada
perusahaan

jasa

menganalisis
bukti transaksi,
menjumal,
posting jumal ke
buku besar

menyusun neraca sisa,
jurnal penyesuaian,
kertas kerjajumal
penutup, neraca sisa
setelah penutup, dan
laporan keuangan

Mampu
mengerjakan
praktek tahapan
siklus akuntansi
perusahaan jasa

secara

komprehensif
Penilaian:
Tes tertulis

Penilaian :

Tes tertulis
Penilaian :

Pengamatan
dan tes tertulis
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mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan
menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik sesuai dengan kemampuan". Definisi terakhir
ini secara implisit telah menggambarkan tujuan dari penge-
lolaan pembelajaran serta batasan yang harus diperhatikan,
yaitu kemampuan siswa. Dengan kata lain, pengelolaan pem-
belajaran tidak boleh mengabaikan bahkan memaksakan
kemampuan siswa.

Tujuan pengelolaan pembelajaran lebih lanjut dapat
diuraikan sebagai berikut: a). Mewujudkan kondisi dan situasi
belajar, baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai
kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin, b).
menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi
terwujudnya interaksi belajar mengajar, c) menyediakan
fasilitas dan perabot belajar yang mendukung sehingga
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan
sosial, emosional dan kemampuan intelektualnya, d). mem-
bina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang
sosial, ekonomi, budaya dan sifat-sifat individualnya.'5

Batasan pengelolaan pembelajaran dijelaskan Sudirman
N. yang menyatakan bahwa pengelolaan pembelajaran
dimaksudkan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok
belajar yang baik, sehingga memungkinkan siswa berbuat
sesuai dengan kemampuannya. Sedangkan Cece Wijaya dan
A. Tabrani Rusyan menguraikan tujuan pengelolaan
pembelajaran antara lain sebagai berikut: a). Agar pengajaran
dapat dilaksanakan secara maksimal sehingga tujuan
pengajaran dapat dicapai secara efektifdan efisien, b) untuk
memberikan kemudahan dalam usaha memantau kemajuan
siswa dalam pelajarannya. Dengan pengelolaan pembelajaran
guru dapat dengan mudah melihat dan mengamati setiap
kemajuan yang dicapai siswa, terutama siswayang tergolong
lamban, c) untuk diberi kemudahan dalam mengangkat

" Sudiman N, dklq llnu Pendidifun (Bandung: PT Rosada Kary4 1991) p.43
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masalah-masalah penting unhrk membicarakan di kelas untuk
perbaikan pengajaran pada masa mendatang.

Berdasarkan uraian diatas, pengelolaan pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai upaya pengelolaan pembelajaran
yang dimulai dari perencanaan, pengaturan pelaksanaan
pembelajaran, pemantauan, evaluasi hingga tindak lanjut
dengan melibatkan segala sumber daya yang ada untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusifsesuai dengan
kemampuan siswa" sehingga kegiatan belajar mengajar da-
pat berjalan dengan efektif dan efisien serta dapat mereali-
sasikan tujuan pembelajaran. Mengacu kepada definisi dan
tueas pengelolaan pembelaj aran harus dipandang secara sis-
tematik dan matematik. Secara sistematik atau menyeluruh,
artinya bahwa pengelolaan pembelajaran terdiri dari beberapa
komponen yang satu dengan komponen yang lainnya saling
berkaitan dan tidak dapat dilaksanakan secara terpisah.

Perencanaan dapat dipandang sebagai suatu proses
penentuan atau penyusuran rencana dan program-program
kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan secara terpadu
dan sistematiak berdasarkan landasan, prinsip-prinsip dasar,
data atau informasi terkait serta menggunakan sumber-
sumber daya yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal-hal yang
perlu dipertimbangkan dalam pembuatan rencana adalah ( I )
rencana harusjelas, (2) rencana harus realistis, dan (3) rencana
harus terpadu dan sistematis. Perencanaan proses belajar
mengajar meliputi: (l) Perencanaan pengelolaan kegiatan
belajar-mengajar, (2) perencanaan pengorganisasian kelas,
(4) perencanaan penggunaan alat dan metode, dan (5)
penilaian prestasi murid.

Pengaturan atau pengorganisasian adalah suatu proses
yarg menyangkut perumusan rincian kegiatan sesuai dengan
rencana berdasarkan sumberday4 fasilitas, dan alokasi waktu
yang tersedia. Kegiatan pengafuran atau pengorganisasian
meliputi pengaturan waktu, siswa, sumber belajar dan
fasilitas belajar. Kegiatan pelaksanaan, yaitu mulai pelajaran
hingga mengakhiri pelajaran. Kegiatan ini meliputi:
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menyampaikan bahan, motivasi siswa untuk melibatkan diri
dalam kegiatan belajar-mengajar, memberi contoh dan
menggunakan alat peraga atau media pengajaran.

Penilaian merupakan fungsi pengendalian untuk meng-
amati seluruh aspek dari unsur perencanaan dan pelaksanaan
proses belajar-mengajar yang telah disusun dan dilakukan.
Melalui penilaian ini diukur sejauh mana sasaran dan tujuan
kelas dapat dicapai kegiatan. N.A. Ametembun dan Aan
Komariah mengelompokan ruang lingkup pengelolaan
pembelajaran ini dalam tiga kategori, yaitu: kegiatan akade-

mik, kegiatan administratif dan pembinaan disiplin kelasr6,

atau proses belajar-mengajar, pada kegiatan ini setiap guru
diwajibkan membuat perencanaan atau persiapan mengajar,
mengorganisir bahan dan alat pembelajaran, melaksanakan
pengajaran, menilai kemajuan siswa, membuat evaluasi serta
menyusun tindak lanjut, yaitu memancing peserta didik
dengan mengajukan pertanyaan, memberi kesempatan
menjawab kepada siswa biasa.

Penilaian pengajaran merupakan kegiatan akhir proses

belajar mengajar dikelas. Guru perlu menyelenggarakan ke-
giatan penilaian terhadap produk maupun proses. Kegiatan
adminishatif guru sering dikatakan sebagai bukan kegiatan
pengajaran, karena kegiatan ini dinilai lebih bersifat admi-
nistratif walaupun substansi dari kegiatan ini sebenarnya
sama dengan kegiatan akademik. Jadi kegiatan administratif
ini sifatnya mendukung sukses proses belajar-mengajar.
Kegiatan administratif dapat diklarisifikasikan dalam dua

kategori, yaitu: kegiatan prosedural dan kegiatan organisi-
onal.

a) Kegiatan Prosedural
Kegiatan prosedural terdiri dari: kegiatan sebelum
menggajar, selama mengajar dan akhir mengajar serta

kegiatan tindak lanjut setelah mengajar.

'6 N. A. Ametembun, Aan Komariah, Pengelolaan Kelas (Barrdung: FIP. IKIP, 1994)
p.90-97
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b) Kegiatan Organisional terdiri dari: iklim kelas, peng-
organisasian kelas, organisasi kurikuler, pengorgani-
sasian peserta didik, fasilitas (kelas), Pencatatan kelas.

5. Pengelolaan Pembelajaran Menuju Kompetensi

a. Pengertian Kompetensi dan Kurikulum Berbasis
Kompetensi

Dalam konteks kependidikan, kompetensi merupa-
kan pengetahuan, sikap-perilaku dan keterampilan yang
tercermin dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Kebiasaan berpikir dan bertindakyang dilakukan seca-
ra konsisten dan terus menerus memungkinkan sese-

orang menjadi kompeten dalam bidang tertentu. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa seseorang dianggap
kompetenjika memiliki pengetahuan, keterampilan dan

nilai-nilai dasar yang tercermin dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. Beberapa alasan muncul yang menjelas-
kan mengapa pengelolaan pembelajaran perlu didasar-
kan pada konsep kompetensi siswa. Pertama, kompe-
tensi selalu terkait dengan perangkat kemampuan untuk
melakukan sesuatu sehingga kompetensi mendapat kon-
teksnya, yakni dalam proses pembelajaran di sekolah.
Konteks pembelajaran di sekolah terkait dengan berba-
gai bidang kehidupan dan pengembangan yang diperlu-
kan sehinggayang bersangkutan dapat melakukan se-

suafil Kedua. kompetensi akan mendeskripsikan proses

pembelajaran yang harus dilalui oleh siswa sehingga
dikemudian hari menjadi kompeten. Dengan demikian,
kompetensi adalah hasil yang mendeskripsikan apa yang

dapat diperbuat oleh siswa setelah melalui pelatihan dan

pendalaman kompetensi. Keti ga rkeandalan kemampuan

siswa dalam melakukan sesuatu harus dapat didefinisi-
kan secarajelas dan tuntas dalam satu standar yang dapat

diukur dan dinilai melalui performance yang tampak.
Dengan standar tersebut kompetensi menjadi ukuran ten-

tang apa yang dapat diperbuat oleh siswa. Dari beberapa
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alasan dapat dikatakan bahwa pengelolaan pembelajaran

berbasis kompetensi merupakan perangkat dan proses

pembelajaran yang dapat mengatur siswa menjadi
kompeten dalam berbagai bidang kehidupan yang
dipelajarinya. Bidang-bidang yang dipelajari tersebut
memuat kompetensi siswa dan sekaligus hasil belajamya
(earning outcomes).

Rumusan kompetensi dalam pengelolaan pembe-
lajaran menuju kompetensi merupakan pemyataan dari
apa yang diharapkan dapat diketahui, disikapi dan
dilakukan oleh siswa dalam setiap tingkatan kelas dan
jenjang sekolah, sekaligus menggambarkan kemajuan
siswa yang dicapai secara bertahap dan berkelanjutan
untuk menjadi kompeten. Pengelolaan pembelajaran

dapat dikatakan berorientasi pada kompetensi jika
memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: (l) Menekankan
pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara indi-
vidual maupun secara klasikal. Pembelajaran berpusat
pada aktivitas belajar siswa (student cefier|. Gurn
berfungsi sebagai fasilitator dan sebagai salah satu

sumber belajar. (2) Menggunakan sumber belajar lain,
misalnya perpustakaan, laboratorium, lingkungan, me-
dia massa, dan lainJain yang memenuhi unsur edukatif.
(3) Mengarah pada hasil dan keberagaman kebutuhan.
(4) Proses pembelajaran menggunakan berbagai
pendekatan dan metode pembelajara yang bervariasi
dalam suasana pembelajaran yang keatif, ilovatifdan
eksploratif. (5) Penilaian menekankan pada proses dan

hasil sehingga alat evaluasi harus dirancang agar dapat
memperoleh keutuhan antara 'tahu serta mampu menun-
jukkan sikap dan perilaku berdasarkan pengetahuan

sikap dan perilaku berdasarkan pengetahuan yangtelah
dimilikinya".'7

17 Radno Harsahto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis (yoglaka a: Kal.isius.2007),
pp. 132-133.
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b. Pengembangan Pembelajaran Menuju Kompetensi
Sungguh pun berkali-kali kata "pengembangan"

digunakan dalam uraian resmi dalam kurikulum berbasis

kompetensi (KBK) dan kurikulum tingkat satuan pen-
didikan (KTSP) tetapi sesungguhnya secara resmi seko-
lah dan guru hanya diberi wewenang mengembangkan
pengalaman belajar (proses pembelajaran) dan evaluasi.

Sedangkan standar kompetensi, kompetensi dasar, po-
kok materi dan indikator menjadi kewenangan peme-
rintah. Kewenangan sekolah dan guru adalah mengem-
bangkan pengalaman belajar dan evaluasi. Namun demi-
kian, pengalaman belajar dan evaluasi cukup memberi
kesempatan untuk mengembangkan pembelajaran yang
disesuaikan dengan konteks siswa. Pembelajaran yang
baik adalah pembe laj aran yang menantang siswa" tetapi
siswa menguasainya. Pembelajaran yang terlalu sulit
membuat siswa frustasi dan minder, sedangkan pembe-
lajaran yang terlalu mudah membuat siswa cepat bosan.
Rencana hogram Pembelajaran (RPP) merupakan pelu-
ang dan media guru untuk menyesuaikan materi pembe-
lajaran dengan kontek siswa. Untuk merancang pembe-
lajaran menuju kompetensi, guru harus memahami bebe-
rapa hal, yaitu: (l) Kompetensi, kompetensi yang harus
dicapai implikasinya terhadap tujuan pembelajaran bu-
kan hanya pengetahuan kognitif, tetapijuga keterampilan
dan sikap, serta siswa mampu, menguasai dan mahir.
Maka, nilai ketuntasan belajar harus lebih dari 7,0. Eva-
luasi yang cocok di samping tes hafalan dan pemahaman
yaitu: menciptakan sesuatu yang kreatif, keasi gambar,
seni, musik, membuat paparan, presentasi dan lainnya.
Jadi, di samping nilai ulangan harian dan evaluasi suma-
tif, harus ada nilai penugasan, nilai tes perbuatan atau
keterampilan. (2). SiswaAktif, dalam pembelajaran kon-
vensional siswa aktifmendengarkan dan guru aktifber-
ceramah atau siswa aktifmencatat dan guru diam atau
mengerjakan hal lain. Dalam pembelajaran KBK, siswa
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aktifberbuat dan al.lifbelajar, antara lain: bemalar, ber-
diskusi, tanya jawab, menggambar, mengarang, dan
melakukan percobaan. Guru adalah fasilitator dengan
menyiapkan bahan ajar, pertanyaan, pengarahan, me-
monitor, membantu kesulitan siswa, mencatat perilaku
siswa dan sebagainya. (3) Sistem Evaluasi, di samping
memberi nilai, evaluasi seharusnya menerjemahkan
kompetensi yang diinginkan guru d,pat dicapai oleh sis-
wa. Dengan kata lain, evah,asi digunakan untuk menguj i,
mempertahankan dan mengembangkan kualitas pem-
belajaran. Maks" sebaiknyates dan evaluasi lainnya di-
rancang dan dibuat pada awal semester sebelum pembe-
lajaran dimulai. Dengan demikian, guru sudah mempu-
nyai gambaran yangjelas dan konkit tentang apa yang
harus diperjuangkan siswa agar mencapai kompetensi-
nya dan apatanda-tanda pencapaiannya, sehingga pem-
belajaran menjadi terarah. Kompetensi mencakup pe-
ngetahuan, ketrampilan dan sikap. Karenanya alat uji
tes tertulis hanya menguji hafalan dan pemahaman,
sementara untuk menguji keterampilan dan sikap dilaku-
kan dengan presentasi, praklek, tugas, serta menguji
kemampuan analisis dan pemikiran kritis melalui proyek
penugasan. (4) Keterampilan Hidup (Life Skill), secara
negatif dapat dikatakan jangan mengajarkan hal yang
tidak relevan dan tidak bermanfaat bagi siswa untuk hi-
dupnya di masa depan. (5) Perlunya format administra-
tif, sebagai pedoman dan panduan kegiatan pembela-
jaran dan penjamin kualitasjika dilakukan secaratertib,
benar dan tidak berlebihan. Dengan silabus tertulis di
awal semester, garis besar pembelajaran dijamin sudah
dipikirkan secara matang dan mendalam. Indikator ke-
berhasilan yang harus diperjuangkan harus sudah diten-
tukan sejak awal. Desain pembelajaran dibuat untuk
menjamin kelancaran proses pembelajaran. Dengan de-
mikian, pembelaj aran diharapkan dapat berjalan dengan
lancardan mencapai tujuan. Rencana pembelajaran hari-
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an menjamin bahwa guru masuk ke dalam kelas sudah
siap menghadapi segala kemungkinan.

B. Model findakan
Model Tindakan yang akan diterapkan dalam penelitian ini

yaitu: pengelolaan pembelajaran Praktek Akuntansi mengguna-
kan model Kontekstual. Mata pelajaran yang akan dijadikan pada

model tindakan ini yaitu mata pelajaran Akuntansi, dengan
tahapan kegiatan sebagai berikut:
(1) Tahap Pertama

Pada tahap pertama yang dilakukan yaitu: (a) mengidenti-
fikasi standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran, (b) menyusun langkahJangkah pengelolaan

pembelaj aran praklek akuntansi sebagai panduan penerapan

pembelajaran "learning by doing", (c) menyiapkan tugas

kegiatan pembelajaran setiap kompetensi dasar, (d) menyu-

sun lembar ke{a siswa berupa praktek akuntansi dan kompe-

tensi yang akan dijadikan sebagai pedoman pembelajaran.

Pengelolaan Pembelajaran Praktek Akuntansi menggunakan

Model Kontekstual ini secara bertahap dan terprogram
memungkinkan pelaksanaan pembelajaran lebih terfokus
dibandingkan pembelaj aran yang biasanya.

(2) Tahap Kedua
Tahap kedua ini menyiapkan pengelolaan pembelajaran

berupa: sumber, media, pendekatan pembelajaran, pemilih-
ai akii\itas, sefting, dan perencanaan evaluasi. Evaluasi yang

digunakan dalam pembelajaran meliputi berikut ini:
a. Sasaran evaluasi berupa proses dan hasil belajar siswa.

b. Aspek yang dinilai adalah kompetensi belajar siswa.

c. Teknik evaluasi yang digunakan yaitu:
1) Observasi, mengamati keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran dengan menggunakan daftar
cek, skala penilaian dan catatan anekdot.

2) Wawancara dengan menggunakan pedoman
wawalcara.

3) Ujikompelensi.
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13 Anonim. Model Belajar KBK(takartaiDepattemen Pendidikan Nasional), p.17.
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(3) Tahap Keflga
Pada tahap ketiga ini adalah tahap pelaksanaan, pengem-

bangan dan evaluasi. Model tindakan yang dikembangkan
difokuskan pada tahap proses pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi yang merupakan hasil akhir dari pencapaian
ketuntasan belajar yang diperoleh siswa. Adapun pengem-
bangan model tersebut adanya kompetensi dan keterlibatan
siswa serta kerjasama antara peran guru, kolabolator juga
siswa dalam proses pembelajaran.

1. Pengelolaan Pembelei aren Kontekstual
1.1 Pengertian Contextual Teaching and Learning

(CTL)
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan

teknologi, paradigma pembelajaran di persekolahan

banyak mengalami perubahan, terutama dalam pe-
laksanaan proses pembelajaran dari yang bersifat
behavioristik menjadi kontruktivisme, dari yang
teacher centered menjadi student centered. Pende-
katan tersebut dikenal dengan t:m;ma Contextual
Teaching and Learning (CTL). Dalam dunia pen-
didikan dan pengajaran istilah CTL relatif masih
belum dikenal luas, akan tetapi akhir-akhir ini se-

iring dengan diberlakukannya KTSP Berbasis Kom-
petensi istilah CTL mulai banyak dibicarakan dan
dipelajari.

Pendekatan CTL merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehi-
dupan mereka sebagai anggota keluarga dan ma-
syarakat.'8 Pendekatan CTL adalah suatu pembela-
jaran yang menekalkan kepada proses keterlibatan
siswa unfuk menemukan materi, artinya proses be-



lajar diorientasikan kepada proses pengalaman

secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL
tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima
pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menemu-
kan sendiri materi pelajaran, mendorong siswa agar

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari
dengan situasi kehidupan nyata; artinya siswa ditun-
tut untuk dapatmenangkap hubungan antara penga-

laman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Hal ini sangat penting karena dengan mengorelasi-
kan materi yang ditemukan dengan kehidupan
nyat4 bukan saja bagi siswa materi itu akan bermak-
na akan tetapi materi yang dipelajarinya akan terta-
nam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan
mudah dilupakan.te Pendekatan CTL mendorong
siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan,
artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa da-
pat memahami materi yang dipelajarinya, akan teta-
pi bagaimana materi pelajaran itu akan mewarnai
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi
pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditum-
puk di otak dan kemudian dilupakan akan tetapi
sebagai bekal peserta didik dalam mengarungi kehi-
dupan nyata.

Pendekatan CTL adalah sebuah sistem belajar
yang didasarkan pada filosofi bahwa peserta didik
mampu menyerap pelajaran apabila peserta didik
menangkap makna dalam materi akademis yang
diterima, dan peserta didik menangkap makna
dalam tugas-tugas sekolah jika dapat mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan dan penga-
laman yang sudah mereka miliki sebelumnnya.2o
Pendekatan CTL adalah sebuah sistem yang me-

t' Ibid, p. ll0
'?o 

Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning.Te4emahan Ibnu Setiawan
(Bandung: Penerbit MLC, 2006), p.l a.
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nyeluruh terdiri dari bagian-bagian yang saling ter-
hubung. Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama
lain, maka akan dihasilkan pengaruh yangmelebihi
hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara
terpisah. Setiap bagian CTL yang berbeda-beda ini
memberikan sumbangan dalam menolong siswa
memahami fugas sekolah. Secara bersama-sama,
bagian-bagian itu membentuk suatu sistem yang
memungkinkan para siswa melihat makna di da-
lamnya, dan mengingat materi akademik.2l

Pembelajaran kontekstual atau contextual
teaching and learning(CTL), adalah konsep bela-
jar yang membantu guru mengaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan-
nya dalam kehidupan mereka sehari-hari.22 Menurut
Nurhadi (2002) pengetahuan dan keterampilan
siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi
sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika
ia belajar. Landasan filosofis CTL adalah kons-
truktivisme, yaitu filosofi belajar yang menekankan
bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi
merekonstruksikan atau membangun pengetahuan
dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau
proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya
yaitu, pembelajaran yang didikung situasi dalam
kehidupan nyata.

Pendekatan CTL adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh unfuk menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendo-

'zt lbid, p.65.
22 (US Department ofeducation office ofvocational and Adult education and the

N ational Sc hool t o w or k ffice, http : /www. c ontextual. org/ I 9/ I 0/2 00 I .)
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rong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan.23 Sehubungan dengan itu, terdapat lima
karakteristik penting dalam proses pembelaj aran
yang menggunakan CTL.24 Pertama, dalam CTL
pembelajaran merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activating knowl-
edge). Kedua, pembelajaran kontekstual adalah
belajar dalam rangka memperoleh dan menambah
pengetahuan barl (ac quir in g lmow I e d g e). Ke t i g a,

pemahaman pengetahuan (unde r s tandi ng lcnow l-
edge), artinya pengetahuan yang diperoleh bukan

untuk dihafal tapi untuk dipahami dan diyakini.
Keempat, mempraktikkan pengetahuan dan
pengalaman (applying knowledge), artiny a

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus

dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa. Keli-
ma, melaklkan refleksi terhadap strategi pengem-

bangan pengetahuan.

Dengan demikian dari paparan di atas dapat

disimpulkan bahwa CTL adalah suatu pendekatan

pembelajaran yang tidak hanya menggunakan ruang

kelas sebagai sarana belajar, bisa dilakukan juga

dalam kehidupan nyata. Pembelajaran CTL
mengaitkan isi pelajaran dengan dunia nyata dan

melibatkan siswa untuk dapat mengaplikasikan
antara pengetahuan dengan penerapannya dalam

kehidupan, membekali siswa dengan pengetahuan

yang fleksibel dapat diterapkan dari satu permasa-

lahan ke permasalahan lain, dari satu konteks ke

konteks yang lain. Pendekatan pembelajaran kon-

tekstual merupakan konsep belajar yang membantu

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan dapat men-

23 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi (Jakarta: Kencana Penada Media Group. 2005), p. I 09'

2a lbid, p. ll0.
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dorong siswa untuk dapat mengaplikasikan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerap-

annya dalam kehidupan nyata (dunia kerja).

1.2 Pembelajaran Berbasis Kompetensi dengan Pende-
katan Kontekstual

Dalam suatu pembelajaran, pendekatan me-
mang bukan segala-galanyq masih ada faktor-faktor
lain yang ikut menentukan keberhasilan suatu
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut antara lain
kurikulum yang menjadi acuan dasamya, program
pengajaran, kualitas guru, materi pembelajaran,
strategi pembelajaran, sumber belajar, dan teknik/
bentuk penilaian. Ini berarti pendekatan hanyalah
salah satu faktor saja dari sekian banyak faktor yang
perlu mendapatkan perhatian dalam keseluruhan
pengelolaan pembelajaran. Walaupun demikian,
penetapan pendekatan tertentu dalam hal ini
pendekatan kontekstual dalam suatu pembelajaran
sangat penting.

Karakleristik pembelajaran dengan pendekat-
an kontekstual adalah sebagai berikut: (1) Pembe-
lajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu
pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian
keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau
pembelajaran yang dilaksanakan dalam linglt:ungan
yang alamiah (learning in real life settini. (2)
Pembelajaran memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang ber-
makna (meaningful learning). (3) Pembelajaran
dilaksanakan dengan memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa (learning by doing). (4)
Pembelaj aran dilaksanakan melalui kerja kelom-
pok, berdiskusi, saling mengoreksi antar teman
(learning in a group). (S)Pembelajaran memberi-
kan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersa-
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maan, bekerja sama dan saling memahami antara
satu dengan yang lain secara mendalam (learning
to lcnow each other deeply). (6) Pembelaj aran dilak-
sanakan secara aktif, keatit produktifdan memen-
tingkan kerja sama (learning to ask, to inquiri, to
work together). (7) pembelajaran dilaksanakan
dalam situasi yang menyenangkan (/earning as an
enjoy actirity).

Secara lebih sederhana Nurhadi (2002), men-
deskripsikan karakteristik pembelaj aran kontekstual
dengan cara menderetkan sepuluh kata kunci yaitu:
(1) kerja sama, (2) saling menunjang, (3) menye-
nangkan, tidak membosankan, (4) belajar dengan
gairah, (5) pembelajaran terintegrasi, (6) meng-
gunakan berbagai sumber, (7) siswa aktif, (8) shar-
ing dengan teman, (9) siswa kitis, dan (10) guru
kreatif. Blanchard (2001) mengungkapkan
pembelajaran kontekstual diantaranya adalah: (1)
pembelajaran berbasis masalah, (2) memanfaatkan
lingkungan siswa untuk memperoleh pengalaman
belajar, (3) memberikan aktivitas kelompok, (4)
membuat aktivitas belajar mandiri, (5) membuat
aklivitas belajar bekerja sama dengan masyarakat,
(6) menerapkan penilaian autentik.

John A. Zahorik (1995) dalam constructiyist
teaching tercalat lima elemen yang harus diperhati-
kan dalam praktik pembelajaran kontekstual yaitu:
( 1 ) pengaktifan pengetahuan yang su dah ada (acti-
vating lmowledge). (2) memperoleh pengetahuan
bant (acquiring knowledge) dengan cara mempe-
lajari secara keseluruhan dulu, kemudian memer-
hatikan detailnya. (3) pemahaman pen getzhw (un-
derstanding knowledge) yaitu dengan cara
menyr:sun konsep sementara (hipotesis) melakukan
sharing kepada orang lain agar mendapat tanggapan
(validasi) dan atas dasar tanggapan itu konsep ter-
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sebut direvisi dan dikembangkan. (4) memprak-
tikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (ap-
plying lcnowledge). (5) melakukan refleksi (reJlect-
ing lonwledge) terhadap strategi pengembangan
pengetahuan tersebut.

Untuk memudahkan dan lebih memahami
konsep CTL dan implementasinya, CTL dapat
digambarkan sebagai berikut:
...sebuah proses pendidikan yang bertujuan
menolong para siswa melihat makna di dalam
materi akademik yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkan subyek-subyek akademik dengan
konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka.
Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi
delapan komponen berikut: membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerj aan
yang berarti, elakukan pembelajaran yang diatur
sendiri, melakukan kerja sama, berfikir kritis dan
kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan
berkembang, mencapai standar yang tinggi dan
menggunakan penilaian yang autentik.25

Terdapat tujuh strategi dari pendektan CTL
yang mesti ditempuh.26 Ketujuh shategi ini sama
pentingnya dan semuanya secara proposional dan
rasional mesti ditempth. Pertama, pengajaran
berbasis problem. Dengan memunculkan problem
yang dihadapi bersama, siswa ditantang untuk
berpikir kritis untuk memecahkannya. Problem
seperti ini membawa makna personal dan sosial
bagi siswa. Kedua, menggunakan konteks yang
beragam. Makna itu ada di mana-mana dalam
konteks fisik dan sosial. Selama ini ada yang keliru,
menganggap bahwa makna (pengetahuan) adalah

25 Johnson, Contextual Teaching & Learning (Bandung: MLC, 2007), p. 65.

'16 
lbid, pp 21-22.
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yang tersaji dalam materi ajar atau buku teks saja.
Dalam CTL, guru membermaknakan pusparagam
konteks, sehingga makna (pengetahuan) yang
diperoleh siswa menjadi berkualitas . Ketiga, mem-
pertimbangkan kebinekaan siswa. Dalam CTL, guru
mengayomi individu dan meyakini bahwa
perbedaan individual dan sosial seyogianya diber-
maknakan menjadi mesin penggerak untuk belajar
saling menghormati dan membangun tolerans i demi
terwuj udnya keterampi lan interpersonal. Ke e mp at,

memberdayakan siswa untuk belajar sendiri. Setiap
manusia mesti menjadi pembelajar aktif sepanjang
hayat. Jadi, pendidikan formal merupakan kawah
candradimuka bagi siswa untuk menguasai cara
belajar untuk belajar mandiri di kemudian hari.
Untuk itu, mereka dilatih berpikir kritis dan kreatif
dalam mencari dan menganalisis informasi dengan
sedikit bantuan atau malah secara mandiri. Kelima,
belajar melalui kolaborasi. Siswa seyogianya
dibiaskan saling belajar dari dalam kelompok untuk
berbagi pengetahuan dan menentukan fokus belajar.
Dalam setiap kolaborasi selalu ada siswa yang
menonjol dibandingkan dengan koleganya. Siswa
ini dapat dijadikan fasilitator dalam kelompoknya.
Apabila komunitas belajar sudah terbina sedemikian
rupa di sekolah, guru tentu akan lebih berperan
sebagai pelatih, fasilitator dan mentor. Keenam,
menggunakan penilaian autentik. Kontekstual
hampir berarti indiv idual,yakni mengakui adanya
kekhasan sekaligus keluasan dalam pembelajaran,
materi ajar, dan prestasi yang dicapai siswa. Materi
bahasa yang autentik meliputi koran, daftar menu,
program radio dan televisi, website, dan sebagai-
nya. Penilaian autentik menunjukkan bahwa belajar
telah berlangsung secara terpadu dan kontekstual,
dan memberi kesempatan kepada siswa untuk maju
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terus sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Ketujuh, mengejar standar tinggi. Standar unggul
sering dipersepsi sebagai jaminan untuk mendapat
pekerjaan, atau minimal membuat siswa merasa

percaya diri untuk menentukan pilihan masa depan.

Sekolah seyogianya menentukan kompetensi
lultsan yang dari waktu ke waktu terus ditingkatkan.

Setiap sekolah seyogianya melakukan uji mutu
dengan melakukan studi banding ke berbagai
sekolah di dalam dan luar negeri.

Berdasarkan pemahaman, karakteristik, dan
komponen pendekatan kontekstual, berbagai
macam strategi pengajaran yang bervariatif dapat

dikembangkan oleh guru melalui pembelajaran
kontekstual tersebut. Secara teknis pengelolaan
pembelajaran kontekstual dapat disimpulkan dalam

tiga hal pokok yaitu: (l) bagaimana mengelola
ruang kelas atau tempat belajar yang dapat
menunjang kegiatan pembelajaran aktif. (2)
bagaimana mengelola siswa dari berbagai faktor
keberagaman karakteristik dan kemampual. (3)
bagaimana guru mengelola kegiatan pembe laj aran

yang dapat disesuaikan dengan kondisi siswa.
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BABItr
METODOLOGI PEI\ELITIAN

,4 Setiag dan Ktrcktcrbtik Penelitirn

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom

Action Research) dengan komponen sebagai berikut:

1. Tempet dan Subyek Penelitirn
Penelitian dilakuakan di kelas XIIPSI SMANegeri 7 Bogor
dengan jumlah siswa 41 terdiri dari laki-laki 23 dan

perempuan 18 sebagai obyek penelitian, l(satu) orang guru

akuntansi sebagai pengajar, dan 2(dua) guru ekonomi/
akuntansi lain sebagai kolaborator.

a. Pengambilrrn Kelas Tindekan
Sesuai dengan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom

Action Research), pengambilan kelas tindakan meng-

gunakan satu kelas yang dikatagorikan kelas biasa

artinya bukan kelas unggulan. Hal ini dilakukan atas

dasar pemikiran bahwa kelas ini dirasakan sangat perlu

mendapatkan perhatian khusus dalam pengembangan

pengelolaan pembelaj aran di kelas.

b. Kohborator
Pelaksanaan penelitian ini, berkolaborasi dengan 2 (dua)

orang guru ekonomi/akuntansi yang sudah senior selaku

observer dan 1 (satu) orang guru selaku pengajar

akuntansi di SMANegeri 7 Bogor.

c. Standrr/KriteriaKeberhasilan
Kriteria keberhasilan, sesuai dengan tujuan akhir dari
penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam pembelajaran akuntansi
melalui: Pengelolaan Pembelaj aran Praktek Akuntansi
menggunakan Model Kontekstual.
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B. X'aktor yang Diteliti

Penelitian tindakan kelas ini lebih memfokuskan pada
peningkatan kompetensi siswa dengan pengelolaan pembelajaran
praktek akuntansi menggunakan model kontekstual, dengan
pembagian tahapan pembelajaran yaitu: materi praktek siklus
kegiatan akuntansi pada perusahaan jasa, meliputi tahap
pencatatan, pengikhtisaran, penyusunan laporan keuangan dan
penerapan praktek akuntansi secara komprehensip.

C. Rencana findakan

Untuk memperjelas rencana tindakan penelitian ini, mengacu
pada "Model Kurt Lewin" yaitu siklus kegiatannya meliputi (l)
perencanaan, (2) tindakan pelaksanaan, (3) observasi, dan (4)
refleksi. Adapun model tindakan tersebut, dapat dilihat pada
Gambar 3 yaitu sebagai berikut:

Gambar 3. Model Tindakan Kelas menurut "Kurt Lewin,,

Rencana pengelolaan pembelajaran praktek akuntansi pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Refleksi Awal
(Sebelum Pelaksanaan)

Perencanaan
Tindakan

Pelaksanaan
Tindakan I

Refleksi dan
Evaluaqi

Revisi Tindakan II
Perencanaan II

Pelaksanaan
Tindakan II

Refleksi dan
Evaluasi II

Revisi Tindakan
Perencanaan III

Pelaksanaan
Tindakan III

Refleksi dan
Evaluasi
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l. Refleksi Awal
Mengadakan kolaborasi dengan guru-guru mata pelajar-

an Ekonomi/Akuntansi yang ada di Kelas XI IPS SMAN 7

Bogor untuk menemukan masalah apa yang dihadapi dalam
melaksanakan proses pembelajaran akuntansi dan bagaimana
hasil yang telah dicapai pada semester ganjil tahun pelajaran
200712008. Dari hasil musyawarah dengan kolaborator dan
perolehan nilai rata-rata siswa masih sangat rendah yaitu
68,29 sedangkan yang dijadikan kriteria ketuntasan mini-
mal (KKM) yaitu 75,00.

2. Perencanaan Tindakan
Pelaksanaan Penelitian direncanakan selama 8 minggu

dimulai 7 April sampai 9 Juni 2008. Perencanaan tidakan
ini meliputi : penyusunan j adwal penelitian, pengelompokkan
sisw4 menentukan fokus observasi dan aspek yang diamati,
menyusun instrumen, menyusun materi pembelajaran
praklek, setting pembelajaran, menentukan pelaku dan alat
bantu serta cara pelaksanaan observasi, menetapkan cara
pelaksanaan dan pelaku refleksi dan menetapkan kriteria
keberhasilan tindakan.

a). Penyusunanjadwal penelitian
Jadwal penelitian disusun bersama kolaborator dan guru
pengajar disesuaikan dengan jam belajar kelas yang
digunakan tindakan. Setiap siklus direncanakan 4(empat)
kali pertemuan dan masing-masing pertemuan 2x40
menit, dilaksanakan dalamjam efektif belajar sehingga
tidak mengganggu proses pembelajaran.

b). Pengelompokkansiswa
Bersama-sama kolaborator merencanakan setting
pengelompokkan siswa dengan format kelompok kecil,
masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa yang
heterogen, untuk mengoptimalkan kerja kelompok
diupayakan pola pembelajaran "tutor sebaya".

c). Media dan metode yang dipakai dalam proses pembe-
lajaran yaitu pengelolaan pembelajaran praktek akun-
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tansi menggunakan model kontekstual untuk mem-
berikan kemudahan langkahJangkah ke{a, peningkatan

kompetensi, memberi kesempatan siswa untuk
berinteraksi, kerjasama dan keterlibatan dalam kelom-
pok secara maksimal. Menyiapkan sarana pembelajaran
praktek komputer akuntansi sesuai dengan jumlah
kebutuhan siswa.

d). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penelitian siklus pertama terdiri dari 4(empat) set ren-
cana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuai-
kan dengan refleksi awal dari setiap siklus serta tujuan
penelitian yaitu meningkatkan kompetensi siswa dalam
pembelajaran.
Pada siklus pertama rencana pelaksanaan pembelaj aran
(RPP) dilakukan dengan tahapan pembelajaran
akuntansi yaitu kegiatan proses pencatatan akuntansi
pada perusahaanjas4 pada tahapan ini guru memberi-
kan pembelajaran berupa langkahJangkah kerja proses

pencatatan dan siswa diminta langsung mengerjakan
alat-alat peraga sebagai penunjang pembelajaran dengan

melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1). Analisis buldi pencatatan
2). Proses pencatatan dalam bukujumal
3). Proses pemostingan darijurnal ke buku besar

4). Pelaksanaan kerja kelompok dipandu langsung oleh
ketua kelompok sebagai tanda penguatan tutor
sebaya.

Pada tahapan pembelajaran berikutnya yaitu kegiatan
proses pengikhtisaran, pada tahapan ini siswa dipandu
langsung oleh guru untuk mengerjakan langkahJangkah
kegiatan sebagai berikut:
1). Menguji kebenaran pencatatan transaksi ke buku

besar dengan menyusun neraca saldo
2). Pencatatan ayat jurnal penyesuaian

3). Penyusunan kertas kerja
4). Menyusun ayat jumal penutup dan neraca saldo
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setelah penutupan

5). Pelaksanaan kerja kelompok dipandu langsung oleh
ketua kelompok sebagai tanda penguatan tutor
sebaya.

Tahapan selanjutnya yaitu kegiatan proses penyusunan
laporan keuangan, pada tahap ini siswa diminta menger-
jakan langkah-langkah kerja penyusunan laporan
keuangan dengan mengerjakan alat peraga pembelaj aran
yang telah disiapkan, dan dipandu oleh guru
melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
I ). Penyusunan laporan keuangan laba-rugi
2). Penyusunan laporan keuangan perubahan modal
3). Neraca
4). Pelaksanaan kerja kelompok dipandu langsung oleh

ketua kelompok sebagai tanda penguatan tutor
sebaya.

Pada tahapan berikutnya, merupakan tahapan akhir pem-

belajaran siklus I, yaitu pelaksanaan praktek akuntansi
menggunakan sarana praktek pembelajaran di labora-
torium komputer sebagai langkah kerja penerapan
praktek akuntansi.

e). Pedoman Observasi
Beberapa upaya untuk memperoleh gambaran langsung
proses pembelajaran praktek akuntansi menggunakan
model kontekstual, maka disusun lembar observasi atau
pengamatan untuk mengetahui pelaksanaan proses
pembelajaran. Kegiatan ini difokuskan pada pengamat-
an proses pembelajaran dan penilaian kompetensi dan
keterlibatan siswa.
Kegiatan pengamatan yang dilakukan terhadap guru
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir
(penutup), mengetahui sejauhmana kesesuaian proses
pembelajaran dengan rencana awal.

f). Wawancara
Pelaksanaan wawancara dilakukan terhadap guru dan
siswa sebelum dan sesudah selesai melaksanakan pem-
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belajaran. Pelaksanan wawancara terhadap siswa me-
ngenai hal-hal yang berkenaan tentang permasalahan
yang dihadapi sisw4 wawancara terhadap guru menge-
nai penggunaar media dan metode serta model pembe-
lajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, dan
cara<ara efektif untuk meningkatkan kompetensi belaj ar
siswa

g). Membuat lembar pengamatan (observasi).
Lembar pengamatan ini untuk melihat keaktifan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, juga
pengamatan tentang kegiatan pembelajaran berkenaan
dengan penggunaan metode dan media serta tahapan-
tahapan pembelajaran.

h). Menyusun instrumen penilaian berupa uji kompetensi
praktek akuntansi.

3. Pehkseneen Tindeken
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam beberapa siklus
secara berkelanjutan. Setiap siklus dilaksanakan 4 (empat)
pertemuan.

3.1. Pertemuan ke-1

A- Pembukaan

I ). Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok kecil
denganjumlah siswa 3-4 orang per kelompoknya,
dengan desain format kelompok kecil yang
memudahkan guru untuk berkomunikasi dan
mendatangi kelompok jika diperlukan. (komposisi
siswa dalam kelompokterdiri atas siswa yang hete-
rogen dan beragam berdasarkan kompetensi
inte lektualnya)

2). Guru mengadakan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab materi praktek akuntansi terhadap
kegiatan pembelajaran, dalam proses pencatatan.

B. KegiatanPembelajaran
l). Kegiatan Pembelaj aran Awal

Diadakan tanya jawab tentang manfaat praktek



akuntansi dan pendekatan yang akan dipakai dalam
ke giatan pembe laj aran, serta memberi penj e lasan
tentang langkah-langkah pengisian lembar kerja
sebagai sarana praktek kegiatan proses pencatatan
akuntansi pada perusahaan j asa.

Menjelaskan laporan hasil praktek kerja yang
disertakan bukti-bukti transaksi secara konkrit,
dengan media simulasi yaitu, siswa yang terpilih
sebagai model dalam kelompoknya untukmempe-
ragakannya sebagai upaya menumbuhkan motivasi
siswa untuk dapat mengerjakan secara benar.

2). Kegiatan Pembelajaran Inti.
a) Siswamengerjakan langkah-langkahkegiatan

praktek akuntansi berupa proses pencatatan

yangterdapat pada lembarkerja dengan arahan

dan bimbingan guru secara individual. Dalam
setiap kelompok ditunjuk satu orang siswa

sebagai o'tutor sebaya" yang telah terpilh
sebagai model simulasi untuk mengerjakan
kembali, langkah kerja kegiatan praktek
akuntansi sebagai bahan belajar secara nyata

dan langsung dipandu untuk membimbing
anggota kelompoknya.

b). Siswa menyusun hasil kegiatan praktek pro-

ses pencatatan secara manual dengan meng-

optimalkan kegiatan interaksi kelompok kerja
yaitu, jika nilai anggota kelompok yang teren-

dah kurang dari70 maka kelompok mendapat
penalti karena kerjasama mereka kurang baik
dan nilai semua anggota kelompok dikurangi
0,5. Apabila nilai anggota kelompok yang
terendah 75 atau lebih maka mereka menda-

pat bonus dengan tambahan nilai 0,5.

c). Mengadakan diskusi dengan teman sekelom-
pok mengenai hasil praktek yang telah disu-

sunnya, Guru mengkondisikan siswa agar
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terjadi pembelajaran yang efektifdan diberi-
kan bentuk penghargaan 'tutor sebaya" bagi
siswa yang memiliki kreatifitas unggul dalam
kelompoknya.

3). Kegiatan Pembelaj aran Akhir.
a). Guru menanyakan kepada siswa tentang

kegiatan pembelajaran praktek hari tersebut
b). Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan

pembelaj aran praktek.

3.2. Pertemuan ke-2

A. Pembukaan
1). Guru membagi siswa dalam bentuk kelompokkecil

denganjumlah siswa 3-4 orang per kelompoknya,
dengan desain format kotak kecil yang memudah-
kan guru untuk berkomunikasi dan mendatangi
kelompok j ika diperlukan.ftomposisi siswa dalam
kelompok terdiri atas siswa yang heterogen dan
beragam berdasarkan kompetensi intelektualnya)

2). Guru mengadakan apersepsi dengan melakukan
tanya jawab materi praktek akuntansi terhadap
kegiatan pembelajaran, dalam proses pengikhtis-
aran.

B. KegiatanPembelaiaran
1). Kegiatan Pembelaj aran Awal

Diadakan tanya jawab tentang manfaat praktek
akuntansi dan pendekatan yang akan dipakai dalam
kegiatan pembelajaran, serta memberi penjelasan
tentang langkahJangkah pengisian lembar kerja
sebagai sarana praktek kegiatan proses pengikhti-
saran akuntansi pada perusahaanj asa.

Mengerjakan praktek akuntansi berupa laporan hasil
praklek kerja yang disertakan bukti-bukti transaksi
secara konkit, dengan media simulasi yaitu, siswa
yang terpilih sebagai model dalam kelompoknya
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untuk memperagakannya sebagai upaya menum-
buhkan motivasi siswa untuk dapat mengerjakan

secara benar.

2). Kegiatan Pembelaj aran Inti.
a). Siswa mengerjakan langkahJangkah kegiatan

praktek akuntansi berupa proses pengikhtisaran
yang terdapat dalam lembar kerja dengan
arahan dan bimbingan guru secara individual

b). Siswa menyusun hasil kegiatan praktek pro-

ses pengikhtisaran secara manual

c). Mengadakan diskusi dengan teman sekelom-
pok mengenai hasil praktek yang telah
disusunnya

d). Guru mengkondisikan siswa agar terjadi pem-

belaiaran yang efektif dan diberikan bentuk
penghargaan "tutor sebaya" bagi siswa yang

memiliki kreatifitas unggul dalam kelom-
poknya

3). Kegiatan Pembelajaran Akhir.
a). Guru menanyakan kepada siswa tentang

kegiatan pembelajaran praLlek hari tersebut.

b). Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan
pembelajaran praktek.

3.3. Pertemuan ke-3

A. Pembukaan
1). Guru membagi siswadalam bentuk kelompok kecil

denganjumlah siswa 3-4 orang per kelompoknya,
dengan desain format kotak kecil yang memu-
dahkan guru untuk berkomunikasi dan mendatangi

kelompok j ika diperlukan.
2). Guru mengadakan apersepsi dengan melakukan

tanya jawab materi praktek akuntansi terhadap

kegiatan pembelajaran, dalam proses penyusunan

laporan
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B. KegiatanPembelajaran
1). Kegiatan Pembelaj aran Awal

Diadakan tanya jawab tentang manfaat praktek
akuntansi dan pendekatan yang akan dipakai dalam
kegiatan pembelajaran, serta memberi penjelasan
tentang langkahlangkah pengisian lembar kerja
sebagai sarana praktek kegiatan proses penyusunan
laporan keuangan pada perusahaan jasa.

Mengerjakan praktek akuntansi berupa laporan hasil
praktek kerj a yang disertakan bukti-bukti transaksi
secara konkit, dengan media simulasi yaitu, siswa
yang terpilih sebagai model dalam kelompoknya
untuk memperagakannya sebagai upaya menum-
buhkan motivasi siswa untuk dapat mengerjakan
secara benar.

2). Kegiatan Pembelajaran Inti.
a). Siswa mengerjakan langkahJangkah kegiatan

praktek akuntansi berupa proses penyusunan
laporan yang terdapat dalam lembar kerja de-
ngan arahan dan bimbingan guru secara indi-
vidual.

b). Siswa menyusun hasil kegiatan praktek proses
penyusunan laporan secara manual.

c). Mengadakan diskusi dengan teman sekelom-
pok mengenai hasil praktek yang telah disu-
sunnya.

d). Guru mengkondisikan siswa agar terjadi pem-
belajaran yang efektif dan diberikan bentuk
penghargaan "tutor sebaya" bagi siswa yang
memiliki kreatifitas unggul dalam kelom-
poknya.

3). Kegiatan Pembelajaran Akhir.
a). Guru menanyakan kepada siswa tentang

kegiatan pembelajaran praktek hari tersebut.
b). Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan

pembelajaran praktek.
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3.4.Pertemuan ke-4

A. Pembukaan
I ). Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok kecil

dengan jumlah siswa 3-4 orangper kelompoknya
2). Guru menyiapkan media penunjang pembelajaran

yaitu : Laboratorium komputer disetting sesuai

dengan j umlah kebutuhan siswa.

B. KegiatanPembelajaran
1). Kegiatan Pembelajaran Awal

Guru menerangkan penggunaan media praktek
komputer akuntansi dan program apa yang akan

dipakai dalam kegiatan pembelajaran, serta mem-
beri penjelasan tentang langkah-langkah penyu-
sunan laporan keuangan sebagai sarana praktek
kegiatan proses penyusunan laporan keuangan pada
perusahaanjasa.

Diberikan juga contoh praktek komputer akuntansi
berupa "print out" hasil praktek kerja sebagai upaya
menumbuhkan motivasi siswa untuk dapat
mengerjakannya lebih baik lagi.

2). Kegiatan Pembelajaran Inti.
a). Siswamengerjakan langkah-langkah kegiatan

praktek akuntansi berupa proses penyusunan
laporan keuangan dengan menggunakan me-
dia komputer dengan arahan dan bimbingan
guru secara individual

b). Siswa menyusun hasil kegiatan praktek kom-
puter akuntansi berupa penyusunan laporan
keuangan

c). Menerapkan pembelajaran praktek komputer
akuntansi dengan media pembelajaran ICT Qn-

formation and C ommunic ation Tecnology)
berupa "software" pembelajaran yaitu :

"Power Point" dan "Exel".
Program Exel digunakan sebagai alat bantu
mengolah angka dan menghasilkan informasi
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berupa angka, teks dan tabel laporan informasi
keuangan, sedangkan Program Power Point
digunakan sebagai alat bantu siswa untuk mem-
presentasikan hasil pembelaj aran praktek
akuntansi berupa informasi keuangan yang
harus dipresentasikan oleh kelompok yang di-
nyatakan kelompok terbaik dalam kelas
tersebut.

3). Kegiatan Aktir.
a). Penilaian terhadap hasil kerja siswa
b). Evaluasi hasil pembelajaran praktek akuntansi
c). Perbaikan bagi siswa yang nilainya kurang dari

kriteria nilai yang sudah ditetapkan
d). Tanya jawab dan mencetak hasil praktek

sebagai tugas akhir kelompok untuk disimpan
di perpustakaan sekolah bagi kelompok yang

mendapatkan nilai terbaik.

4). Observasi, Refleksi dan Evaluasi.
a). Observasi

Peneliti dibantu oleh 2 (dua) guru ekonomi./

akuntansi sebagai kolaborator mengadakan

supervisi kelas (observasi pelaksanaan) kegi-
atan pembelajaran dengan instrumen yang telah
disediakan untuk mengetahui sejauhmana
pelaksanaan tindakan pengelolaan pembelaj ar-

an praktek akuntansi menggunakan model kon-

tekstual, sesuai dengan rencana yang telah
disusun sebelumnya dan mengetahui seberapa
jauh proses yang terjadi dapat dilaksanakan
menuju sasaran yang diharapkan.

Tahap ini pada hakikatnya dimaksudkan untuk
mengetahui apakah seluruh isi skenario kegiat-

an pembelajaran telah memenuhi kriteria yang

ditetapkan? Apakah alat evaluasi telah meme-
nuhi kiteria yang ditetapkan? Apakah telah
diperoleh penguasaan siswa terhadap kom-



petensi dasar sesuai dengan kiteria yang ada?

Adakah kesalahan-kesalahan yang dilakukan
oleh guru dalam menyusun rencana dan
tindakan? Faktor-faktor apakah yang menye-
babkan keadaan itu terjadi? Altematif-altematif
apakah yang dapat ditempuh untuk memecah-
kan permasalahan yang ada? Apakah hasil yang

ingin dicapai dari kegiatan tersebut?

b). Refleksi dan Evaluasi
Peneliti bersama guru dan kolaborator berdis-
kusi untuk membahas temuannya selama ke-
giatan observasi, Hasil yang telah diperoleh
dari sebelum dan sesudah dilakukannya tindak-
an, kemudian hasil keduanya dibandingkan.
Kegiatan komparasi ini untuk mengetahui
kualitas implementasi model pembelajaran
yang d iterapkan dan t ingkat penguasaaan siswa
terhadap kompetensi dasar materi pem-
belajaran dalam rangka meningkatkan kom-
petensi siswa. Perenungan merupakan siuana
untuk pengkaj ian kembali tindakan yang telah
dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah
dicatat dalam observasi.
Penelitian ini berlangsung dalam beberapa
siklus, setiap siklus menggunakan materi prak-
tek akuntansi yang berbeda. Setiap siklus ber-
langsung 4 minggu. Hasil akhir pada refleksi
dan evaluasi siklus pertama digunakan seba-
gai dasar untuk melakukan perencanaan pada
siklus kedua, siklus ketiga, dan seterusnya
hingga indikator keberhasilan tercapai.
Secara keseluruhan alur penelitian yang
dilakukan dapat digambarkan dalam bagan
berikut ini:
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KEGTATANAWAL

MENGXAJI MATERI
AKUNTANSI DAN STANDAR

Isl

ORIENTASI IAPANGAN
WAWANCARA AWAI OBSERVASI

SEBELUM PELAISANMN

MENGKAJI TEORI DAN RELEVANSI
PENELTTIAN PEMEELAJARAN

XONI EKSTUAL & KOMPETENSI

REVLEXSI AWAL
MENGIDENTITIKAS! MASAhI' DAN MENGIDENflrIXASI

RENCANA TINDAKAN

PERENCANMN TINDAXAN PEMBELA,IARAN PRAXIEK
AKUNTANSI MENGCUNA&N MODEL KONTEKSTUAL

UNTUK MENINCKATXAN KOMPETENSI SISWA

TMPLEMf, NTASI PENGEII)IAAN PEMBf, LAJARAN
PRAKTEK AKUNTANSI

RENCANA
TINDAKAN

SIKLUS I

PEHXSANAAN TINDANN KE I & 2
TEMA : MATERJ PRAXTEK AXI,NTANSI

fADA Pf,RUSAHAAN JASA ---+

RDNCAIA
TINDAXAN
SIKLUS II

PELAKSANAAN TINDAKAN KE 3 & 4
TEMA : MATERI PRAKTEK AXUNTANSI

PADA PERUSAHMN JASA ---+

REFLEKSI TINDAMN SIKLUS ffiDUA
ANALISIS HASIL DAN PENYIMPULAN

Gambar 4. Alur Penelitian

D. Data dan Cara Pengunpulan Data

1. TekhnikPengumpulanData
i. Mengobservasi guru dalam melaksanakan kegiatan pe-

ngembangan pengelolaan pembelajaran praktek
akuntansi

ii. Wawancara terhadap guru dan siswa sebelum dan se-

sudah selesai melaksanakan kegiatan belajar mengajar;

iii. Angket, untuk menggali aspek-aspek seperti moti-
vasi,interaksi dan keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran;
iv. Tes, dilakukan untuk mengukur kompetensi siswa, baik

kompetensi awal, perkembangan atau peningkatan

OBSERVASI DAN EVALUASI
OBSf,RVASI MELAKIiXAN

Pf,NGAUTAN

UFLEKSI TINDAgN SIKLUS PERTAM
ANALISIS HASIL DAI PENYTMPT]LAN

OBSERVASI DAN EVALUAST
OASERVASI MELAKIIKAN

PENCAMATAN
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selama dikenai tindakan dan untuk mengetahui hasil
proses pembelajaran;

v. Pengamatan pembelajaran dikelas, untuk mencatat keja-
dian-kejadian penting yang berhubungan dengan bahan
penelitian terutama pada waktu proses pembelajaran
berlangsung.

Tabel2. Teknik pengumpulan data

2. LangkahJangkah Pengambilan Data
i. Bermusyawarah dengan kolaborator, untuk menganalisa

dan menentukan masalah yang dihadapi dan tindakan
yang akan dilaksanakan.

ii. Mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan siswa
dan guru (catatan lapangan)

iii. Mewawancarai guru sesudah proses pembelajaran,
dilaksanakan dengan menggunakan panduan wawancara
sesuai dengan rencana dan tujuan pembelajaran.

iv. Melakukan pengamatan/observasi proses pembelaj aran
melalui catatan lapangan, pengamatan terhadap keaktif-
an dan keterlibatan siswa, dan antusias belajar siswa.

3. LangkahJangkah Analisis dan Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan deskriptif analitik. Selama

No.
Sumber

Drtr Jenis Data
Teknik

Pengumpulrn
lnstrumen

1. Siswa Kernampuan praktek akrmtansi
siswa sebelum pedakuan

Tes Kompetensi materi praktek
akuntansi

2. Guru Langkah-langkah pernbelajaran Observasi Format observasi
PBM

3. Siswa Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran praktek akuntansi
selama proses pernbelaiaran

Obsewasi dan
pemotretan

Pedoman

observasi
keterlibatan siswa

4. Guru
dan
Siswa

Aklifitas guru dan siswa selama
berlangsungnya proses pernbelajaran

Observasi dan
pemotretan

Pedoman
obsewasi prcses
pembelaiarm

5. Guru Penerapan tahapan-tahapan
ponbelajaran praktek akuntansi

Obsewasi dan
pemohetan

Pedoman

observasi proses
pembelaiaran

6. Siswa Hasil kompetensi siswa siklus I
ketuntasan belajar perorangan dan
klasikal

Melaksanakan
evalrrasi siklus I
melaksanakan
evaluasi siklus II

Uji kompetensi
siklus I dan
format ketuntasan
belaiar
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kegiatan pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan

terhadap siswa dalam mengerjakan kegiatan praktek akun-
tansi. Menganalisa analisis deskiptif melalui pengamatan/

observasi tentang penerapan materi praktek akuntansi untuk
meningkatkan kompetensi siswa dalam pembe laj aran akun-
tansi menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif ini akan mengumpulkan informasi yang dalam,
rinci, komprehensip, danjuga memberikan petunjukterhadap
parameter-parameter yang telah ditentukan.
Data hasil tes uji kompetensi dengan kiteria materi praltek
siklus kegiatan akuntansi pada perusahaan jasa, meliputi
komponen kegiatan tahap proses pencatatan, tahap peng-

ikhtisaran, tahap penyusunan laporan keuangan dan pene-

rapan praklek akuntansi dengan pedoman penilaian tiap-tiap
komponen kegiatan mendapat skor.Adapun rentang skor
tersebut dapat dilihat pada tabel 3. berikut ini.

Tabel 3

Pedoman dan Kriteris Uji Kompetensi

No AsDek Yane dirihi Skor Nilai
I Kegiatan proses pencatatan 4 25

2 Kegiatan proses pengilihtisaran 4 25

3 Kegiatan Proses Pelaporan 4 25

4 Pelerapan praldek akuntami 4 25

Jumlah l6 r00

4. LangkahJangkah Analisis dan Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya yaitu:
pengelompokan data, pengkodean data, pemeriksaan

keabsahan data, pentabelan data, analisis hasil uji kompetensi

setiap akhir pembelajaran, pembuatan penafsiran data dan

kesimpulan.

E, InstrumenPenelitian

1) Kompetensi PembelaJaran ProktekAkuntansi

i. Deflnlsl Konseptual
Secara konseptual kompetensi pembelajaran akuntansi
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adalah: Upaya guru untuk meningkatkan kualitas pem-

belajaran yang dapat menumbuhkan potensi siswa dan

mampu mencapai kompetensi individual dalam pem-

belajaran akuntansi(Ability : Knowledge + Skilltyait.t,
kemampuan siswa yang dapat menggabungkan
kemampuan potensi dan kemampuan realty). Artinya,
s iswa memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan trampil
dalam mengerjakan praktek akuntansi.

Penguasaan kompetensi siswa kelasXl IPSI yang

diharapkan adalah penguasaan kompetensi terhadap

mata pelajaran akuntansi yang dalam proses penca-

paiannya dilakukan melalui "Pengelolaan Pembelaj aran

Praktek Akuntansi menggunakan Model Kontekstual".

it DefinisiOperasiond
Secara operasional, kompetensi pembelajaran akuntansi

adalah : kecakapan yang dimiliki Guru untuk menum-

buhkan kreatifitas dan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran akuntansi yang menunjukkan adanya

peningkatan kompetensi siswa dalam pencapaian kriteria

ketuntasan belajar minimal yang telah ditetapkan, me-

lalui uji kompetensi setelah proses kegiatan pembe-

lajaran berakhir

iii Instrumen
Instrumen yang digunakan adalah uji kompetensi/tes

hasil belajar siswa dan uji kesesuaian pengelolaan
Model.
Perangkat penilaian hasil belajar (portofolio) yang digu-
nakan untuk mengetahui adanya peningkatan pencapai-

an indikator-indikator dari kompetensi dasar siswa. Pe-

nilaian hasil belajar dilakukan setiap akhir pokok ba-

hasan pembelajaran. Sedangkan uji kesesuaian penge-

lolaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti bersama

t Keith Davis dalam Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian
(Bandung: Alfabeta, 2005), p.35
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kolaborator sebelum proses pembelajaran, selama proses

pembelaj aran dan setelah proses kegiatan pembelajaran.

iv. Kdibresi
Sebelum penelitian dilakukan, untuk pengambilan data
sesungguhnya, terlebih dahulu harus diketahui sejauh
mana instrumen itu dapat mengukur apa yang seharus-
nya diukur, sehingga dilakukan uji coba soal yang dila-
kukan pada siswa kelas lain (XI Ips3) dan diuj ikan ulang
kepada kelas yang akan diteliti sebagai perbandingan
hasil.

Uji coba soal dilakukan untuk mengetahui hal
berikut:

1. Vrliditss
Uj i Validitas MelaluiAnalisis Rasional. Meliputi:
isi dan konstruksi sebuah instrumen. Instrumen
dinilai melalui expert Judment yaitu: Penyusunan
lnstrumen uji kompetensi berdasarkan hasil diskusi
bersama kolaborator yang berkompeten dalam
bidangnya (Guru Ekonomi/Akuntansi) yang ada di
SMAN 7 Bogor yang rata-rata sudah mengajar
selam l5 tahun.
Melalui analisis rasional instrumen penelitian:
I ). Validitas isi (c ontent validity)..

Instrumen yang diujikan memiliki kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran yang tercantum
dalam kisi-kisi yang tergambar pada tujuan,
kompetensi dasar, indikator dan aspek yang
dinilai sesuai dengan indikator pembelajaran.

2). Validitas konstruk (construct validity):
Kisi-kisi butir pertanyaan sesuai dengan ku-
rikulum pembelajaran yang tercantum dalam
silabus dan rencana program pembelajaran.
Kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dapat
dilihat dalam Tabel 4 berikut.
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No.
Soal

Aspek Yrng
IXnilei Indiketor Bentuk Jumlah

I Proses
Pencatatan

1. Mencatat jumal umum dari
berbagai jenis kansaksi
keuangan

2. Melakukan posting dari
jumal ke buku besar

Ujuk kerja/
essay 2

2 Proses

Pengikhtisaran
l. Menyusun neraca saldo

berdasarkan saldo dalam
buku besar

2. Membuat jurnal penyesuaian
3. Menyusun kertas keria

Ujuk kerja/
essay J

3. Menyusun
Laporan
Keuangan

l. Maryusun laporan laba-rugi
berdasarkan saldo akun
dalam kertas kerja

2. Menyusun laporan perubahan
modal berdasarkan saldo
akun dalam kertas kerja

3. Menyusun neraca
4. Membuat jurnal penutup

5. Menyrsun neraca saldo
setelah Denutupan

Ujuk kerja/
essay 5

4. Penerapan
Komputer
Akuntansi

l. Penerapan siklus akuntansi
perusahaan jasa

2. Praktek komputer akuntansi
(CD)

Ujuk kerja/
e$oy l0

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

2. Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui
secara empiris reliabilitas atau kehandalan atau

konsistensi insffumen penelitian. Untuk menghitung

indeks reliabilitas tes ini maka digunakan metode

Alpha Cronbach. Data yang diuji adalah untuk
menguji reliabilitas soal uraian/esai. Soal uraian

tersebut diberikan skor secara berskala oleh subyek
peneliti tergantung kompleksitas tiap pertanyaan

dan maksud pembuat soal.

Adapun indeks reliabilitas sebagai patokan untuk
keperluan pengajaran dinyatakan reliabel jika harga
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r yang diperoleh paling tidak mencapai 0, 60.
Tabel 5. menunjukkan pencapaian indeks reliabilitas
instrumen yang digunakan.

Tabel 5. Reliabilitas Insfumen Kompetensi

l. Uji Reliabilitas pada Saat Uji Coba Kelas XI IPS I

No. Nrmr Siswr
ASPEKYANC DINILAI

Totrl
xPerylOltrru Pelrts.u PPnemprn

l.
2.
3.
4.
5.
6.
7,
8.
9.

10.
ll.
t2.
13.
14.
15.
16.
t7.
18.
19.
20.
2r.
22.
23.
24.
25.
26.

Agung Fadli S.

Agung H
Almad Haedar
Akbarri Tosin
Andi Prawira D.
Andrc Reza F.

Atrita Somant
Anitia Ka na D.
Chaerul Hardiyanto
Deden Koswara
DeDni Febbria[
DeDnis Satya N.
Desy Yulia Rahalt
Dhika Anugrah Edsa
FaruzaD ZiYri,
Fauziah Velayati
Felix Martha
Friska Dania
Hiashinta
Hifni Nur Harimafi
Ilham Muslim
Ita Cahyani
Lucy Ernisa
M.Aknal Rizky A.
M.Rasyid Riyadi
Maya NoviaDti Z

3

3

3

3

3

2
3

3

3

3

3
4
4
2
3

4
2
4
4
4
3

3

3

2
3

3

3

3

3

2

3

2

3

3

2
3

2
3

3

2
3

4
2
4
3

3

2

2
2

2
3

3

2

3

2
2
2
3

2
3

3

2
I
3

3

2
3

3

2
3

3

4
3

3

2
2
2
3

2

2
3

3

2
3

3

2

3

3

3

2
3

3

3

3

2
2

3

3

4

l0
ll
tl
l0
10
10
ll
tt
l0
10

8

13
13
9
ll
t4

8
t4
13
t4
10
l0
9
9

ll
l3

100
r2t
t2t
100
100
100
t2l
t2t
100
100
64

t69
169
81

t2l
196
64

t96
169
196
r00
100
8t
8t

t2l
169

No Model Instrumen Indeks Reliabilitas (r)

1

2
3

4

Uji Coba IPSl
Uji Coba IPS3

Siklus 1

Siklus 2

0,77
0,92
0,81
0,76
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21
28.
29.
30.

31.

32.
33.
34.
35.

36.
37
38.

39.
40.
41.

Nitia Yunita
Nopiaoti Wulaodri
Pumamasari
Puzi Safitd
Rondi Saristianto
Riezky Azhari S

Riyan Adiyahasa
Rizko OctariDo
Rosa Redia Pusanti
Siti Jaoilah
Siti Julaeha
Teza Rachmat S.

Tommy Novianto
Tri Widyaningsih
Widi Raysandi

4
4
2
3

2
3

3

3

4
3

4
4
3

4
3

3

3

2
2
2
2
3

2
4
3

3

3

3

4
3

3

3

2
2
2
I

2
3

3

3

3

2
3

2

3

3

3

2

2
2
3

2
3

2
3

3

2
3

2

l3
t3
9
9
8

8

ll
9

t4
ll
l3
l3
t0
t4
l0

169

169
8l
8l
64
64

t2r
8l

196
t2l
169

169

100

196

100

JuDlah x t29 12 t02 105 4{R 5042

Jumlah X"2 255 221 202 208

Pencalrhn PeDgithtisann PelapoIro PeDsrapan Toral

Sigma^2 0.4t76 0.3914 0.3962 0.2951 1.5003

SS Total 146.7805

Sigma"2 To! 3.5800

tndex Reliabilitas 0.7145652

IrIIIII
IIIII

I

III ITIIII
2. Reliabilitas Hasil Uji Coba Kelas IPS 3

No.
ASPEK YANG DINILAI

Totrl
x x^2Pemlhlrr Pengiliti'rrrr Pehponn Peienl.n

l.
2.
3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

10.

ll.
t2.
13.

14.
15.

16.

17.
18.

19.

AIfin Syahri Q.
Amiruddin
Anis Agustiam
Aryo Bimo PH.
Astari Mutia
Daly Leonard
Deby Nobriani
Dimas Arggi S.

Eks3 Oktaf P
FaisalNovian
Fatimah
FiliAulia
Firra YossephieD
Hani€sAudityaH.
Husnul Rizqi
Karinta Asmarili
Kautsar Muharnmad
Ki YudaDindyaD S

Kresna Almad B

3

3

4
4
4
2
3

4
4
3

3

3

3

3

4
4
3

4
2

3

4
3

4
2
3

3

4
2
2
3

3

4
4
2
4
2

2

3

3

3

2
3

3

4

2
2
2
3

3

2
3

2
3

3

3

3

1

2
2
3

3

2
3

2
3

3

4
2
3

2

9
lt
L4

t3
I4
7

It
t2
15

10

9
ll
I

u
l4
I5
9

L4

8

EI
t2l
196
t69
t96
49
t2l
t44
225
100

8l
t2l
8l

t2t
I96
225
8l

196

64

121
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20.
21.
a1

23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

31.

32.
33.
34.
35.

36.

3'7.

38.

39.
40.

Kusuma Pratama
Muhamad Furqon
Muhamad Suwandi
MuhamadlhufikH
Nabil
Nurul Ichsan
Petty Rahmawati
Raden Roro S

Raden Siti H
Rairatubarani K
Rendi Fahrizal
Restu Fauzi
Riani Oktaviarini P
RizlaRatmlmari
RullyAlfa C

Sakilah Maharani
Septian Pamungkas
Soraya Septiani H
Tedi Septian Y
Wika Natalia
Yudo Tri P

2

3
')

J

3

3

J

2
3

J

3
.,

J

J

2
J

2

3
)
J
)

I
J
)
1

)
1

2

2
J
)
J

2
J
')
.,

)
)
3

2

2

2

I
3
7

3

I
,,

)
,,

J
7

2

I
1

n
,)

,)

1

3
,)

2
)

)
)
)
2
)
1

2

2

3
)
,,

I
)
7

2

2
I

J

I
I
I

6

I1
8

l0
8

9

9

8

t2
9

10

6

10

9

8

9

8

12

7

8

7

36

t2t
64

100

64
8l
81

64
144

81

100
36

100

81

64
81

64
t44
49
64
49

Jumlah X 118 t02 9l 89 400 4236

Jumlah X^2 366 284 223 2r7

Pencatatan Pengilhtisaran Pelaporan Penerapan Total

SS Butir 26.390244 nu3w. 2tfi24 BM
Sigma"2 0.il36&5 Mv6fi2 OSTZD 058061 L474n

SS Total 333.56098

Sigma^2 Tot 8.1356336

Index Reliabilitas 0.927756'l

3. Uji Reliabilitas Siklus I

No. Nama Siswa
ASPEKYANG DINILAI

Total
x x2Penuhtrn Pengikitistrn Pelrponn Penenprn

1.
)
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

Agung Fadli S.

Agung H
Ahmad Haedar
Akbarri Tosin
Andi Prawira D.
Andre Reza F.

Anita Somantri
Anitia Karina D.
ChaeruMardiyanto
Deden Koswara
Denni Febbrian
Dennis Satya N.

3

4
J

3

J

3

3

4

3

3

3

4

J

3

3

3

3

3

3

J

3

J
7

3

2

J

J

2

3

3

3

J

3
)
I
3

2

2

2

3
a

2

3
a

2
)
2
J

10

t2
I1
1l
11

ll
t2
t2
11

t0
8

l3

100

t44
t2t
t2t
L2l
t2t
t44
t44
t2l
100

64
r69

122



13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.

Desy Yulia Rahayu
Dhika Anugrah Edsa
Fauzan Zikri
Fauziah Velayati
Felix Martha
Friska Dania
Hiashinta
Hifni Nur Harimah
Ilham Muslim
Ita Cahyani
Lucy Ernisa
M.Akmal Rizky A.
M.Rasyid Riyadi
Maya Novianti Z
Nitia Yunita
Nopianti Wulandari
Purnamasari
Puzi Safitri
Rendi Saristianto
Riezky Azhari S

Riyan Adiyahasa
Rizko Octarino S

Rosa Redia Pusanti
Siti Jamilah
Siti Julaeha
Teza Rachmat S.

Tommy Novianto
Tri Widyaningsih
Widi Raysandi

4
3

4
4
2

4
4
4
J

4
4
J

J

3

4
4
J

2

2
J

3

4
4
4
4
3

4
J

3

3

2

3

4
2

4
3

J

J

J

3

J

J

3

3

J

2

2

2
J

J

4
3

J

3

3

4
3

J

J

2

J

J
7

3

3

4

3
1

2
)
3

3

3

3

2

2
)
J
)
3

3

3

J

J

J

3

2

3

3
1

3

2

3

J

3

3

2

2

2

3

4
3

3

3

2
1

3

2

3

2

3

3

2

3

3

2

l3
10
t2
t4

8

14
13

t4
t2
ll
ll
IO
t2
l3
l3
l3
l0

8

8

t2
IO
L4
t2
l3
l3
I1
L4
t2
l0

169
100
144
t96
64

196
169
196
t44
t2l
12l
100
144
r69
169
169
100
64
64

t44
100
t96
144
169
169
121
196
144
100

Jumlah X 138 t2t 109 104 4'72 5552
Jumlah X2 273 239 2t6 206

Pencatatan Pengilhtisaran Pelaporan Penerapan Total

SS_Butir rs.5122 9.90243902 13.22 12.19s12

Sigma"2 0.37 8346 0.24t5229 0.3224 0.297442 1.24
SS Total 118.2439

Sigma^2_Tot 2.8 8 3 998

Index Reliabilitas 0.7 6017 6

4. UjiReliabilitasSiklus2

No. Nama Siswa
ASPEKYANGDINILAI

Total
x x2Pencrhtrn Pengikhtiuru Pelapran Penenprn

I
I

J

4

Agung Fadli S.

Agung H
Ahmad Haedar
Akbarri Tosin

4
4

4
4

3

4

4
3

3

3

J

3

J

3

3

3

l3
14
t4
l3

169
196
196
169
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t3
l3
l4
16
13
13
11

l4
15
t2
t4
l5
t0
t6
15

L4
13
l3
t2
l3
l6
t4
t4
t2
l3
10
10
l3
t2
l5
l5
15
l3
15
t3
t2

169
169
196
256
169
r69
t2t
t96
22s
t44
t96
225
100
2s6
225
256
t96
t69
169
r44
169
256
196
t96
144
t69
100
100
t69
144
225
225
225
t69
225
169
t44

3

3

3

4
3

3

3

3

4

3

4
2
4
4
4
3

3

3

3

3

4
3

3

3

3

2
2
3

3

4
3

4
3

4
3

3

3

3

3

4
3

3

3

3

3

3

3

2
4
3

4
3

3

3

2
3

4
3

3

3

3

2
2

3

3

3

4
3
3

3

3

3

4
4
4
4
4
4
3

4
4
4
4
4
3

4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
3

3

4
3

4
4
4
4
4
4
3

3

3

4
4
3

3

3

4
4
3

4
4
3

4
4
4
4
3

3

3

3

4
4
4
3

3

3

3

3

3

4
4
4
3

4
3

3

5.
6.
1.
8.
9.

10.
It.
12.
13.
14.
15.
t6.
17.
18.
19.
20.
2t.
22.
23.

25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.

Andi Prawira D.
Andre Reza F.

Ani[a Somantri
Anitia Karina D.
Chaerul Hardiyanto
Deden Koswara
Denni Febbrian
Dennis Satya N.
Desy Yulia Rahayu
Dhika Anugral Edsa
Farzan Zikri
Fauziah Velayati
Felix Martha
Friska Dania
Hiashinta
Hifni Nur Harimah
Ilham Muslim
Ita Cahyani
Lucy Emisa
M.Akmat Rizky A.
M.Rasyid Riyadi
Maya Noviatrti Z
Nitia Yudta
Nopianti WulaDdari
Pumamasari
Puzi Safitri
Rendi Saristianto
Riezky Azhad S

tuyan Adiyahasa
Rizko Octarioo S

Rosa Redia Pusanti
Siti Jamitah
Siti Julaeha
T€za Rachmat S.

Tommy Novianto
Tri Widyaningsih
Widi Raysandi

t23 55 t 7505r42 t29t57Jumlah X
2432Al 255310Jumlah X^2

Pelaporan Penerapan TolalPenca&lan Pe[gi]dtieran

t3.r22 10.00010.I955.805SS Butir
0.9540.320 0.2440. t42 0.249Sigma"2

100.098SS Total

2.441Sigma"2_Tot
0.8t22t57lnd€x R€liabiliras

IIIrIIII II
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Instrumetr Pendukung
Instrumen pendukung yang dikembangkan dalam
melaksanakan penelitian ini adalah:

1). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus pertama
yang disesuaikan dengan pengelolaan pembelajaran
materi praktek akuntansi terdiri dari 4 set, yaitu
berupa sisklus kegiatan akuntansi pada Perusahaan
Jasa I.

2). Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa merupakan pengembangan dari
bahan ajar sebagai pelengkap kegiatan penerapan
pembelajaran kontekstual praktek akuntansi,
dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara
mandiri dengan disertakan lembar kegiatan siswa
(student work sheet) yaittl. lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.
Adapun materi praktek yang dikembangkan berupa
"Siklus kegiatan akuntansi pada perusahaan jasa"
yang dilengkapi dengan petunjuk dan langkah-
langkah dari tahap kegiatan proses pencatatan,
pengikhtisaran dan pelaporan.

F, KriteriaKeberhasilan

Adapun penentuan kriteria indika0or keberhasilan tindakan
ini, meliputi:
l. Pencapaian implementasi model pembelajaran ditandai

dengan adanya penyusunan dan penerapan sekenario
pembelajaran yang telah memenuhi unsur keterlibatan
aktifitas siswa, setting pembelajaran yang variatif, dan
pelibatan sumber belajar secara menyeluruh.

2. Peningkatan kemampuan siswa dalam penguasaan
kompetensi dasar berupa kompetensi pembelaj aran akuntansi
yang ditandai dengan pecapaian indikator yang telah
ditetapkan.
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3. Kriteria keberhasilan individu adalah mencapai kdteria
kehrntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75,00

4. Pencapaian kompetensi secara klasikal dianggap tuntas
apabila 75% mencapai KKM.

G Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPS I SMA Negeri 7
Bogor sesuai dengan jadwal pelajaran ekonomi/akuntansi yaitu
4 (empat) jam pelajaran setiap minggu, siklus pertama terdiri
dari 4 (empat) kali pertemuan atau tatap muka, setiap pertemuan

terdiri dari 2 (dua) jam pelajaran dan diakhiri dengan uji
kompetensi pada akhir pertemuan setiap tindakan masing-masing

siklus.

Jumlah waktu yang digunakan untuk penelitian tersebut
adalah 8 (delapan) minggu efektif, refleksi awal dilakukan
sebelum dilakukan tindakan. Laporan penelitian dilakukan setelah

siklus dinyatakan selesai dilaksanakan dan setelah mencapai

kriteria hasil belajar yang diharapkan sesuai standar ketuntasan

minimal.
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Tabel 6
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

Observasi awal/ Refleksi awal
a.Wawancara dengan guru dan

kolaborator
b.Mengumpulkan data nilai siswa

sebagai patokan awal
c. Wawancara dengan siswa

Disesuaikan
Kolaborator
mengadakan
pertemuan dengan
tiem guru ek/ak
yang terlibat

Disesuaikan Peneliti dan
Kolaborator

2. Perencanaan tindakan siklus 1

a.Pembuatan RPP
b.Pembuatan instrumen, lembar

observasi
c. Pemantapan persiapan

J. Pelaksanaan tindakan siklus I
a. Observasi RPP
b. Refleksi dan Evaluasi
c. Pengolahan data

Disesuaikan Peneliti dan
Kolaborator

4. Refleksi dan evaluasi untuk siklus
berikutnva

Disesuaikan Peneliti dan
Kolaborator

t21
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Lampiran 3 (Contoh Jurnal Artikel)

PENGETOLAAN PEMBETAJARAN PRAKTEK AKUNTANSI
MENGGUNAKAN MODEL KONTEKSTUAL

UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI SISWA
PADA MAIA PELAJARAN AKUNTAN SI

(Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas XI IPS 1 SMAN 7

Bogor)

ThtiHerawati*

ABSTRACT

This research aim to develop management of study of practice of
accountancy applies contextual model which can be exploiled in pro-
cess of study to increase student interest at accountancy subject. This

research done in class il IPSI SMAN 7 Bogor applies Classroom Ac-
tion Research contextual model consisted of two cycles to refer to Model
Kurt Lewin its the activity covering: (1) planning, (2) action of execu-

tion, (3) observation, and ( 4) reflection.

Based onfinding result of research indicates that: (1) In executing

management of study of practice of teacher accountancy have been

able to apply contextual model to increase attainment of student learn-

ing interest; this thing is vistble result offirst cycle interest test result

has not shown Criteria Complete Minimal (KKM), while second cycle

interest test result hardly gladdens because result ofacquirement above

indicator Criteria Complete Minimal (KKM) what specified- (2) Ap-

proach study plan ofcontextual correctly can be exploited in class XI
IPS SMAN 7 that is management of study of practice of accountancy

applies contextual model and student spread sheet as study guidance

referring to study indicator. (3) Study activity is done not only in class

but for study activity of accountancy computer can apply computer

laboratory. @) Percentage of enthusiastic and involvement of student

learning at showing second cycle is improvement, this thing is a real
good result mean attention of student to study and can entangle itself in

study.

Kqtwords:
Contextual kaching and Learning (CfD, Student Competence.
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PENDAHULUAN
Perencanaan pembelajaran yang disusun sesuai hrntutan standar

isi dan standar kompetensi lulusan dari Badan Standar Nasional
Pendidikan @SNP) diharapkan dapat tercapai tujuan secara maksimal.
Profesionalisme dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar
terlihat dari kemampuan guru dalam merencanakan dan menyusun
skenario pembelajaran serta melaksanakannya sesuai dengan tujuan,
situasi. kondisi dan keanekaragaman siswa.

Proses pembelajaran sangat terkait dengan berbagai komponen
yang sangat kompleks. Antara komponen yang satu dengan yang
lainnya memiliki hubungan yang bersifat sistematik; masing-masing
komponen memiliki peranan tersendiri tetapi memiliki hubungan yang
saling te*ait, tujuannya agar masing-masing komponen tersebut dapat
dimanfaatkan secara optimal. Hal ini akan terwujud jika guru sebagai
desainer pembelajaran memiliki kompetensi mengelola pembelajaran.

Perubahan masyarakat berdampak pada perubahan paradigma
pembelajaran yang telah berubah dari teacher centered ke arah stu-
dent centered; hal ini sangat terkait dengan hmtutan kompetensi guru
dalam menghadapi tantangan global. Paradigma pembelajaran yang
mengarah student centered bukan berarti meniadakan peran guru;
justru dengan perubahan paradigma tersebut menuntut guru untuk
memiliki kemampuan yang lebih baik. Guru tidak hanya dituntut unnrk
mampu mengajar, akan tetapi sekaligus mampu membelajarkan secara
benar. Dalam kondisi yang demikian guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, akan tetapijuga berperan sebagai manajer sekaligus fasilitator
yang mendidik siswanya untuk belajar. Hal ini akan terwujud jika
guru menguasai materi, memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam
mendesain pembelajaran.

Pemberlakuan kurikulum berbasis kompetensi dan pengembangan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengharuskan guru
untuk lebih memberi kesempatan kepada siswa agar termotivasi
memberdayakan diri. Guru dengan segala kemampuan yang dimiliki
seyogyanya berusaha meningkatkan produktivitas hasil belajar
Pengelolaan pembelajaran rnata pelajaran akuntansi tingkat satuan
pendidikan belum dilaksanakan secara optimal dalam rangka mening-
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katkan kompetensi praktek akuntansi, karena proses pembelajaran
akuntansi dewasa ini masih bersifat konvensional.

Berdasarkan diskusi beberapa orang guru ekonomi/akuntansi yang
mengajar di kelas XI Pogram Ilmu Pengetahuan Sosial (IpS)
ditemukan permasalahan bahwa "pengelolaan pembelajaran praktek
allrntansi belum dikelola secara optimal". Kondisi demikian, keterli-
batan siswa dalam proses pembelajaran menjadi rendah yang ber-
implikasi terhadap Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tidak tercapai.
Hal tersebut sesuai dengan data hasil belajar yang diperoleh semester
ganjil tahun pelaj aran 200712008 nilai rata-rata siswa masih rendah
yaitu 68,29 dan terdapat 29 siswa belum tuntas berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.00.

LAI\DASAN TEORI DAN RUMUS$I HIPOTESIS

Contqtual Teaching and Leaming (CTL)

Paradigma pembelajaran di persekolahan banyak mengalami
perubahan, terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran dari yang
bersifat behavioristik menjadi kontruktivisme, demikian pula yang
teacher centered menjadi student centered. Pendekatan tersebut
dikenal dengan nama Contextual Teaching and Learning (CTL).
Dalam dunia pendidikan dan pengajaran istllah CTL relatif masih
belum dikenal luas, akan tetapi akhir-akhir ini seiring dengan
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
berbasis kompetensi istilah CTL mdai banyak dibicarakan dan
dipelajari. Pengertian Contexrual Teaching Learning (CTL) adalah
sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa peserta
didik mampu menyerap pelajaran apabila peserta didik menangkap
makna dalam materi akademis yang diterima dan peserta didik me-
nangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika dapat mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah
mereka miliki sebelumnnya (Elaine B.Johnson, 2006).

Landasan filosofis CIZ adalah konstruktivisme, yaitu filosofi
belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar
menghafal, tetapi merekonstruksikan atau membangun pengetahuan
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dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang mereka

alami dalam kehidupannya yaitu pembelaj aran yang didukung situasi

dalam kehidupan nyata. Untuk memudahkan dan lebih memahami

konsep CZZ dan implementasinya, dapatjelaskan bahwa:

.....sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para

siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka

pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik

dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka. Unhrk

mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen

berikut: membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna,
melalarkan peke{aan yang berarti, melahrkan pembelajaran yang

diatur sendiri, melakukan kerja sama, berfikir laitis dan kreatif,
membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai

slandar yang tinggi dan menggunakan penilaian yang autentik
(ht tp : /www. c o ntextual. o rg/ I 9 / I 0/ 2 0 0 I ).

Dalam pendekatan ini konsep belajar dapat membantu guru

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata

siswa dan mendorong siswa berbuat dari pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini
menekankan proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi,
artinya proses belajar diorientasikan kepada proses pengalaman secam

langsung. Pendekatan ini mendorong siswa untuk dapat menerapkan

dalam kehidupan, bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahami

materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu
akan mewamai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

Sehubrmgan dengan itu, terdapat lima karakteristik penting dalam
proses pembelajaran yang menggunakan CTL. Pertama, dalam CTL
pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah

ada (activating lmowledge). Kedua, pembelajaran kontekstual adalah

belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan baru
(acquiring knowledge). Ketiga, pemaharnan petgetahuan (under-
standing lcnowledge), artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk
dihafal tapi untuk dipahami dan diyakini. Keempat, mempraktikkan
pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge), artinya
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus dapat diaplikasikan
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dalam kehidupan siswa. Kelima, melakukan refleksi terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Dengan demikian dari paparan di atas
dapat disimpulkan bahwa CTL merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya menggunakan ruang kelas sebagai
sarana belajar, namun bisa dilakukan dalam kehidupan nyata.

Pengelolaan Pembelajaran Akuntansi Berbasis Kompetensi

Kompetensi diyakini diperlukan oleh seseorang yang dapat
diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun pengalaman. Untuk
dapat memenuhi kompetensi tertentu yang sesuai dengan tuntutan
situasi dan kondisi yang ada, kompetensi haruslah dapat diukur dan
dapat dilakukan secarafair apabila pengukuran dilakukan untuk
sektor-sektor tertentu mengingat kompetensi hanya relevan bila
dihadapkan kepada keterampilan tertentu dalam situasi tertentu pula.

Pada dasarnya setiap kegiatan sekolah dijalankan oleh masing-
masing yang ada di dalam unit-unit sekolah, maka hal yang harus
disadari bersama bahwa setiap peran di dalam pekerjaan membutuhkan
kompetensinya masing-masing, dan kebutuhan tersebut selalu
berkembang seiring dengan berjalannya waktu. Untuk itu sekolah
dituntut agar mampu: (l) mengidentifikasi misi dan tujuan sekolah,
(2) mengidentifikasi kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan tersebut, dan (3) memperoleh kompetensi yang
dibutuhkan dan unik melalui proses pembelajaran, pelatihan dan
penerapan praktek kegiatan pembelajaran.

Kompetensi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan pengeta-
huan, ketrampilan, sikap dan nilai sebagai kinerja yang berpengaruh
terhadap peran, perbuatan, prestasi serta pekerjaan seseorang (Ella
Yulaelawati, 2004). Menurut Spencer dan Spenceq kompetensi
merupakan karakteristik mendasar seseorang yang berhubungan timbal
balik dengan suatu kriteria efektif dan kecakapan terbaik seseorang
dalam pekerjaan atau keadaan Spencer dan Spencer (Ella Yulaelawati:
2004). Terdapat lima tipe kompetensi yaitu:

l) Motit sesuatu yang dimiliki seseorang untuk berfikir secara
konsisten atau keinginan untuk melakukan suatu aksi. Seseorang
yang memiliki motivasi akan menentukan tantangan untuk dirinya
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sendiri, kemudian bertanggung jawab unhrk mencapai tantangan

tersebut dan menggunakan balikan untuk memperbaikinya.

2) Pembawaan, karakteristik fisik yang merespons secara konsisten

berbagai situasi atau informasi. Kompetensi bawaan yang dapat

mengontrol emosi dan menumbuhkan inisiatif merupakan

kompetensi.

3) Konsep diri, tingkah laku, nilai atau citraan seseorang' Seseorang

yang percaya diri akan efektifpada berbagai situasi. Rasa percaya

diri ini sudah menjadi bagian dari jati dirinya sehingga dapat

diterapkan dalam berbagai situasi yang berbeda.

4) Pengetahuan, informasi khusus yang dimiliki seseorang.

Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks. Hasil tes

pengetahuan sering gagal mengukur pengetahuan dan
keterampilan yang digunakan dalam beke{ a.

5) Keterampitan, kemampuan untuk melakukan tugas secara fisik
atau mental.

Kelima kompetensi tersebut mempunyai praktis terhadap

perencanaan sumber daya manusia, seperti yang digambarkan berikut

ini:

Tampak

Keterampilan
p€ngetahuan

Sembunyi Konsep diri
Pembawaan

motif

Gambar 1 Model Gunung Es

Sumber: Spencer dan Spencer (Ella Yulaelawati: 2004).
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Dalam Gambar I menunjukkan bahwa keterampilan dan
pengetahuan cenderung lebih tampak pada permukaan ciri-ciri
seseorang, kompetensi permukaan yaitu pengetahuan dan keterampilan
lebih mudah dikembangkan melalui pembelajaran, sedangkan konsep
diri, pembawaan dan motif lebih tersembunyi dan lebih mendalam
serta merupakan pusat dari kepribadian seseorang. Latihan merupakan
hal tepat unttrk menjamin berkernbangnya kemampuan ini. Sebaliknya,
kompetensi pembawaan dan motif yang merupakan kompetensi
mendasar pada model gunung es lebih sulit dikembangkan dan
dikenali. Kompetensi pembawaan dan motif yang merupakan inti dari
kepribadian ini juga lebih sulit dinilai dan dilatihkan. Konsep diri
mencerminkan sikap dan nilai yang terletak di antara kompetensi
permukaan dan kepribadian inti.

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa konsep diri, sikap dan nilai
masih dapat dilatihkan dengan pengalaman-pengalaman belajar yang
positif, produktif dan proaktif, walaupun lebih banyak memerlukan
waktu, sedangkan keterampilan dan pengetahuan cenderung lebih
mudah dilatihkan. Pembawaan dan motif menjadi dasar bagi pemilikan
sikap dan nilai. Keterampilan dan pengetahuan dapat dimiliki apabila
ada dukungan yang cukup kuat dari pembawaan, motif, sikap dan
nilai.

Psrmukaan lebih mudah
dikembangkan

Kepribadian inti lebih
sulit dikembangkan

Gambar 2. Konsep Diri
Sumber: Spencer dan Spencer (Ella Yulaelawati: 2004).

Konsep diri

Pembawaan

dan motif
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Mc Clelland dan Spencer mengelompokkan kompetensi ke dalam
tiga kategori yaitu: pengetahuan, keterampilan dan karakteristik per-

sonal (Spencer dan Spencer dalam Ella Yulaelawati: 20M) yaitu:

1) Pengetahuan merupakan kumpulan tentang fakta atau prosedut
seperti keanekaragaman makhluk hidup, anatomi tubuh manusia,

berhitung, analisis keuangan, pelayanan dan jasa serta komputer
literasi.

2) Keterampilan merupakan kegiatan kognitifatau perilaku, seperti

bekerja sama, membangun jaringan, membentuk kekeluarga-
an,membangun pengertian dan membuat orientasi terinci.

3) Karakteristik personal merupakan ciri pembawaan individu,
misalnya kemampuan menyesuaikan diri, percaya diri, kontrol
diri, menyelesaikan konflik, prakarsa, kemandirian, integritas dan

kesadaran interpersonal.

Sementara kompetensi merujuk pada pengetahuan fundamental,
keterampilan dan pembawaan perilaku berkaitan pada keadaan
seseorang dalam menunjukkan pemilikan suatu kompetensi. Louise
Moqvist mengemukakanbahwa"competency has been defined in the
light of actual circumstances relating to the individual and work
(Louise Moqvist, dalam Akhmad Sudrajat: 2003) Sementara Len
Holmes mengatakan bahwa '7 competence is a description ofsome-
thing which a person who works in a given occupational area should
be able to do. It is a description of an action, behaviour or outcome
which a person should be able to demonstrate" (LenHolmes: 1992).
Kedua pendapat tersebut kompetensi pada dasamya merupakan
gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan seseorang

dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang
seyogyanya dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Agar dapat melakukan

sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseoftrng harus memiliki
kemampuan (abili4l) dalam bentuk pengetahuan (btowledge), sikap
(attitude) dan keterampilan (sftil/) yang sesuai dengan bidang
peke{aannya.

Kompetensi menurut Hall dan Jones (1976) adalah "Pemyataan
yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara
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bulat yang merupakan perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan
yang dapat diamati dan diukur". Departemen Pendidikan Nasional
menyederhanakan definisi kompetensi sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan

berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara

konsisten dan terus-menerus dapat memungkinkan seorang menjadi
kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-
nilai dasar untuk melakukan sesuatu (Departemen Pendidikan
Nasional, 2002).

Berdasarkan pemikiran tersebut menggunakan konsep kompetensi

dalam kurikulum adalah: (1) Kompetensi berkenaan dengan kemam-
puan siswa melakukan sesuatu dalam berbagai konteks; (2) Kom-
petensi menjelaskan pengalaman belajar yang dilalui siswa menjadi
trampil; (3) Kompetensi merupakan hasil belaj ar (learning oulcomes)
yang menjelaskan hal-hal yang dilakukan siswa melakukan sesuatu

harus didefinisikan secara jelas dan luas dalam suatu standar yang

dapat dicapai melalui kinerja yang dapat diukur.

Mengacu pada pengertian kompetensi tersebut, maka kompe-

tensi siswa dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang
seyogyanya dapat dilaliukan siswa dalam melaksanakan pekerjaannya,

berupa kegiatan, tindakan maupun hasil yang dapat ditunjukkan.
Pengertian kompetensi dapat diartikan juga sebagai pengetahuan yang

berbasis ketrampilan serta nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam

kebiasaan berpikir dan bertindak. Aspek yang berbasis kompetensi

adalah apayangdipelajari oleh siswa dan tugas-hrgas yang diberikan
harus diselesaikan sesuai kriteria ketuntasan minimal yang sudah

ditentukan. Kompetensi tersebut secara jelas dikerjakan seluruhnya

dan dikuasai secara lengkap oleh para siswa, setiap peserta didik dise-

diakan waktu untuk menyelesaikan satu tugas sebelum beryindah pada

tugas berikutnya. Setiap siswa dituntut melakukan unjuk kerja setiap

tugas yang diberikan oleh guru sampai pada tahap ketuntasan belajar.

Agar hasil belajar dapat dimiliki oleh para siswa, maka proses

pembelajaran dirancang sesuai dengan ketuntasan belajar dan tuntutan

dunia kerja sehingga para siswa yang sudah selesai pendidikannya
dalam memasuki dunia kerja dapat diterima sesuai dengan kompetensi
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yang diperoleh dari proses pembelajaran tersebut. Pernbelajaran adalah

kualitas proses pembelajaran yang baik diharapkan siwa memiliki
kecakapan praktek (/fe skill'l memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar sepenuh hati dengan b ercientasi pada learning lo live
/ogelherdan learning lo cooperalive.Berdasarkan kriteria di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa kompetensi adalah pengetahuan, ketram-
pilan, sikap dan nilainilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak.

Pengelolaan pembelajaran yang efektif menekankan pada
pengembangan diri berupa kecakapan mengintegrasikan tiga kom-
petensi (kognitif, afektifdan psikomotor) secara utuh dan bulat, inter-
adiatif antar satu dengan yang lainnya. Pengembangan proses pem-
belajaran merupakan kegiatan terencana dan terarah dengan menge-
laborasikan berbagai aspek kompetensi dan dituangkan dalam bentuk
silabus dan rencana pembelajaran yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok dan indikator pembelajaran. Standar
kompetensi diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, ketrampilan,
sikap, dan tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam
mempelajari suatu materi pembelajaran. Kompetensi dasar, merupakan
jabaran dari standar kompetensi, adalah pengetahuan, keterampilan
dan sikap minimal yang harus dikuasai dan dapat diperagakan oleh
siswa pada masing-masing standar kompetensi.

Sudirman (199 1 ) berpendapat bahwa "pengelolaan pembelajaran
adalah keterampilan bertindak seorang guru berdasarkan atas tujuan
untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang baik dan kondusif.
Definisi ini secara implisit telah menggambarkan tujuan dari
pengelolaan pembelajaran serta batasan yang harus diperhatikan yaitu
kemampuan siswa. Dengan kata lain, pengelolaan pembelajaran tidak
boleh mengabaikan bahkan memaksakan kemampuan siswa. Lebih
lanjut dikatakan bahwa tujuan pengelolaan pembelajaran dapat
diuraikan sebagai berikut: a) Mewujudkan kondisi dan situasi belajar,
baik sebagai lingkungan belajar maupun sebagai kelompok belajar,
yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
semaksimal mungkin; b) Menghilangkan berbagai hambatan yang
dapat menghalangi terwujudnya interaksi belajar mengajar; c)
Menyediakan fasilitas dan perabotbelajar yang mendukung sehingga
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memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan sosial,
emosional dan kemampuan intelektualnya; d) Membina dan
membimbing siswa sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi,
budaya dan sifat-sifat individualnya.

Batasan pengelolaan pembelaj aran dij elaskan Sudirman yang
menyatakan bahwa pengelolaan pembelajaran dimaksudkan untuk
menciptakan kondisi dalam kelompok belajar yang baik, sehingga
memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya.
Sedangkan Cece Wijaya danA. Tabrani Rusyan menguraikan tujuan
pengelolaan pembelajaran antara lain: a) Agar pengajaran dapat
dilaksanakan secara maksimal sehingga tujuan pengajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien; b) Untuk memberikan kemudahan
dalam usaha memantau kemaj uan siswa dalam pelaj arannya. Dengan
pengelolaan pembelajaran guru dapat dengan mudah melihat dan
mengamati setiap kemajuan yang dicapai siswa, terutama siswa yang
tergolong lamban; c) Diberi kemudahan dalam mengangkat masalah-
masalah penting yang dibicarakan di kelas untuk perbaikan pengajaran
pada masa mendatang.

Berdasarkan uraian di atas, pengelolaan pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai upaya pengelolaan pembelajaran yang dimulai
dari perencanaan, pengaturan pelaksanaan pembelajaran, pemantauan,
evaluasi hingga tindak lanjut dengan melibatkan segala sumberdaya
yang ada untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif sesuai
dengan kemampuan siswa. Mengacu definisi dan tugas pengelolaan
pembelajaran harus dipandang secara sistematik dan matematik. Secara
sistematik atau menyeluruh, artinya bahwa pengelolaan pembelajaran
terdiri atas beberapa komponen yang satu dengan komponen yang
lainnya saling berkaitan dan tidak dapat dilaksanakan secara terpisah.

Hipotesis Tindakan

Pengelolaan pembelajaran praktek akuntansi menggunakan
model kontekstual dapat meningkatkan kompetensi terhadap siswa
kelas XI IPSl SMAN 7 Bogor.

t4t



METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pengelolaan
pembelajaran praktek akuntansi menggunakan model kontekstual yang

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
kompetensi siswa pada mata pelajaran akuntansi.

Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPS1 SMANegeri 7 Bogor,
pengambilan kelas tindakan menggunakan satu kelas yang dikatagori-
kan kelas biasa artinya bukan kelas unggulan. Ha[ ini dilakukan atas

dasar pemikiran bahwa kelas ini dirasakan sangat perlu mendapatkan
perhatian khusus dalam pengembangan pengelolaan pembelajaran di
kelas. Pelaksanaan penelitian ini berkolaborasi dengan 2 (dua) orang

guru ekonomi/akuntansi senior selaku observer dan l(satu) orang guru

selaku pengajar akuntansi di SMANegeri 7 Bogor.

Rencana tindakan ini mengacu pada "Model Kurt Lewin" yaitu
siklus kegiatannya meliputi: (1) perencanaan, (2) tindakan pelaksanaan,

(3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian ini berlangsung dalam dua

siklus, setiap siklus menggunakan materi praktek akuntansi yang

berbeda.

TEMUAN HASIL PENELITIAN DAI\T PEMBAHASANT

Temuan Hasll Penelltlen

Penelitian ini dilaksanakan melalui siklus yang berdaur ulang serta

berkesinambungan dalam dua siklus; setiap siklus terdiri dari 4 (empat)

kali pertemuan kegiatan pembelajaran. Materi praktek pada siklus
pertama Perusahaan Jasa [, sedangkan materi siklus kedua adalah

materi praktek Perusahaan Jasa II. Model pembelajaran "Pengelolaan

Pembelajaran Praktek Akuntansi menggunakan Model Kontekstual".

1. Slklus Pertama

t. Perencanaan
Pada siklus pertama terlebih dahulu menyusun jadwal

penelitian dan pertemuan bersama kolaborator, menentukan

fokus observasi dan aspek yang diamati, menyusun insffu-
men, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, me-
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nyiapkan materi praktek pembelajaran, sellingpembelajaran,
pengelompokkan siswa, menentukan pelaku dan alat bantu
serta cara pelaksanaan observasi, menetapkan cara pelak-
sanaan dan pelaku refleksi serta menetapkan kriteria
keberhasilan tindakan.

b. Peleksaneanllndakan
Kegiatan pembelajaran diawali membuka suasana

belajar, memeriksa kehadiran dan membuat apersepsi untuk
mengaitkan materi pembelajaran. Siswa dikelompokkan ke
dalam kelompok kecil 3-4 siswa secara heterogen dengan
memilih sendiri teman kelompoknya. Kegiatan pembelajaran
awal diadakan tanyajawab tantang manfaat praktek akuntansi
dan pendekatan yang akan dipakai dalam kegiatan
pembelajaran, serta memberi penjelasan tentang langkah-
langkah mengerjakan lembar kerja sebagai sarana praktek
kegiatan proses pencatatan akuntansi pada perusahaan jasa.

Kegiatan akhir pembelajaran diadakan diskusi dengan
teman sekelompok mengenai hasil praktek yang telah
disusunnya, s iswa dikondisikan terj adi pembelaj aran yang
efektif dan keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta
diberikan bentuk penghargaan ..tutor 

sebaya,, bagi siswa yang
memiliki kreatifitas unggul dalam kelompoknya. Kegiatan
pertemuan ke-1 ini ditindaklanjuti dengan pemberian
Peke{aan Rumah (pR) oleh guru.

Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelaj aran diawal i
dengan pemeriksaan tugas pembelajaran pada pertemuan
pertama dengan melakukantanya jawab dan menyelesaikan
permasalahan pembelajaran secara klasikal. Kegiatan pembe_
lajaran dilanjutkan dengan materi praktek akuntansi berupa
proses pengikhtisaran. Media pembelajaran masih meng_
gunakan simulasi yaitu, memperagakan langkah_langkat pro_
ses pengikhtisaran dengan dilengkapi alat dansarana pembe_
lajaran yang memadai. Kegiatan pembelaj aran diupayakan
kondusif dengan tetap mengoptimalkan kreatifi tas tutor seba_
yadalam setiap kelompok belajar. pembelajaran diakhiri de_
ngan membuat kesimpulan dan keterkaitan kegiatan pembela_
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jaran pertama dan kedua dengan pemberian tugas gabungan.

Kegiatan pembelajaran ketiga diawali dengan membuka

suasana belajar yang sedikit berbeda dengan pertemuan

sebelumnya yaitu, berupa simulasi oleh kelompok terbaik

darijumlah kelompok yang ada dalam kelas tersebut. Kelom-

pok terpilih mengerjakan praktek kerja proses kegiatan

pembelajaran dengan pembagian tugas kerja antar kelompok

sesuai dengan skenario pembelajaran. Setelah kegiatan pem-

belajaran ini, siswa diarahkan untuk dapat mendeskripsikan

langkah kegiatan proses pembelajaran sesuai dengan peng-

amatan secara individual, menyamakan persepsi dan

menyimpulkannya. Pembelajaran dilanjutkan dengan materi

praktek proses penyusunan laporan keuangan, dengan meng-

gunakan media pembelaj aran yang sama dengan pertemuan

pembelajaran sebelumnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri

dengan pemberian materi praktek berupa siklus kegiatan

akuntansi secara komprehensip yaitu, proses pencatatan,

pengikhtisaran dan penyusunan laporan keuangan secara

manual serta Penugasan beruPa PR.

Pada pertemuan keempat ini pembelajaran diadakan di

ruang laboratorium komputer. Sebelum pembelajaran

dimulai, sarana media penunjang pembelajaran di-setting

sesuai dengan jumlah kebutuhan siswa. Kegiatan pembe-

lajaran diawali oleh guru dengan melaksanakan penggunaan

midia praktek komputer akuntansi dan program yang akan

digunikan dalam kegiatan pembelajaran, serta memberi

penjolasan tentang langkah-langkah penyusunan laporan

i"*gun sebagai sarana praktek kegiatan pembelajaran

berupa '?rin, out "hasil Praktek kerja'

b. Pctrgrm.trn
Fada siklus pertama tata letak bangku yang digunakan

adalah bentuk klasikal namun siswa dikelompokkan ke dalam

kelompok kecil, satu kelompok terdiri dari 3-4 siswa' Penge-

lompokkan berdasarkan pemilihan siswa sendiri berdasarkan

kedikatan dalam bersosialisasi di kelasnya Guru belum

mampu melaksanakan pendekatan terhadap siswa sesuai
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rencana dan sebagian siswa masih belum tertarik mengikuti
pembelajaran. Pada kegiatan awal guru selalu mengkondisi-
kan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran, menyapa
dengan ramah sambil memeriksa kehadiran siswa. Pada ke-
giatan inti guru sudah menggunakan media pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan dan kondisi siswa. Urutan kegiatan
pembelaj aran dilakukan secara terpro gram sesuai rencana.
Pada siklus pertama ini pendekatan klasikal lebih dominan
meskipun siswa sudah dikelompokkan dalam kelompok kecil
3-4 siswa, pemilihan kelompok belajar tersebut berdasarkan
kedekatan bersosialisasi peltemanan.

Kelihatannya pengelompokan siswa dalam komposisi
kelompok tersebut tidak memberikan dampak yang signi-
fikan terhadap kegiatan siswa dalam pembelajaran tutor
sebaya, karena pemilihan tutor dalam kelompok tersebut
tidak berdasarkan kualifikasi kompetensi yang dimiliki tapi
berdasarkan suara terbanyak dalam kelompok tersebut. Pada
siklus pertama ini guru kurang memberikan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran akibatnya pembelajaran menjadi terlihat
monoton dan kurang kondusif. Namun, guru sudah berusaha
semaksimal mungkin untuk melaksanakan pembelajaran
secara efisien. Guru membagi waktu belajar siswa dalam
dua jam dengan alokasi waktu satu jam untuk pembelajaran
oleh guru secara klasikal dan dilanjutkan oleh ketua kelom-
pok sebagai tutor sebaya dalam kelompoknya, sedangkan
satu jam berikutnya dipergunakan oleh siswa untuk
mengerjakan lembar siswa dengan bimbingan guru secara
klasikal dengan bantuan tutor sebaya sebagai pemandu dalam
kelompoknya. Dalam hal penguasaan materi guru cukup
kompeten untuk mengadakan pembelajaran dan memberikan
bimbingan terhadap bimbingan di kelas.

Hasil pengamatan yang berkaitan dengan aktivitas siswa
diantaranya 88,15% antusias dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran pertemuan pertama, pertemuan k edta 93,7 3Yo,
pertemuan ketiga 96,520 , pertemuan keempat 97,560/0.
Antusias siswa pada siklus pertama ini cukup baik, meski
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ada beberapa hal yang harus lebih ditingkatkan untuk mening-

katkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Antusias siswa

dalam keterlibatan pembelajaran masih didominasi karena

dorongan guru. lnisiatif dan keterlibatan siswa yang datang-

nya dari dalam diri siswa masih harus ditingkatkan.

c. Refleksi
Berdasarkan temuan-temuan dalam pefi emuan kesatu

sampai pertemuan keempat pada siklus pertama serta hasil

analisis antara peneliti, guru, dan kolaborator maka pada

pembelajaran untuk siklus kedua akan diubah komposisi
kelompok siswa secara heterogen dan pemilihan ketua ke-

lompok sebagai tutor sebaya ditunjuk langsung oleh guru

berdasarkan kualifrkasi kompetensi yang dimiliki. Dalam
pembelajaran siklus kedua, guru dianjurkan untuk memberi-
kan penghargaan kepada siswa secara adil sebagai upaya

untuk motivasi siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan pencapaian kompetensi belajar secara

optimal. Dalam penggunaan media pada siklus kedua akan

meng gunakan me dia yaitu meng g unakan p o w e rp o i n / y ang

ditayangkan melahti p rui e c to r.

2. Siklus Kedua

a. Perencanaln
Perencanaan disusun bersama antatapeneliti dan guru

dengan mengakomodasi hasil refleksi siklus pertama.Pada

siklus kedua ini media pembelajaran menggunakan
powerpoint, dan ruang kelas dipindahkan di ruang media

yang komposisi kelompok sudah di-setting sesuai tujuan

pembelajaran. Sedangkan anggota kelompok yang terdiri dari

3-4 siswa dipilih oleh guru secara heterogen dan pemilihan

ketua kelompok sebagai tutor sebaya berdasarkan kualifikasi
kompetensi yang dimiliki sehingga komposisi kelompokpun

berbeda dengan siklus pertama. Pemilihan ketua kelompok

sebagai tutor sebaya dipilih oleh guru berdasarkan peringkat

kelas, sepuluh anak terbaik membentuk kelompok masing-

masing.
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b. Peleksanern Tindakan
Siklus kedua, tindakan dilakukan sebanyak 4 (empat)

kali pertemuan pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran

diawali praltek akuntansi berupa kegiatan proses pencatatan

transaksi keuangan berdasarkan bukti transaksi yang ada

melalui tayan ganpowerpoint,siswa dikondisikan untuk dapat
menganalisis bukti transaksi ke dalam proses pencatatan.
Kegiatan berlanjut dengan demontrasi langkah proses
pencatatan transaksi keuangan yang tersedia dan dipandu oleh
ketua kelompok sebagai tutor sebaya terhadap binaan dalam
kelompok belaj ar bersangkutan.

Kegiatan kedua pembelajaran inti diawali melakukan
identifikasi bukti transaksi keuangan dalam proses penca-
tatan melalui tayangan powerpoint sebagai pengulangan
materi. Sebelumnya pembelajaran dibuka seperti biasa
dengan guru menyapapara siswa, mengecek kehadiran dan
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran berlanjut mengerjakan tahapan proses peng-
ikhtisaran terhadap alat dan materi ajar yang tersedia.
Bersama kelompok binaannya, ketua kelompok sebagai tu-
tor sebaya memandu untuk mengerjakan langkah-langkah
kerja proses pengikhtisaran secara individual. Pemb elajaran
diakhiri dengan menyamakan hasil kerja kelompok dalam
pro ses pengikhtisaran.

Pembelajaran ketiga dimulai pengulangan materi pro-
ses pengikhtisaran fransaksi pencatatan keuangan. Guru
mengingatkan kembali dan menyimpulkan proses pengikh-
tisaran pencatatan keuangan sebagai bahan untuk menyusun
kegiatan pembelajaran, selanjutnya proses penyusunan
laporan keuangan.

Pada pertemuan keempat ini kegiatan pembelajaran
dilaksanakan di ruang laboratorium komputer, siswa dipandu
langsung untuk dapat menerapkan praktek komputer
akuntansi. Pembelaj aran diawal i dengan memberikan contoh
prinloul hasil kerja penerapan praktek akuntansi secara
komprehensip, yaitu berupa siklus kegiatan akuntansi.
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Kegiatan pembelajaran inti, diawali dengan pemberian aba-

aba langsung oleh guru secara klasikal untuk mengerjakan
materi praktek komputer akuntansi. Siswa mendapat
penjelasan secara konkrit dari kegiatan penerapan pembela-
jaran praktek komputer akuntansi berupa pemantapan pro-
gram "exel" untuk mengerjakan siklus kegiatan akuntansi
sebagai hasil akhir pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
akhir, pemilihan kelompok terbaik untuk mempresentasikan
hasil pembelajaran sebagai bentuk penghargaan kreatifitas
dan keterlibatan kerja sama dalam kelompoknya.

c. Pengamatan
Pada siklus kedua ini mulai pertemuan pertama sampai

keempat guru sudah mampu mengadakan pembelajaran
sesuai dengan rencana, mulai membuka pembelajaran,
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Penggunaan media yang
tepat dan penataan siswa dalam kelompok belajar dengan
jumlah 3-4 orang per kelompok, penunjukkan ketua
kelompok oleh guru sebagai totor sebaya bukan hanya
mampu meningkatkan antusias belajar siswa tetapi juga
mampu memicu keterlibatan siswa dalam pembelajaran,

menjadikan siswa berani mengemukakan pendapat baik
pertanyaan maupun pernyataan, dan nampak dalam proses

pembelajaran siswa lebih aktif didanding guru.Hal ini dapat

dilihat dari antusias dan keterlibatan siswa pada pertemuan
pertama 93,73o/o, pertemuan kedua 96,86oh, pertemuan
ketiga 99,65yo, pertemuan keempat 100%. Prosentase

tersebut lebih baik dibandingkan antusias siswa dalam
pembelajaran pada siklus pertama.

Pemberian penghargaan kepada siswa sudah cukup op-

timal, penguatan pemberian bentuk penghargaan tutor sebaya

bagi siswa yang memiliki kreativitas unggul dalam
kelompoknya, dapat dimanfaatkan secara baik oleh guru
sebagai sarana untuk mendorong keterlibatan dan kompetensi

siswa dalam pembelajaran. Guru menangani kesulitan siswa

baik secara individual maupun kelompok melalui bantuan

tutor sebaya terorganisir sehingga dapat memicu keterlibatan
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aktif dan kompetensi siswa dalam pembelajaran.

d. Refleksl
Berdasarkan temuan-temuan pada siklus kedua serta

hasil analisis antara peneliti dan kolaborator maka
disimpulkan bahwa penelitian ini telah selesai karena
indikator keberhasilan sudah tercapai yaitu kompetensi siswa
sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah
ditentukan.

PEMBAHASAI\T TEMUAI\T

Berdasarkan hasil siklus satu dan dua diperoleh gambaran hasil
uji kompetensi yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

1. UJi kompetensi
100.000

90.000

80.000

70.000

60.000

50.000

40.000

30.000

20.000

10.000

Pencatatan Pengikhtisaran Pelaporan Penerapan

Siklus I 84.1 5 73,17 65,85 62,80
Siklus 2 95,68 86.59 78,66 7s,00

Gambar 2. Grafft Hasil Uji Kompetensi siklus I dan 2
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Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat disimpulkan bahwa

terdapat perubahan yang cukup signiflrkan antara siklus pertama

dengan siklus kedua. Hasil uji kompetensi siswa menunjukkan

adanya kenaikan dan sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkanbahwa
pengelolaan pembelajaran praktek akuntansi menggunakan model

Kontekstual, apabila dikelola secara baik maka hasilnya akan

memuaskan dan kompetensi yang harus dimiliki siswa dapat

terwujud. Di samping peningkatan yang terjadi dari siklus pertama

ke siklus kedua, bahwa hasil uji kompetensi siklus 2 sudah

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menjadi

kriteria ketuntasan minimal yang menjadi indikator keberhasilan

dalam penelitian sudah tercapai secara baik, meskipun pada siklus

pertama belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

tapi sudah ada peningkatan. Berikut rekapitulasi pencapaian

ketuntasan belaj ar secara klasikal.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus I dan2

29.27%46.10%4634%63.41%Refleksi 87.80%
52.22%47.18%63.42%82.93%91j0%Siklus I

97.56%97.56% 87.8r%t00% 100%Siklus 2

Hasil uji kompetensi siklus pertama men capai 52,22o/o artinya

terdapat 20 oratgyang belum memenuhi KKM, sedangkan dari

trasit uii kompetensi siklus kedua pencapaian keturtasan belajar

,..uru klasikal mengalami kenaikan yang signifikan yaitu

mencapai 97,560 artinya terdapat 4 orang yang masih belum

memenuhi KKM. Hasil uji kompetensi siklus kedua ini adanya

pengurangan jumlah siswa yang harus mengikuti remedial; dari
-ZO 

orurg menjadi 4 orang dan sudah memenuhi tujuan

pembelaj aran yang telah ditentukan.
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Gambar: 3 Grafik Ketuntasan Belajar secara Klasikal siklus I dan 2

2. Antuslas Slswr dalam PembelaJaran

Setelah menyelesaikan tindakan ke-1 sampai ke-4 pada
siklus pertama dan kedua maka didapat hasil penelitian yang
disajikan dalam grafikberikut ini.

B

Pencatatan Pengikhtisaran Pelaporan PerteraDan Rata-rata

Siklus 1 84.1 5 73.17 65.85 62.80 71.49

Siklus 2 95.68 86s9 78.66 75.00 82.26

KKM 75 75 75 75 75
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Rata-rataPertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

88,15% 93,73% 96,52% 97,56% 9?,99%Siklus 1

95,95%Siklus 2 97,56% 93,73% 96,86% 99,65%

95%

90%

8s%

80%

75%

100%

Gambar 4. Grafik Prosentase Rekapitulasi Antusiasme
Belajar Siswa pada Siklus I dan2

Berdasarkan data di atas rata-rata terdapat peningkatan dari
siklus pertama dan kedua, walaupun masih ada perlakuan yang

sama pada pertemuan ke-2, namun pada pertemuan selanjutnya

menunjukkan keseriusan yang cukup baik dalam pembelajaran.

Perubahan pengorganisasian pemilihan ketua kelompok sebagai

tutor sebaya pada siklus kedua serta mengganti medrapowerpoinl
sebagai sarana penunjang pembelajaran ternyata benar-benar

mampu membuat siswa antusias mengikuti pembelajaran dari
awal hingga akhir. Prosentase antusias dan keterlibatan belajar
siswa pada siklus kedua mencetak prosentase 96,95 yo. Hal ini
merupakan hasil yang sangat bagus karena mengalami
peningkatan, pada siklus pertama mencetak prosentase 93,99

Yo; artinyaperhatian siswa terhadap pembelajaran dan melibatkan

diri dalam pembelajaran sangat bagus.

3. Easll Pengemetan Guru dalam PembelaJeran

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan kolaborator
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selama pembelajaran terhadap guru maka diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Terhadap Guru
selama Pembelajaran Pada Siklus I dan2

KET,IUNrcT]I,AN

SIKLUSl SIKLUS2

1 2 3 4 o//o I 2 J 4 o//o

77.4 87.10 82.85 100 u86% 100 r00 100 100 lWo

Kelemahan yang ada pada siklus pertama sudah diminimalisir
oleh guru selama proses pembelajaran, sehingga pada siklus kedua
guru benar-benar melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang
direncanakan yang merupakan rekapitulasi dari pengamatan
kolaborator dan peneliti dari pertemuan ke-1 hingga ke-4 pada siklus
kedua guru sangat konsisten menjalankan peran fasilitator di kelas.
Pembelajaran pada siklus kedua dikembangkan dengan beberapa
perubahan secara cermat dan teliti sehingga menunjukkan aktivitas
yang lebih baik dibanding siklus pertama. Hal ini berimplikasi positif
terhadap hasil uji kompetensi yang diraih oleh siswa.

Keberhasilan guru dalam pengelolaan pembelajaran praktek
akuntansi menggunakan model kontekstual dapat meningkatkan
pencapaian kompetensi belajar siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 7
Bogor. Memperhatikan hasil penelitian pada siklus pertama dan kedua
dari hasil uji kompetensi siswa dan antusias belajar siswa serta peran
guru dalam pengelolaan pembelajaran praktek akuntansi menggunakan
model kontekstual, maka penelitian ini dinyatakan berhasil.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Kesimpulan

Pertama, penelitian ini guru mampu malaksanakan pengelolaan
pembelajaran praktek akuntansi menggunakan model kontekstual
dapat meningkatkan pencapaian kompetensi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat hasil uji kompetensi siklus pertama belum tuntas,
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sedangkan hasil uji kompetensi kedua sangat menggembirakan karena

hasil perolehan di atas indikator Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan.

Kedua, rencana pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
yangtepat dan dapat dimanfaatkan di kelas XI IPS SMAN 7 yaitt
pengelolaan pembelajaran praktek akuntansi menggrrnakan model kon-

tekstual dan lembar kerja siswa sebagai pedoman, sebagai alat/saruna

pengikat pembelajaran yang mengacu pada indikator pembelajaran.

Aktivitas pembelajaran dilakukan tidak hanya di dalam kelas,

untuk kegiatan pembelajaran komputer akuntansi menggunakan

laboratorium komputer. Dikembangkan bentuk penghargaan bagi

setiap aktivitas siswa yang unggul dalam kelompoknya mendapat

penghargaan tutor sebaya, sebagai upaya untuk memberi penguatan

siswa dalam melakukan aktivitas yang kreatif. Media pembelajaran

yang digunakan dalam mendukung rancangan ini adalah media
pembelaj aran yang sesuai untuk man garahkan dan memacu hasil kom-
petensi belajar siswa dan membantu guru dalam menciptakan kualitas

pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Implikasl
Hasil penelitian dari pengelolaan pembelajaran praktek akuntansi

menggunakan model kontekstual ini, dapat meningkatkan pencapaian

kompetensi belajar siswa sehingga berdampak positif terhadap:

1. SMAN 7 sebagai salah satu sekolah negeri kategori mandiri di
kota Bogor yang sudah melaksanakan KTSP. Dalam pelaksanaan

KTSP berbasis kompetensi ini, kelasXl IPS menggunakanmodel

kontekstual praktek akuntansi dalam proses pembelajaran,

sehingga model yang dikembangkan ini dapat dijadikan salah

satu model dalam pelaksanaan pembelajaran.

2. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab penyelenggaraan

kegiatan akademik di sekolah mampu memberikan peran yang

lebih positif dan baik dalam rangkapencapaian tujuanpendidikan
khususnya program peningkatan kualitas proses pembelaj aran,

dengan menyediakan sarana dan prasarana media yang memadai

yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
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meningkatkan minat dan bermuara pada pencapaian kompetensi
siswa.

3. Guru-guru dapat termotivasi dalam melaksanakan tugas sebagai
guru, mampu mengembangkan proses pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, efisien menyenangkan dan bermakna.

4. Dinas Pendidikan Kota Bogor sebagai instansi yang mengayomi
sekolah mampu mendukung pelaksanaan model pembelajaran
kontekstual ini sebagai salah satu model yang dapat dikembang-
kan di KotaBogor dengan melakukanpengkajian terlebih dahulu.

Saran-saran

1. Guru sebagai motorpendidikan, harus menciptakan proses pem-
belajaran yang berkualitas, memiliki komitmen tinggi dalam
melaksanakan tugas, memiliki kemauan untuk maju, dan memiliki
kemauan untuk meningkatkan profesionalisme keguruan serta
selalu berinovatif dalam perbaikan proses pembelajaran.

2. Pengelolaan pembelajaran dan pengelompokkan siswa dengan
pendekatan kontekstual ini menjadi hal yang harus diperhatikan.
Dengan pengorganisasian pembagian siswa secara berkelompok
danpenunjukkan tutor sebaya oleh guru, bukan hanya meringan-
kan tugas guru dalam proses pembelajaran tetapi juga memberi
keleluasaan kepada para siswa untuk berkomunikasi dan ber-
diskusi.

3. Mengembangkan bentuk penghargaan kepada siswa yang me-
miliki potensi unggul sangat penting dalam peningkatan kom-
petensi siswa dalam pembelajaran. Kurangi hukuman dan per-
banyak pengh argaan kepada siswa.

4. Pembelajaran tidakhanya dilakukan di dalam ruang kelas tetapi
juga dilaksanakan di laboratorium komputer sebagai sarana pem-
belaj aran komputer akuntansi. Dalam pengelolaan pembelaj aran
menggunakan pendekatan kontekstual ini pembelajaran dengan
memanfaatkan materi praktek akuntansi yang terjadi di lapangan.

5. Pemilihan media yang sesuai dengan materi pembelajaran bukan
hanya akan membuat siswa anfirsias mengikuti pembelajaran tetapi
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juga mampu membanhr guru dalam proses pembelajaran, dan

mengajak siswa terlibat dalam belaj ar.

6. SMA Negeri 7 diharapkan dapat memanfaatkan kekuatan dan
peluang sehingga dapat terus berkembang menjadi sekolah yang

unggul dalam prestasi dan berbudaya dalam perilaku. Seluruh

komponen harus menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing
dengan penuh dedikasi dan profesional.
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